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ABSTRAK  

Masalah yang sering terjadi saat ini ialah maraknya gerakan ekstrem yang 

mengatas namakan Islam, bahkan menjadikan teks keagamaan sebagai landasan dalam 

gerakan tersebut. Untuk itu sangat penting mengetahui hadis sebagai penjelas Alquran, 

dan memahami hadis secara moderat untuk mendapatkan pemahaman yang utuh atau 

tidak terlalu berlebihan, hal tersebut akan dipraktekkan langsung dalam penelitian ini, 

bagaimana hadis tentang al-Ghulluw fi al-Din dalam kitab sunan ibn majah no. indeks 

3029 dengan nalar moderasi dalam memahami hadis tentang ekstrem beragama 

perspektif yusuf qardhawi yang akan diteliti tentang kualitas kehujjahannya, nalar 

moderasi memahami hadis perspektif Yusuf Qardhawi, serta prinsip-prinsip Yusuf 

Qardhawi dalam moderasi beragama.  

Dalam menjawab kajian tersebut penelitian ini menggunakan metodologi 

penelitian dengan model penelitian kualitatif yakni jenis penelitian library research 

atau studi kepustakaan yang menggunakan metode deskriptif. Sumber data yang 

diperoleh bersumber dari berbagai pustaka dengan metode pengumpulan data yakni 

metode dokumentasi serta teknik analisis data menggunakan analisis deskrip (Content 

Analysis) yang menggunakan pendekatan ilmu hadis yakni kritik sanad dan kritik 

matan, meliputi jarh wa ta’dil, rijal al-hadis yang berhubungan dengan sanad dan kritik 

matan serta menggunakan nalar pemahaman Yusuf qardhawi dalam memahami hadis 

secara moderat.  

Penelitian ini mendapat kesimpulan akhir yakni kualitas dan kehujjahan hadis 

riwayat Ibn Majah nomor Indeks 3029 tentang al-Ghulluw fi al-Din ialah dari segi 

kualitas ialah shahih lidhatihi dan hukum kehujjahannya yakni wajib diamalkan, 

setelah melakukan pendekatan nalar memahami hadis prespektif hadis Yusuf Qardhawi 

dapat disimpulkan bahwa hadis tersebut tidak bertentangan dengan Alquran ataupun 

hadis lainnya dan dapat dipahami bahwa dilarang berlebihan dalam beragama, bahkan 

prinsip-prinsip Yusuf Qardhawi dalam beragama disebutkan untuk bersikap moderat 

dalam beragama yakni tidak kurang ataupun berlebihan.  

Kata kunci: Moderasi, hadis, Yusuf Qardhawi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Tindakan liberalisme dengan sifat provokatif maupun anarkis menjadikan 

umat Islam dituding sebagai umat yang keras. Bahkan sikap intoleran yang 

ditunjukkan oleh gerakan tersebut sangat menciderai citra Islam yang dibawa dan 

diajarkan oleh Nabi Muhammad saw. Sebagai utusan untuk menyempurnakan 

akhlak bahkan agama Islam sejatinya merupakan agama yang menjadi rahmat 

bagi seluruh alam. Moderasi merupakan gerakan yang cocok untuk merespon 

anggapan tersebut, yakni gerakan yang tidak keras ataupun terlalu memudahkan 

sebab moderasi merupakan pilihan tengah-tengah tidak terlalu condong ke kanan 

ataupun ke kiri.1 

Kekerasan yang mengatas namakan agama sering terjadi dalam 

fenomena kehidupan manusia, bahkan masih terdengar nyaring hingga saat ini. 

Hal tersebut dilandasi dari penggunaan teks suci keagamaan yang merupakan 

pedoman untuk melegitimasi kekerasan terhadap umat beragama baik yang 

seagama maupun agama lain. Gerakan kekerasan yang menggunakan dalih agama 

dan nash-nash suci sebagai justifikasi terjadinya kekerasan, tentu perlu koreksi 

lebih lanjut, sebab hal tersebut menyakut nama baik agama dan kesucian nash-

nash keagaamaan yang menjadi pedoman hidup. Perlu untuk berhati-hati dalam 

                                                           
1Ardiansyah, “Islam Wasa}tiyah dalam Perspektif Hadis: dari Konsep Menuju Aplikasi” 

Mutawa>tir: Jurnal Keilmuan Tafsir Hadis Volume 6, Nomor 2, Desember 2016, 232-

233.  
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menafsirkan agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami dan tidak berakibat 

pada tindakan yang bertentangan dengan kemurnian ajaran agama tersebut.2 

Nash-nash keagamaan merupakan teks suci yang menjadi sumber 

kebijaksanaan, berisikan petunjuk untuk berjalannya kehidupan. Akan tetapi nash-

nash tersebut dapat disalah gunakan ataupun terjadi kesalahan dalam penafsiran. 

Menurut Nichiren, seseorang tidak boleh gegabah dalam menyimpulkan teks-teks 

suci maupun sembarangan dalam memahami sebuah teks, dikarenakan dalam 

mengambil sikap yang terlalu terburu-buru dan kurang berhati-hati dapat 

mengakibatkan pemamfaatan terhadap teks bahkan menjadikan penyimpangan.3 

Salah satu latar belakang terbentuknya banyak paham dalam Islam, tidak 

dapat dipungkiri ialah terdapat kepentingan politik untuk memobilisasi masa, 

maupun terdapat kepentingan pribadi dan kelompok. Dengan mengatas namakan 

Islam tentu sangat mudah mendapat simpati dari umat awam yang mayoritas 

beragama Islam. Hal tersebut dapat terjadi dengan menyelewengkan jalan dan 

tujuan yang tidak selaras dengan aturan syariat maupun hukum, seperti yang 

dianut oleh fundamentalisme dan liberalisme. Penganut fundamentalisme 

seringkali menafsirkan secara tekstualis, yang dengan keras mengharuskan sama 

dengan apa yang ada dalam teks dan menggembor-gemborkan kembali pada teks. 

Disisi lain gerakan liberal dengan bebas menafsirkan hukum agar sesuai dengan 

kepentingan atau kondisi tanpa memperhatikan hukum yang berlaku ataupun 

                                                           
2Mohamad Rana “Reinterpretasi Makna Jihad (Studi Pemikiran Yusuf Qardhawi)” 

Inklusif Vol 2. No. 1 Juni 2017, 86.  
3Aguk Irawan MN, Dibalik Fatwa Jihad Imam Sanudra: Virus Agama Tanpa Cinta 

(Yogyakarta: Sajadah Press, 2007), 175.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

3 
 

 
 

maksud sebenarnya yang terkandung dalam teks. Sehingga tidak jarang dari 

kesalahan-kesalahan tersebut dapat memicu adanya gerakan liberalisme, yang 

menjadikan buruk citra Islam dan dianggap sebagai agama yang mengajarkan 

kekerasan bahkan tidak memiliki rasa kemanusiaan serta jauh dari ajaran-ajaran 

kasih sayang.4 

Sehingga agama Islam yang menjunjung tinggi keselamatan, perdamaian, 

dan rahmat, seringkali dijadikan alat untuk memebenarkan gerakan liberal dan 

hal-hal menyimpang yang dilakukan oleh oknum-oknum tertentu. Hal-hal 

menyimpang tersebut seperti tindakan yang bertentangan dengan syariat dalam 

Islam maupun aturan-aturan lainnya didalam Islam, sebab Islam merupakan 

agama yang mengajarkan pentingnya perdamain dan sangat mengedepankan nilai-

nilai humanisme.5  

Solusi yang dapat ditawarkan ialah dengan memilih Islam moderat untuk 

menjadikan keadaan damai. Islam moderat yakni paham tengah-tengah diantara 

dua kubu pemikiran yang brtentangan yakni antara fundamentalisme dan 

leberalisme. Paham tersebut muncul di Indonesia sebagai bentuk jalan keluar dari 

perseteruan dua pemahaman yang bertentangan. Ajaran yang diusung dalam Islam 

moderat ialah mengedepankan kerukunan, tolerasi, dan berdamai antar umat 

beragama dan tidak melupakan aturan-aturan dalam Islam ataupun keluar dari 

ajaran murni dalam Islam. Islam moderat di Indonesia berbeda dengan Islam di 

Arab maupun negara-negara lainnya yang berada di belahan dunia. Islam moderat 

                                                           
4Ahmad Agis Mubarok dan Diaz Gandara Rustam “Islam Nusantara: Moderasi Islam di 

Indonesia” journal of Islamic Studies and Humanities Vol. 3, No. 2(2018), 155.   
5Rana, “Reinterpretasi Makna..., 86.   
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di Indonesia lebih menjungjung tinggi perdamaian, aman dan sejahtera, tidak 

terjadi konflik maupun sampai mengancam ketenangan umat seagama ataupun 

umat agama lain dan tidak juga mengganngu stabilitas negara. Walaupun konsep 

yang di usung telah matang tidak dapat dinafikkan adanya benturan-benturan 

paham yang menjadikan konflik, namun hal tersebut dapat di minimalisir dengan 

paham yang kokoh untuk lebih mengedepankan perdamaian. Sebab warga 

Indonesia memiliki bermacam agama, ras, dan budaya, yakni termasuk 

masyarakat yang multikultural sehingga sangat butuh perdamaian satu sama 

lainnya. sehingga dapat hidup dengan sejahtera, berdampingan dalam satu 

naungan negara Indonesia. Untuk itu moderasi Islam merupakan pilihan anti 

mainstream dan dapat menjadi solusi dari gerakan Islam yang menggunakan 

kekerasan, dan sangat membahayakan ketenangan masyarakat bahkan keyakinan 

umat Islam di dunia maupun di dunia ataupun di Indonesia semakin 

menghawatirkan, sebab tidak seperti agama yang di bawa Nabi Muhammad saw. 

yakni agama yang meberikan rahmat bagi seluruh alam akan tetapi lebih condong 

pada kekerasan.6 

Aspek terpenting dalam moderasi Islam ialah melihat hadis-hadis nabi 

yang dipahami secara komprehensif sebagai konsep, landasan secara menyeluruh 

untuk di jadikan pegangan dan pedoman hidup umat muslim dalam 

mengimplementasikan ajaran-ajaran keagamaan baik dalam hubungan kepada 

sang Tuhan, sesama manusia, ataupun terhadap alam. Maka sangat perlulah 

mengkaji hadis nabi sebagai acuan untuk bersikap moderat, sehingga akan 

                                                           
6Rustam, “Islam Nusantara..., 155-157.   
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membentuk sikap toleran, damai dan santun, serta jauh dari kekerasan. Tentunya 

tidak serta merta mengutip hadis dan sekedar asal-asalan, akan tetapi perlu 

pemahaman secara sempurna untuk mengetahui maksud dari sebuah hadis. Untuk 

itu dalam penelitian ini akan disandingkan dengan pemikiran dari ulama’ yang 

memiliki pemikiran serta sikap yang moderat dalam memahami hadis yakni Yusuf 

Qardhawi.7 

Dalam memahami hadis Yusuf Qardhawi tidak hanya melakukan 

pendekatan secara tekstual, akan tetapi juga melihat posisi Nabi Muhammad pada 

saat itu, baik posisi Nabi dan Rasul, sebagai kepala rumah tangga, pemimpin 

negara, seorang hakim yang memutuskan suatu aturan, maupun seorang panglima 

perang, hal tersebut mempermudah memahami hadis dengan mengetahui kondisi 

dan peran Rasul sehingga dapat dipahami secara kontekstual. Memahami hadis 

dengan berbagai pendekatan dapat membuka wawasan lebih luas dan tidak mudah 

memahami hadis dengan lingkup yang sempit, bahkan melemahkan ataupun 

menafikan kedudukan sebuah hadis yang terlihat kontradiktif. Dengan berbekal 

sumber-sumber kitab hadis seperti Shahih Bukhari dan Shahih Muslim disertai 

kitab yang ditahqiq para ulama’, tentunya dengan berbagai kitab hadis tersebut 

dapat membantu memudahkan memahami maksud dari sebuah hadis. Sebab kitab-

kitab tersebut telah ditakhrij oleh para ulama’ ahli hadis dan dilengkapi dengan 

syarahnya. Hal ini sejalan dengan pemikiran Yusuf Qardhawi yang memahami 

hadis nabi secara aktual dan kekinian akan tetapi tidak meninggalkan kemurnian 

                                                           
7Rana, “Reinterpretasi Makna..., 233.   
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ajaran yang disampaikan dalam hadis. Untuk itu perlu diketahui pemikiran Yusuf 

Qardhawi tentang moderasi dalam memahami hadis.8 

Pembahasan dalam penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya 

yang banyak pembahasan tentang berbagai polemik ataupun berbagai sudut 

pandang pemikiran Yusuf Qardhawi namun penelitian ini lebih fokus pada nalar 

moderasi dalam memahami hadis tentang al-Ghulluw fi al-Din dalam hadis 

riwayat Ibn Majah No. Indeks 3029 yang tertera berikut ini, 

ثَ نَا أبَوُ أُسَامَةَ، عَنْ عَوْفٍ، عَنْ زِيََدِ بْنِ الُْْصَيِْْ، عَنْ أَبِ ا ثَ نَا عَلِيُّ بْنُ مَُُمَّدٍ قاَلَ: حَدَّ لْعَاليَِةِ، عَنِ ابْنِ حَدَّ
« الْقُطْ لِ حَصًى»عَلَى نََقتَِهِ عَبَّاسٍ، قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: غَدَاةَ الْعَقَبَةِ وَهُوَ 

فُضُهُنَّ فِ كَفِ هِ وَيَ قُولُ  « أَمْثاَلَ هَؤُلََءِ، فاَرْمُوا»فَ لَقَطْتُ لَهُ سَبْعَ حَصَيَاتٍ، هُنَّ حَصَى الْْذَْفِ، فَجَعَلَ يَ ن ْ
ينِ، فإَِنَّهُ أَ »ثَُّ قاَلَ:  كُمْ وَالْغُلُوَّ فِ الدِ  ينِ يََ أيَ ُّهَا النَّاسُ إِيََّ لَكُمُ الْغلُُوُّ فِ الدِ   9«هْلَكَ مَنْ كَانَ قَ ب ْ

Telah menceritakan kepada kami ‘Ali> ibn Muhammad berkata, dari Abu> 

Usa>mah, dari ‘Auf, dari ziya>d ibn al-Husain, dari Abi> al-‘aliyah, dari ibn 

‘Abbas, berkata, Rasulullah saw. Bersabda pada hari Aqabah (hari melempar 

jumrah pertama dalam rangkaian ibadah haji) dan saat itu beliau berada diatas 

kendaraannya, kemarilah ambilkan (kerikil) untukku maka aku ambilkan 

untuk beliau kerikil-kerikil, dan kerikil-kerikil itu yang aku ambil) adalah 

batu-batu yang digunakan untuk melempar ketapel, maka ketika aku letakkan 

ditangan beliau, beliau bersabda dengan (kerikil yang seperti mereka, 

kemudian bersabda: waspadalah kalian dari sikap ghulluw dalam beragama, 

karena sesungguhnya yang membinasakan umat-umat sebelum kalian adalah 

ghulluw dalam agama.  

Bagaimanakah moderasi beragama dalam hadis tersebut, begitu juga 

dengan pemikiran Yusuf Qardhawi mengenai moderasi dalam memahami hadis. 

Permasalahan inilah yang akan diangkat penulis untuk dilakukan penelitian 

dengan judul “Hadis Tentang Al-Ghulluw fi al-Din Dalam Kitab Sunan Ibn 

                                                           
8Rakhmawati Zulkifli, “Moderasi Pemahaman Hadis dalam Hukum Islam Menurut al-

Qardhawi” el-Buhuth Volume 1, No. 1, 2018, 46-47. 
9Al-Ima>m al-Ha>fid Abi> ‘Abdulla>h Muhammad ibn Yazi>d Ibnu> Ma>jah Al-Qazawaini>, al-
Sunan, juz 4, nomor indeks 3029, (Beirut: Da>r al-Risa>lahal-‘A<lawiyah, 2009), 228. 
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Majah No. Indeks 3029 (Nalar Moderasi Dalam Memahami Hadis Tentang 

Ekstrem Beragama Perspektif Yusuf Qardhawi)” Untuk selanjutnya akan 

dibahas pada pembahasan berikut.  

B. Identifikasi Masalah dan Pembatasan Masalah  

Pembahasan mengenai moderasi telah dibahas dalam berbagai literature 

begitu juga dengan pemikiran Yusuf Qardhawi, akan tetapi pembahasan tentang 

hadis al-Ghulluw fi al-Din yang dipahami secara moderat perspektif Yusuf 

Qardhawi merupakan pembahasan baru dan belum ada pembahasan mengenai hal 

tersebut, untuk itu perlulah di perjelas mengenai pembahasannya:  

1. Realita moderasi saat ini  

2. Aktualisasi moderasi beragama  

3. Hadis tentang moderasi beragama kualitas dan kehujjahannya 

4. Latar belakang kehidupan Yusuf Qardhawi  

5. Metode atau pemikiran moderasi dalam memahami hadis perspektif Yusuf 

Qardhawi 

6. Implementasi moderasi dalam memahami hadis perspektif Yusuf Qardhawi 

dan relevansinya dengan realita saat ini 

Dari identifikasi masalah tersebut penelitian ini dibatasi seputar hadis 

tentang al-Ghulluw fi al-Din dan menyandingkan nalar pemahaman Yusuf 

Qardhawi sebagai moderasi dalam memahami hadis, dengan pendekatan nalar 

moderasi memahami hadis tentang ekstrem beragama perspektif Yusuf Qardhawi. 
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C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah dipaparkan, 

dapat ditetapkan rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana kualitas dan kehujjahan hadis riwayat Ibn Majah No. Indeks 3029 

tentang al-Ghulluw fi al-Din?  

2. Bagaimana nalar moderasi dalam memahami hadis tentang ekstrem beragama 

perspektif Yusuf Qardhawi ? 

3. Bagaimana prinsip-prinsip moderasi beragama perspektif Yusuf Qardhawi ? 

D. Tujuan Penelitian  

Setiap penelitian pada dasarnya memiliki tujuan, untuk itu dapat 

diketahui tujuan penelitian ini ialah: 

1. Untuk mendiskripsikan kualitas dan kehujjahan hadis riwayat Ibn Majah No. 

Indeks 3029 tentang al-Ghulluw fi al-Din 

2. Untuk mendiskripsikan nalar moderasi dalam memahami hadis tentang 

ekstrem beragama perspektif Yusuf Qardhawi  

3. Untuk mendiskripsikan prinsip-prinsip moderasi beragama perspektif Yusuf 

Qardhawi 

E. Kegunaan Penelitian  

Seyogyanya dalam sebuah penelitian memberikan sumbangsih untuk 

digunakan selanjutnya maupun untuk diaplikasikan, adapun kegunaan penelitian 

ini  dilihat dari aspek-aspek yakni berupa aspek teoritis serta aspek praktis didlam 

pembahsan berikut: 
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1. Kegunaan Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memeberikan sumbangsih 

khazanah keilmuan, utamanya untuk keilmuan hadis, dan dapat memberikan 

pemahaman tentang moderasi dalam memahami hadis tentang ekstrem 

beragama perspektif Yusuf Qardhawi, dan juga diharapkan mampu 

memaparkan landasan bersikap moderat dengan menyuguhkan pembahasan 

hadis tentang al-Ghulluw fi al-Din beserta memahaminya secara moderat.  

2. Kegunaan Praktis  

Hasil penelitan ini, diharapkan dapat memberikan wawasan tentang 

moderasi beragama dan nalar moderasi dalam hadis tentang ekstrem 

beragama perspektif Yusuf Qardhawi, dan memberikan pemaparan mengenai 

kajian hadis tentang pembahasan yang sesuai.  

F. Kerangka Teoritik  

Untuk mengidentifikasi dan memecahkan masalah dalam penelitian ini 

membutuhkan adanya kerangka teori yakni, kata moderasi dalam penelitian ini 

disebut juga al-Wasathiyah dalam bahasa arab, sedangkan dalam bahasa ingris 

ialah Moderation, sementara Yusuf Qardhawi yang menjadi pokok pembahasan 

dalam penelitian ini menyebut moderasi dalam beberapa kata yang semakna, 

yakni kata Ta’adul, Tawazun, Istiqamah, dan I’tidal. Moderasi dalam Islam yakni 

sikap maupun pemikiran yang berusaha berada ditengah-tengah antara kedua 

sikap yang berseberangan, baik sikap yang terlalu berlebihan ataupun 

memudahkan, dan tidak mendominasi antara satu sama lain. Bahkan didalam 

mengambil sikap maupun dalam pikiran seseorang dari kedua pandangan yang 
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bertentangan tersebut tidak berat sebelah, akan tetapi lebih seimbang dengan 

berada pada pandangan jalan tengah. Sehingga dapat dipahami muslim moderat 

ialah tetap memberikan nilai terhadap pandangan yang bertentangan dengan 

bagian tertentu dan tidak melebihi porsi yang seharusnya, sehingga tetap berada 

pada kedudukan ditengah-tengah. Sementara dalam The Great Theft menurut 

Khaled Abou el-Fadl istilah moderasi merupakan paham maupun sikap yang tidak 

ekstrem kanan dan tidak ekstrem kiri sehingga mengambil paham yang menganut 

jalan tengah.10 

Menurut KH. Abdurrahman Wahid moderasi ialah haruslah senantiasa 

mengupayakan terwujudnya keadilan dimasyarakat maupun dalam beragama 

disebut dengan al-maslahah al-‘ammah.11 Dalam menyikapi setiap persoalan 

Islam selalu bersikap moderat, moderasi ini telah menjadi karakteristik bahkan 

dijadikan prinsip Islam dalam merespon semua persoalan.12 Rasulullah saw. 

melarang bersikap berlebihan, sekalipun dalam beribadah. Hal ini membuktikan 

bahwa sangat ditekankan dalam konteks keseimbangan. Bahkan lebih baik 

dilakukan sewajarnya tanpa ada paksaan berlebihan.  

Prinsip dasar moderasi ialah adil dan berimbang, seperti keseimbangan 

teks keagamaan dan penalaran, atau wahyu dan akal, maupun antara kepentingan 

individu dan kemaslahatan bersama, antara perintah dalam teks suci dan ijtihad 

ulama’, antara gagasan ideal dan situasi kondisi yang terjadi, hingga 

keseimbangan antara masa lalu, masa sekarang dan masa depan. Kata adil juga 
                                                           
10Zuhairi Misrawi, Hadratussyaikh Hasyim Asy’ari Moderasi, Keutamaan dan 
Kebangsaan (Jakarta: PT Kompas Media Nusantara, 2010), 13. 
11Ibid., 14.  
12Alif Cahya Setiyadi, “Pendidikan Islam dalam Lingkaran Globalisasi” jurnal 
University of Darussalam Gontor Vol. 7, no. 2, Desember 2012, 252. 
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dapat dimaknai sebagai tidak berat sebelah dan tidak sewenang-wenang, 

sedangkan berimbang ialah cara pandang dan sikap yang berpihak pada 

kebenaran, keadilan, kemanusiaan dan persamaan, sikap ini lebih tegas untuk 

berada ditengah-tengah, tidak kurang dan berlebihan sehingga tidak merampas 

hak orang lain. Sedangkan syarat moderasi beragama ialah berpengetahuan luas, 

berbudi baik yakni tidak mudah emosi dan berlebihan, serta selalu berhati-hati. 

Keluasan pengetahuan terlebih dalam ilmu agama dapat bersikap bijak dalam 

mengambil jalan tengah, serta tidak egois dalam pandangannya sehingga tidak 

merasa benar sendiri, dan mencerminkan sikap kehati-hatian.13 

Permasalahan dalam memahami hadis sanagatlah beragam seperti 

mengaitkan hadis dengan konteks kekeinian, dan memcahkan permasalahan-

permasalah yang teraktual. Untuk itu perlulah melakukan kritik hadis yang 

meliputi kritik sanad dan utamanya kritik matan untuk memahami, menafsirkan 

serta menginterpretasi sesuai dengan maksud hadis tersebut. Saat ini memahami 

hadis dapat dibantu dengan munculnya pemikiran dari para intelektual muslim 

dan non muslim seperti muhammad al-Ghaza>li, sala>h al-din al-Adabi, Muhammad 

‘Ajjaj al-Kha>tib, M.M A’zhami, Mushtafa> al-siba’i,Fatima Mernisi, M. Syuhudi 

Ismail Yusuf al-Qardhawi seperti yang akan dibahas dalam penelitian ini, dan 

tentu masih banyak tokoh-tokoh lainnya.14 

Pemikiran tokoh-tokoh tersebut dapat diklasifikasi secara garis besar 

dalam 3 tipologi. Pertama, lebih menekankan untuk menjawab serangan 

                                                           
13Kementrian Agama RI, Moderasi Beragama (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat 

Kementrian Agama RI, 2019), 19-20.  
14Suryadi “Pentingnya Memahami Hadis dengan Mempertimbangkan Setting Historis 

Perspektif Yu>suf al-Qard}awi>” Jurnal Living Hadis, Volume 1, Nomor 1, Mei 2016, 33. 
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pemikiran para orientalis seperti yang dilakukan oleh M.M. A’zhami Musthafa> al-

Siba’i. Kedua, menekankan pada aspek formulasi kaidah-kaidah dalam 

memahami hadis seperti M. Syuhudi Ismail dan Muhammad ‘Ajjaj al-Kha>tib. 

Sedangkan yang ketiga, lebih khusus menekankan pada pemahaman matan hadis, 

misalnya yang dilakukan oleh tokoh-tokoh Muhammad al-Ghaza>li, al-Adabi, 

Yusuf Qardhawi dan Fatima mernissi yang lebih memfokuskan pada masalah 

gender dan feminisme.15 

Sedangakan digolongan non Muslim yakni kaum orientalis terdapat 

tokoh Joseph Schacht dengan karyanya the Origins of Mohammeden 

Jurisprudence, dan G.H.A. Juynboll dengan the Authenticity the Tradition 

Literature Discussions in Modern Egypt yang lebih memfokuskan otensitas hadis, 

meneliti kebenaran hadis berasal dari nabi atau tidak dan Ignas Goldziher 

karyanya yang berjudul Muhammedaniche Studien. Walaupun para ahli dalam 

bidang hadis telah mengupayakan memahami hadis, akan tetapi masih banyak hal 

yang membutuhkan pengkajian ulang sebab masih ada faktor-faktor yang 

mengharuskan dipahami kembali bahkan membutuhkan pemahaman yang lebih 

mendalam untuk memahami teks hadis. Karena tidak bisa dipungkiri masih 

adanya perbedaan dalam memahami teks diantara para pakar tersebut.16 

Untuk itu pembahasan dalam kajian ini tentang memahami hadis secara 

moderat sehingga lebih dikhususkan pada nalar moderasi dalam memahami hadis 

tentang ekstrem beragama perspektif Yusuf Qardhawi, dengan langsung 

                                                           
15Ibid.,  
16Yusuf al-Qardhawi Kaifa nata’a>mal al-Sunnah al-Nabawiyah (Mesir: da>r al-Syuru>q, 

2002), 12. 
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mengaplikasikan pada hadis tentang al-Ghulluw fi al-Din yang dipahami secara 

moderat dalam pandangan Yusuf Qardhawi, untuk diketahui prinsip-prinsip 

bersikap moderat dalam beragama.  

G. Telaah Pustaka  

Telaah pustaka dalam penelitian ini untuk mengetahui hubungan 

pembahasan ini dengan penelitian sebelumnya yang sejenis, agar tidak terjadi 

pengulangan penelitian dengan topik pembahasan yang sama secara mutlak, 

unntuk saat ini diketahui terdapat beberapa penelitian, diantaranya: 

1. Radikalisme di kalangan Mahasiswa Surabaya (Studi Kasus Kriteria 

Radikalisme Menurut Yusuf Qardhawi) karya Ahmad Mohammad al-

Hammad. Skripsi pada jurusan Aqidah dan Filsafat Islam, Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2018. Skripsi ini membahas tentang 

penyebab terjadinya radikalisme sesuai kriteria Yusuf Qardhawi di 

lingkungan mahasiswa Surabaya 

2. Pendidikan Pluralisme Perspektif Dr. Yusuf Qardhawi; Tinjauan Terhadap 

Konsep Pendidikan Agama Islam Tentang Ajaran Toleransi atas Hak-Hak 

Golongan Minoritas karya Indah Arif Fiandi, Skripsi pada jurusan Pendidikan 

Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya, 2011. Skripsi ini membahas pluralisme menurut Yusuf Qardhawi 

sebagai tinjauan terhadap ajaran toleransi pada golongan minoritas yang 

merupakan konsep pendidikan agama Islam.  

3. Moderasi Pemahaman Hadis dalam Hukum Islam Menurut Al-Qardhawi, 

karya Rakhmawati Zulkifli. Artikel jurnal el-Buhuth, Volume 1, no 1, 2018. 
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Artikel ini membahas tentang moderasi dalam pemahaman hadis untuk 

mengetahui hukum Islam yakni fiqh dalam pandangan Yusuf Qardhawi.  

4. Kontribusi Pemikiran Yusuf al-Qardhawi dalam Kitab Kaifa Nata’amal Ma’a 

as-Sunnah Nabawiyah, karya Amir Hamzah Nasution, Achyar Zein dan 

Ardiansyah. Artikel jurnal at-Tahdis: Journal of Hadith Studies, Vol. 1 No. 1 

Januari-Juni 2017, yang membahas pandangan Yusuf Qardhawi dalam 

karangannya yakni Kaifa Nata’amal Ma’a al-Sunnah Nabiwiyah.  

Dari beberapa sampel penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa 

pembahasan ini berbeda dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, 

dikarenakan pembahasan ini melihat dan juga mengambil dari sisi yang beda 

dengan membahas hadis al-Ghulluw fi al-Din dalam kitab sunan Ibn Majah nomor 

Indeks 3029 dengan nalar moderasi dalam memahami hadis ekstrem beragama 

perspektif Yusuf Qardhawi dengan tujuan untuk memupuk sikap moderat 

khususnya dalam memahami hadis. Pembahasan seperti ini belum pernah dibahas 

sama sekali sebelumnya dalam berbagai karya tulis ilmiah maupun penelitian 

lainnya.  

H. Metodologi Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian sebagai berikut:  

1. Model penelitian  

Model penelitian yang digunakan dalam pembahasan ini ialah model 

penelitian kualitatif. Yakni penelitian ilmiah dengan memposisikan peneliti 

bukan untuk memanipulasi fakta yang diamati melainkan mencoba memahami 
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fenomena dengan setting dan konteks natural.17 Penelitian kualitatif juga 

merupakan penelitian yang temuan-temuannya tidak dalam bentuk hitungan 

dan tidak diperoleh melalui prosedur statistik ataupun lainnya.18 

2. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini menggunakan studi kepustakaan (Library Research) 

yaitu dengan mengolah yang menjadi bahan pembahasan dan mengumpulkan 

literatur-literatur seperti berbagai buku, skripsi, jurnal, dan berbagai sumber 

data lain yang berkaitan didalam pustaka maupun tempat-tempat lainnya.19 

3. Metode Penelitian  

Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif yaitu berupa 

penyajian data yang berbentuk laporan. Data-data yang diperoleh dari naskah, 

dokumen resmi, wawancara ataupun lainnya.20 Menurut Kirk, Miller dan 

Meleong ialah pengamatan pada manusia dalam lingkungan dan tradisi 

tertentu berdasarkan ilmu sosial. Metode deskriptif juga dapat dikatakan 

sebagai penelitian yang memiliki tujuan menginterpretasikan suatu peristiwa, 

keadaan, obyek maupun segala sesuatu terkait variabel-variabel yang dapat 

dijelaskan dengan kata-kata atau angka-angka.21 Sedangkan dalam penelitian 

ini mendapatkan data-data penelitian dari naskah berupa kitab, buku, jurnal, 

skripsi dan berbagai literatur yang berkaitan dengan pembahasan yang 

diangkat dalam penelitian ini.  

                                                           
17Samiaji Sarosa, penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Indeks, 2012), 7.  
18Anselm Strauss dan Juliet Corbin, Dasar-Dasar Penelitian Kualitatif Ter. M. Shodiq 

dan Imam Muttaqien (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 4. 
19Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 

2008),3. 
20Meleong, Lexy J. Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006),3.  
21Ibid.,  
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4. Sumber Data  

Sumber data dari penelitian kepustakaan didapat dari buku-buku, kitab, 

jurnal, skripsi dan naskah-naskah lainnya sebagai bahan acuan untuk 

menunjang dalam kepenulisan karya ilmiah, untuk itu pengumpulan data pada 

penelitian ini diantaranya: 

a. Sumber Data Primer  

Data primer ialah proses pengambilan data pada sumber informasi, 

ataupun langsung pada subjek penelitian.22 Sedangkan dalam penelitian ini 

sumber primernya ialah kitab Kaifa Nata’amal Ma’a al-Sunnah 

Nabawiyah karya Yusuf Qardhawi dan beberapa literature tentang hadis 

yang berkaitan dengan moderasi, hadis-hadis tersebut akan diambil dari 

berbagai kitab-kitab rujukan maupun tentang pemikiran Yusuf Qardhawi 

mengenai moderasi dalam nalar memahami hadis baik diambil dari 

karyanya ataupun dari berbagai literature lainnya yang berhubungan 

dengan moderasi memahami hadis.  

b. Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder berupa buku maupun literatur lainnya sebagai 

pendukung dan penunjang untuk melengkapi sumber data primer. Data 

sekunder atau bisa disebut juga data kedua yakni yang tidak diperoleh dari 

subjek penelitian utama akan tetapi diperoleh melalui bentuk lain sebagai 

                                                           
22Syaifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: PT. Pelajar Office, 2004), 91. 
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penunjang.23 Sedangkan sumber data sekunder dalam penelitian ini 

diantaranya ialah sebagai berikut: 

1. Islam Was}atiyah dalam Perspektif Hadis: dari Konsep Menuju Aplikasi, 

jurnal karya Ardiansyah  

2. Reinterpretasi Makna Jihad (Studi Pemikiran Yusuf Qardhawi) karya 

Mohamad Rana 

3. Pengaruh Pemikiran Fiqh Yusuf al-Qardhawi di Indonesia karya Siti 

Aminah, S.H.I., M.Pd.I.  

4. Islam Nusantara: Moderasi Islam di Indonesia karya Ahmad Agis 

Mubarok dan Diaz Gandara Rustam  

5. Analisis Hermeneutik atas Pemikiran Yusuf Qardhawi tentang Hadis-

Hadis Ekonomi karya Sutopo 

6. Moderatisme Islam dalam Konteks Keindonesiaan (Studi Penafsiran Islam 

Moderat M. Quraish Shihab) karya Iffati Zamimah 

7. Moderatisme Fiqh Perempuan Yusuf al-Qardhawi karya Jamal Ma’mur  

Dan beberapa literatur lainnya seperti buku, skripsi, jurnal, yang 

berkaitan dengan moderasi, al-Ghulluw fi al-Din maupun pendekatan 

memahami hadis maupun pemikiran Yusuf Qardhawi yang berhubungan 

dengan penelitian ini.  

5. Metode Pengumpulan Data  

Metode dokumentasi yang digunakan dalam metode pengumpulan data 

pada penelitian ini, yaitu dengan teknik mengumpulkan data berupa buku, dan 

                                                           
23Ibid., 31.  
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beberapa catatan lainnya. Yang digunakan sebagai rujukan kajian ataupun 

penjelas untuk memperkuat informasi yang terjadi di lapangan.24 Metode ini 

seringkali digunakan pada penelitian ilmu sejarah, akan tetapi kemudian 

merambat pada ilmu-ilmu sosial yang menggunakan metode dokumenter untuk 

mengeumpulkan data, dikarenakan sejumlah besar data sosial dan berbagai 

fakta tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumentasi.25 

Metode dokumentasi dalam penelitian ini yakni menghimpun berbagai 

literatur, atau informasi melalui bahan-bahan tertulis seperti kitab-kitab, buku-

buku, skripsi, jurnal, arsip maupun naskah lainnya yang berkaitan. Data-data 

yang telah terkumpul dianalis menggunakan pendekatan ilmu hadis yakni 

takhrij hadits dan i’tibar26 untuk mendapatkan pembahasan yang lebih 

komprehensif agar penelitian yang dihasilkan dapat menjelaskan secara luas 

dan detail dengan didukung berbagai literatur  ilmu hadis. 

6. Teknik Analisi Data  

Hasil pengumpulan data kemudian dianalisis menggunakan metode 

Analisis Deskrip (Content Analysis) yaitu metode yang digunakan secara 

objektif dan sistematis untuk menganalisis data.27 Dalam penelitian ini, 

menggunakan pendekatan ilmu hadis dengan teknik analisis data yakni kritik 

sanad dan kritik matan. Didalam kritik sanad meliputi jarh wa ta’dil dan rijal 

al-hadis sebagai jalan mengetahui kualitas perawi, serta tersambungnya sanad, 

                                                           
24Ibid., 55. 
25Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan 

Ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana, 2008), 121.  
26Andi Winata As’ari, “Urgensi i’tibar dalam takhrij hadis (implikasi dalam hadis 

no.1829 dalam kitab mu’jam ausath at Thabrani), skripsi tafsir hadis fakultas ushuluddin 

IAIN Sunan Ampel Surabaya 2010, 13-24. 
27Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Raka Serasin, 1991), 49. 
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‘adil, dan dhabit.28 Sedangkan dalam kritik matan juga menggunakan nalar 

pemahaman Yusuf Qardhawi dalam memahami hadis secara moderat.  

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan ini akan menggambarkan rencana pembahasan 

untuk mempermudah dalam penelitan, yang tersistematika seperti berikut: 

Bab I Pendahuluan, Pada bab ini dipaparkan beberapa hal yang terkait 

dengan pokok bahasan penelitian. Pertama, latar belakang masalah yang 

menjelaskan fenomena sosial yang melatar belakangi masalah yang akan diteliti. 

Kedua, permasalahan yang terdiri dari identifikasi dan pembatasan masalah 

ketiga, rumusan masalah. Untuk menjelaskan permasalahan yang akan ditemukan 

jawabannya dalam serangkaian proses penelitian. Keempat, mengemukakakan 

tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian, dan kelima, mengemukakan manfaat 

atau kontribusi yang diharapkan baik secara teoritis maupun praktis. Keenam, 

kerangka teoritik yang merupakan serangkaian teori yang dibahas dalam 

penelitian. Ketujuh telaah pustaka yang berisi literatur-literatur yang hampir sama 

dalam penelitian ini. Kedelapan, yakni metodelogi penelitian, dan bagian terakhir 

adalah sistematika pembahasan sebagai laporan hasil penelitian. 

Bab II definisi moderasi dan kritik hadis, yang menjelaskan tentang 

moderasi serta teori kritik hadis 

Bab III Hadis tentang al-Ghulluw fi al-Din dan perjalanan hidup Yusuf 

Qardhawi, yang menjelaskan tentang data hadis al-Ghulluw fi al-Din beserta  

                                                           
28Mahsyar Idris, Kaidah Kesahihan Matan Hadis: Telaah Kritis Terhadap Kaidah Ghairu 

Syudzudz (Parepare Sulsel: Umpar Press, 2008), 43-44.  
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riwayat hidup, pemikiran, karakter pribadi Yusuf Qardhawi, serta konteks sosial-

politik yang melatar belakangi pemikiran Yusuf Qardhawi dan karya-karya Yusuf 

Qardhawi.  

Bab IV Nalar moderasi memahami hadis al-Ghulluw fi al-Din perspektif 

Yusuf Qardhawi, yang menjelaskan kualitas dan kehujjahan hadis al-Ghulluw fi 

al-Din dengan nalar moderasi dalam memahami hadis tentang ekstrem beragama 

perspektif Yusuf Qardhawi beserta membubuhkan prinsip-prinsip moderasi 

beragama perspektif Yusuf Qardhawi 

Bab V Penutup yang terdiri dari: kesimpulan, saran. Yakni kesimpulan 

yang merupakan inti dari pembahasan seta menjawab permasalahan yang 

diangkat. Kemudian disampaikan pula saran-saran yang relevan terkait dengan 

penelitian yang telah dilakukan agar masih berlanjut penelitian selanjutnya, guna 

menambah pengetahuan dan wawasan. 
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BAB II 

DEFINISI MODERASI DAN KRITIK HADIS 

A. Pengertian Moderasi  

Asal kata moderasi dari bahasa latin yakni moderatio, memiliki makna 

tidak berlebihan maupun tidak kurang, bisa disebut juga sedang atau ditengah-

tengah. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) makna moderasi yakni 

penghindaran keekstreman dan pengurangan kekerasan. Sedangkan moderasi 

dalam bahasa inggris yakni moderation berarti sikap sedang dan tidak berlebihan 

yang digunakan untuk rata-rata, inti, dan tidak berpihak. Sehingga dapat dipahami 

sebagai penguasaan terhadap diri untuk tidak bersikap berlebihan ataupun 

kekurangan, sikap yang ditunjukkan secara wajar serta tidak keras. Sehingga 

dapat dipahami secara global moderasi ialah seimbang dalam berbagai hal baik 

dalam keyakinan, sikap, watak, didalam berinteraksi dengan individu atau 

kelompok.29 

Sementara dalam bahasa Arab sering disebut al-Wasathiyah, yang berasal 

dari kata wasath yakni bermakna tengah-tengah. Wasathan juga berarti menjaga 

sikap tidak berkompromi dengan siapapun dan juga tetap pada kebenaran ajaran 

agama. Orang yang melakukan hal tersebut disebut dengan wasith kemudian 

menjadi serapan bahasa indonesia yakni menjadi kata wasit yang biasa dipakai 

untuk orang yang menjadi penengah, pelerai, dan pemimpin pertandingan.30 Kata 

wasathan juga bermakna sama dengan sawa’un, adulan dan khiyaran yang berarti 

                                                           
29Agama RI, Moderasi Beragama..., 15.  
30Mohamad Fahri dan Ahmad Zainuri “Moderasi Beragama di Indonesia” Intizar Vol. 25, 

No. 2, Desember 2019, 96.  
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tengah-tengah, sederhana dan terpilih. Sedangkan menurut Ibn Asyur kata wasath 

secara etimologi merupakan dua ujung sesuatu yang memiliki ukuran yang sama. 

Sementara secara terminologi ialah nilai-nilai Islam yang dipahami secara lurus 

dan pertengahan. Didalam Merriam-Webster Dictionary (kamus digital) dalam 

kutipan Tholhatul Choir dan Rizal Ahyar Mussafa moderasi ialah menjauhi 

ungkapan maupun prilaku yang bersifat ekstrem.31  

Quraish Shihab mengutip pengertian moderasi dari Kamus Besar Bahasa 

Indonesia edisi 2008 yakni sebagai penghindaran ekstemisme dan pengurangan 

kekerasan, sedangkan dicetakan pertama pada tahun 1988 ialah menghindar dari 

pelaku kekerasan atau ungkapan ekstrem dan berada pada jalan tengah. Kata 

moderasi juga disebut Wasath yakni sesuatu yang terdapat diantara kedua ujung 

atau pertengahan. Dalam kata Syai’un wasath berarti sesuatu diantara baik dan 

buruk. Wasath juga berarti adil dan baik dalam alquran dikatakan sebagai 

ummatan wasathan yang berarti penyandang keadilan ataupun orang-oyrang 

baik.32 

Dalam buku The Middle Path of Moderation in Islam, yang dikutip 

Priyantoro dan Karnawati menjelaskan bahwa Mohammad Hashim Kamali 

menegaskan moderat ditinjau dari bahasa Arab yakni wasathiyah bermakna 

berimbang serta adil. Namun yang dimaksud bukan moderat dalam berkompromi 

dengan ketetapan dalam agama untuk melakukan toleransi akan tetapi confidence, 

                                                           
31Rizal Ahyar Mussafa, “Konsep Nilai-Nilai Moderasi dalam Al-Qur’an dan 

Implementasinya dalam Pendidikan Agama Islam (Analisis al-Qur’an Surat al-Baqarah 

143)” Skripsi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo Semarang, 2018, 19-

20.  
32M. Quraish Shihab Wasathiyah, Wawasan Islam tentang Moderasi Beragama 

(Tanggerang Selatan: Lentera Hati, 2020), 1-2.  
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right balancing, and justice. Menurut Imam Shamsi Ali moderasi merupakan 

komitmen kepada agama tanpa mengurangi ataupun melebihkan. Komitmen yang 

harus dijaga dalam agama ialah dengan mempertimbangkan hak dalam 

peribadatan dan ihsan. Anis Malik Thoha menyatakan muslim yang moderat ialah 

memenuhi prinsip-prinsip yakni tidak ekstrem pada salah satu kubu. Sehingga 

dapat pahami bahwa sebagai seorang muslim seharusnya mampu tidak 

menggunakan keekstreman dan menciptakan perdamaian. Hukum Islam bersifat 

tetap namun selalu sesuai pada setiap zaman, dan tidak pemaksaan. Hal-hal yang 

menjadi dasar agama tetap dijaga kesuciannya dan tidak melupakan kewajiban 

untuk hidup rukun antar sesama.33 

Keanekaragaman yang ada di Indonesia dalam berbagai kondisi 

sangatlah dibutuhkan sistem pengajaran agama yang komprehensif, luwes, dan 

tidak mengesampingkan teks keagamaan dengan menggunakan penalaran akal 

ataupun ijtihad. Islam Nusantara yang moderat merupakan cerminan agar tidak 

terjadinya kekerasan yang mengatasnamakan agama Islam.34 Abd. Rauf mengutip 

penjelasan Yusuf Qardhawi tentang moderasi dalam Islam ialah diatara dua 

pandangan dan sikap yang bersebrangan berusaha mengambil jalan tengah 

sehingga tidak ada yang mondominasi ataupun berlebihan. Seorang muslim 

moderat memberi nilai pada setiap aspek yang berseberangan dengan porsi yang 

sama walaupun manusia tidak bisa melepaskan pengaruh dari tradisi, pikiran, 

                                                           
33Priyantoro Widodo dan Karnawati “Moderasi Agama dan Pemahaman Radikalisme di 

Indonesia” PASCA: Jurnal Teologi dan Pendidikan Agama Kristen Volume 15, Nomor 2, 

Oktober 2019, 10.  
34Ahmad Fauzi, “Moderasi Islam, Untuk Peradaban dan Kemanusiaan” Jurnal Islam 

Nusantara Vol. 02 No. 02 Juli – Desember 2018, 234.  
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keluarga, zaman, maupun tempat, sehingga tidak mampu mengaplikasikan penuh 

moderasi dalam kehidupan nyata, hanya Allah yang mampu melakukannya.35  

Penyataan tersebut juga dijadikan dasar dalam pemikiran para intelektual 

muslim seperti Wahba Zuhaili menyatakan moderasi Islam ialah 

menyeimbangkan sikap, prilaku, moral maupun keyakinan dalam tatanan 

muamalah. Islam merupakan agama yang moderat tidak berlebih dalam berbagai 

hal maupun dalam urusan agama, keyakinan yang tidak keras, tidak terlalu 

ekstrem ataupun terlalu lemah lembut. Didalam hidup banyak perkara yang 

berseberangan, sebab itu moderasi Islam sebagai hadir menggabungkan antara 

ketuhanan dan kemanusian, diantara material dan spiritual, wahyu dan akal, 

maupun masalah individu dan kelompok, semua unsur tersebut tidak ada yang 

dirugikan.36 

Kata moderat dalam Alquran yakni surah al-Baqarah ayat 143, wasath 

dalam ayat tersebut berarti paling sempurna. Islam moderat saat melihat, 

meyelesaikan masalah, dan menyikapi perbedaan baik agama maupun mazhab 

melakukan pendekatan kompromi dengan posisi di tengah-tengah. Islam moderat 

selalu mengedepankan sikap saling menghargai, toleransi tanpa mengurangi 

keyakinan kebenaran masing-masing, sehingga tetap menggunakan kepala dingin 

dan tidak ada aksi yang anarkis antara satu sama lainnya.37  

                                                           
35Abd. Rauf Muhammad Amin, “Prinsip dan Fenomena Moderasi Islam Dalam Tradisi 

Hukum Islam” jurnal Al-Qalam Volume 20, Edisi Khusus Desember 2014, 24-25.  
36Ibid., 25.  
37Edy Sutrisno “Aktualisasi Moderasi Beragama di Lembaga Pendidikan” Jurnal Bimas 

Islam Vol 12 No. 2328, 327-328.  
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B. Moderasi Beragama  

Terdapat tiga pilar dalam moderasi beragama yakni Pertama, moderasi 

pemikiran keagamaan yakni memiliki kemampuan memadukan antara teks dan 

konteks, tidak hanya menggunakan teks semata hingga tidak meperdulikan realita 

dan konteks yang ada, namun haruslah mampu menyeimbangkan keduanya, 

sehingga tidak menghasilkan pemikiran keagamaan yang tekstual ataupun terlalu 

kontektual, akan tetapi pemikiran keagamaannya moderat. Kedua, moderasi 

gerakan ialah gerakan penyebaran agama, yang memiliki tujuan mengajak pada 

kebaikan. Gerakan ini haruslah memiliki prinsip melakukan perbaikan dengan 

cara yang baik, bukan ingin mencegah kemungkaran namun malah mendatangkan 

kemungkaran baru yakni dengan adanya kekerasan. Ketiga, moderasi perbuatan 

yakni dalam menjalankan tradisi dan praktik keagamaan saling menguatkan relasi 

antara agama dengan kebudayaan dan tradisi masyarakat setempat. Keduanya 

saling terbuka agar dapat menjalankan sikap moderat.38 

Orang yang moderat akan mengkompromikan antara gerakan kiri yakni 

dengan memanfaatkan akal namun tidak ekstrem, begitupun juga bergerak 

kekanan untuk berpedoman kepada teks, agar memahami konteknya. Sehingga 

dapat dipastikan ada beberapa indikator moderasi beragama yakni komitmen 

kebangsaan, cinta tanah air, memegang teguh toleransi, tidak memiliki sikap 

liberal serta menjauhi kekerasan, dan dapat menyesuaikan diri dengan kebudayaan 

lokal. Dari beberapa indikator tersebut yang sangat penting ialah komitmen 

kebangsaan, dengan ini dapat mengetahui cara pandang, sikap, dan praktik 

beragama yang berdampak pada penerimaan pancasila sebagai ideologi negara, 

                                                           
38Agama RI, Moderasi Beragama..., 27-28.  
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sedangkan toleransi mampu bersikap memberi ruang serta tidak mengganggu 

keyakinan orang lain, menghormati hak orang lain dalam menyampaikan 

pendapat, mengekspresikan keyakinannya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

toleransi yakni dapat bersikap terbuka, sukarela, berlapang dada, menghormati 

dan menerima setiap perbedaan, dan berpikir positif.39 

Memiliki sikap moderat akan lebih ramah dalam perilaku keagamaan 

dengan menerima budaya dan tradisi lokal selama tidak bersebrangan dengan 

ajaran yang terkandung dalam nash-nash agama. Ciri-ciri keberagamaan yang 

moderat ialah memiliki kesediaan menerima prilaku keberagaman beragama yang 

tidak hanya fokus terhadap pembenaran normatif, akan tetapi dapat menerima 

semua perilaku keagamaan selama tidak bertentangan dengan prinsip ajaran 

agama.40 

Ciri-ciri moderasi beragama didalam pemahaman dan bersikap yakni 

sebagai berikut:  

1. Tawassuth (jalan tengah), ialah memahami dan mengamalkan ajaran 

keagamaan tidak terlalu berlebihan dan tidak menguranginya.  

2. Tawazun (keseimbangan), yakni memahami dan memperaktikkan ajaran 

agama secara seimbang dalam segala aspek kehidupan, baik duniawi maupun 

ukhrawi, dan memiliki prinsip tidak menyamakan antara prbedaan dengan 

penyimpangan.  

3. I’tidal (tegas dan lurus), yakni proporsional dalam melaksanakan hak dan 

kewajiban serta menempatkan sesuatu pada tempatnya.  

                                                           
39Ibid., 42-44.  
40Ibid., 46.  
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4. Tasamuh (toleransi) yakni menerima dan menghormati perbedaan dalam 

agama ataupun berbagai hal dalam kehidupan. 

5. Musawah (eligaliter), yakni tidak membeda-bedakan keyakinan agama yang 

berbeda, tradisi, maupun latar belakang seseorang.  

6. Syura (musyawarah), yakni menyelesaikan permasalahan dengan 

bermusyawarah untuk menghasilkan kesepkatan dan mengambil sebuah 

kebaikan.  

7. Ishlah (reformasi), yakni menggunakan cara reformatif agar situasi dapat 

lebih baik dengan mengakomodasi perkembangan zaman yang 

mengutamakan kemaslahatan umum dengan melestarikan tradisi lama yang 

masih relevan, dan menerapkan hal-hal baru yang juga relevan.  

8. Aulawiyah (yang menjadi prioritas didahulukan), yakni memiliki kemampuan 

menetapkan sesuatu yang penting di dahulukan untuk diaplikasikan dari pada 

kepentingannya yang tidak terlalu mendesak.  

9. Tathawwur wa Ibkar (dinamis dan inovatif), yakni memiliki sikap terbuka 

dengan perubahan dan perkembangan zaman untuk mencari kemaslahatan 

demi kemajuan dan perkembangan manusia kedepannya.  

10. Tahadhdhur (berkeadaban), yakni mengedepankan akhlak, karakter baik 

untuk menjadi manusia yang mulia dalam kehidupan dan peradaban.41 

Tujuan moderasi beragama untuk menengahi anatara ekstrem kanan dan 

kiri yakni dengan tetap mengacu pada penerimaan ide dari berbagai aspek yang 

datang dari luar secara nyata dan tetap sesuai dengan ajaran agama serta 

                                                           
41Mohammad Hasan, Moderasi Islam Nusantara (Studi Konsep dan Metodologi) 

(Pamekasan: Duta Media Publishing, 2017), 73-75.  
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mengkontekstualisasi nash agama. Sedangkan ciri konservatif ialah memiliki 

pandangan, sikap, dan prilaku fanatik pada satu pemahaman agama serta menolak 

perbedaan, bahkan orang ultra konservatif akan lebih mengecam, dan 

melenyapkan pandangan tersebut. Orang-orang semacam ini hanya memandang 

hitam putih dalam beragama tanpa menerima keberagaman tafsir, sehingga 

walaupun minoritas, tetap menarik perhatian publik dengan keekstremannya. 

Berbeda dengan orang yang moderat akan lebih diam dan reflektif. Untuk itu 

moderasi beragama perlu dipupuk, menghindari egoisme kelompok, dan 

mengedepankan kepentingan harmoni agar ekstremisme keagamaan tidak lagi 

berkembang. Sebab aksi kekerasan yang mengatasnamakan agama menimbulkan 

ketegangan semua kalangan yang berakhir seling mencurigai atar kelompok 

agama sebagai sumber keekstreman.42 

Moderasi disertai kemudahan, sebab pertama syariat Islam fondasinya 

ialah kemudahan dan menghilangkan kesulitan. Kedua, manusia saat ini butuh 

sesuatu yang mudah, ringan, penuh kasih sayang, dan diperhatikan. Malu berbuat 

baik namun selalu terdorong berbuat jahat. Ketiga, dengan kemampuannya selalu 

ingin mengambil keringanan jika berhak mendapatkannya, untuk itu perlulah 

sikap moderat dan seimbang.43 

Sikap moderat salah satunya menjadikan seseorang toleran, tingakatan 

sikap toleran ialah yang paling bawah ialah memberi kebebasan orang lain 

beragama dalam akidahnya, dan tidak memaksa dengan kekeraan untuk mengikuti 

                                                           
42Agama RI, Moderasi Beragama..., 48-49.  
43Yusuf Qardhawy,  Prioritas Gerakan Islam ter. A. Najiyulloh (Jakarta: Al-Ishlahy 

Press, 1993), 136-138.  
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keyakinan diri sendiri. namun jika menolak akan dihukum dengan kematian, 

penyiksaan, ataupun penindasan lainnya. tingkatan toleransi tersebut memberi 

kebebasan meyakini satu agama tetapi tidak membolehkan melaksanakan perintah 

keagamaannya. Sedangkan tingkatan pertengahan ialah memberinya kebebasan 

dalam menentukan agama atau mazhabnya dan tidak memaksa meninggalkan 

sesuatu yang dipercayai dan peringkat tertinggi ialah tidak mempersempit gerak 

orang lain melakukan hal-hal yang dipercayai. Halal haram dalam agama mereka 

tidak menjadi persoalan dalam walaupun berbeda dengan apa yang diyakini diri 

sendiri.44  

Unsur-unsur pokok moderasi dalam pandangan Islam ialah kejujuran, 

keterbukaan, kasih sayang dan keluwesan. Hal ini terdapat dalam ayat alquran45 

sebagai berikut: 

Ayat tentang kejujuran  

لِ قِيَْ رءُُوسَكُمْ لَّقَدْ صَدَقَ ٱللََُّّ رَسُولَهُ ٱلرُّءْيََ بٱِلْْقَِ  ۖ لتََدْخُلُنَّ ٱلْمَسْجِدَ ٱلْْرََامَ إِن شَآءَ ٱللََُّّ ءَامِنِيَْ مَُُ 
لِكَ فَ تْحًا قَريِبًا  46وَمُقَصِ ريِنَ لََ تََاَفُونَ ۖ فَ عَلِمَ مَا لََْ تَ عْلَمُوا۟ فَجَعَلَ مِن دُونِ ذََٰ

Sesungguhnya Allah akan membuktikan kepada RasulNya, tentang 

kebenaran mimpinya dengan sebenarnya (yaitu) bahwa sesungguhnya kamu 

pasti akan memasuki masjidil haram, insya Allah dalam keadaan aman, 

dengan mencukur rambut kepala dan mengguntingnya, sedang kamu tidak 

merasa takut maka Allah mengetahui apa yang tiada kamu ketahui dan Dia 

memberikan sebelum itu kemenangan yang dekat.47 

 

Ayat alquran tentang keterbukaan dalam berfikir  

                                                           
44Yusuf Qardhawi, Minoritas Non Muslim didalam Masyarakat Islam ter. Muhammad 

Baqir (Bandung: Karisma, 1994), 96-97.  
45Mussafa, “Konsep Nilai-Nilai..., 27.  
46Alquran(48) : 27. 
47Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya Special for Women (Bandung: 

Sygma Examedia Arkanleema, 2009), 511.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

30 
 

 
 

يَ ُّهَا ٱلنَّاسُ إِنََّ خَلَقْنََٰكُم مِ ن ذكََرٍ وَأنُثَىَٰ وَجَعَلْنََٰكُمْ شُعُوبًً وَقَ بَائٓلَِ لتَِ عَارَفُ وٓا۟ ۚ إِنَّ  أَكْرَمَكُمْ عِندَ ٱللََِّّ أتَْ قَىَٰكُمْ ۚ  يَََٰٓ
   48 إِنَّ ٱللَََّّ عَلِيمٌ خَبِيٌ 

Hai manusia sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 

dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 

paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang bertaqwa diantara 

kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha mengenal.49 

 

Ayat alquran tentang kasih sayang  

     50لَقَدْ جَآءكَُمْ رَسُولٌ مِ نْ أنَفُسِكُمْ عَزيِزٌ عَلَيْهِ مَا عَنِتُّمْ حَريِصٌ عَلَيْكُم بٱِلْمُؤْمِنِيَْ رَءُوفٌ رَّحِيمٌ 

Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu sendiri, 

berat terasa oleh penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan dan 

keselamatan) bagimu, amat belas kasihan lagi penyayang terhadap orang-

orang mukmin.51 

 

Ayat alquran tentang sikap luwes terhadap sesama  

ينِ ۖ قَد ت َّبَيََّْ ٱلرُّشْدُ مِنَ ٱلْغَىِ  ۚ فَمَن يَكْفُرْ بٱِلطََّٰغُوتِ وَيُ ؤْمِ  نۢ بٱِللََِّّ فَ قَدِ ٱسْتَمْسَكَ بٱِلْعُرْوَةِ لََٓ إِكْرَاهَ فِِ ٱلدِ 
يعٌ عَلِيمٌ  ُ سََِ    52ٱلْوُثْ قَىَٰ لََ ٱنفِصَامَ لََاَ ۗ وَٱللََّّ

Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam), sesungguhnya telah 

jelas jalan yang benar dari jalan dan jalan yang sesat. Karena itu barang siapa 

yang ingkar kepada thaghut dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya 

ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus 

dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.53  

 

Keempat unsur tersebut menjadi prinsip terwujudnya moderasi dalam 

mengaplikasikan ajaran agama di masyarakat.54 

                                                           
48Alquran(49) : 13. 
49Agama RI, Alquran dan Terjemahannya,... 517.  
50Alquran(9) : 128. 
51Agama RI, Alquran dan Terjemahannya,...208.  
52Alquran(2) : 256. 
53Agama RI, Alquran dan Terjemahannya,... 42.  
54Mussafa, “Konsep Nilai-Nilai..., 32.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

31 
 

 
 

Prinsip moderasi yang sesuai dengan aturan hukum dalam Islam ialah 

terdapat tiga aspek. Pertama, Prinsip Qath’i Zanni ialah berasal dari kata Qath’i 

yang berarti sesuatu yang pasti. Dalam islam sesuatu yang pasti ialah teks alquran 

ataupun hadis, sesuatu yang tidak mengandung kemungkinan lain seperti hukum 

ataupun dalil yang tetap, sehingga sudah tidak ada kemungkinan untuk dilakukan 

ijtihad untuk diketahui alasan dan tujuannya. Kedua, prinsip Maqasid-Wasail 

ialah kata Maqasid berarti tujuan dari hukum-hukum Allah, yang sering disebut 

sebagai ide moral. Sedangkan wasail ialah sarana yang digunakan oleh Allah 

untuk mewujudkan tujuan-tujuan tersebut. Sarana yang dimaksud ialah hukum-

hukum Islam formil. Ketiga, prinsip ushul-Furi’ ialah kata ushul berarti sesuatu 

yang berkaitan dengan prinsip sedangkan furu’ ialah suatu hal yang memiliki sifat 

canang, sehingga harus bisa membedakan diantara keduanya.55 

Ciri kaum ekstremis dari segi pemikirannya di masa kini ialah pertama, 

mengaruskan semua orang khususnya sekarang ini untuk melawan dan 

mengerahkan segala cara untuk mengeluarkan mereka dari isolasi. Kedua, keras 

dan kaku, dengan memandang hidup sebagai kesalahan dan harus dibersihkan dari 

diri kita dengan cara menjauhi seluruhnya. Ketiga, mereka selalu kontradiktif, 

sering melakukan sesuatu kemudian meninggalkan sesuatu yang lain padahal 

sejenis, sebab didasari hawa nafsu. Keempat, memiliki mental konspiratif oleh 

karenanya selalu memandang segala sesuatu yang ada disekelilingnya sedang 

merencanakan konspirasi untuk memusnahkannya dari muka bumi. Kelima, 

                                                           
55Amin, “Prinsip dan..., 25-27.  
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memiliki sifat sombong dan angkuh sehingga selalu memandang rendah pendapat 

orang lain.56 

C. Moderasi dalam Hadis  

Selain didalam Alquran, moderasi juga dibahas dalam hadis. Sebagai 

pedoman kedua setelah alquran yakni secara bahasa hadis merupakan al-Jadid 

yakni suatu hal bersifat baru, sedangkan al-Qadim ialah lawan kata dari al-Jadid 

yang berarti suatu hal yang bersifat lama. Hadis juga hampir sama dengan Khabar 

yakni berita atau pembicaraan diantara dua orang atau lebih. Sedangkan bentuk 

jamaknya yakni al-Hadis dan secara termenologi menurut ulama’ hadis ialah 

dapat dipahami suatu hal yang disandarkan kepada Rasulullah saw. Seperti 

perkataan, perbuatan, taqrir maupun sifatnya.57  

Ilmu hadis atau ulumul hadis dalam bahasa arab ialah ilmu yang 

berkaitan maupun membahas hadis Rasulullah saw. Ilmu hadis terdapat dua 

macam yakni pertama, ilmu hadis riwayah ialah ilmu yang membahas tata cara 

meriwayatkan, memelihara, serta penulisan atau dalam memebukukan hadis 

Rasulullah saw. Kedua, ilmu hadis dirayah ialah ilmu tentang kaidah-kaidah yang 

bertujuan mengetahui kedaaan perawi atau didalam sanad dan marwi yakni untuk 

memastikan diterima atau tidaknya sebuah matan.58 

Didalam hadis juga disebutkan bahwa binasalah bagi orang-orang yang 

berlebihan. Untuk itu perlulah memiliki sikap moderasi atau pertengahan dan 

menghindari sikap berlebihan, sikap moderasi dapat mempersatukan dan menjalin 

                                                           
56Ali Jum’ah, Bukan Bid’ah Menimbang Jalan Pikiran Orang-Orang yang Bersikap 

Keras dalam Beragama ter. Baba Salem (Tanggerang selatan: Lentera Hati, 2014), 21-24.  
57Zainul Arifin Studi Kitab Hadis (Surabaya: Al-Muna, 2013), 1-2.  
58Nawer Yuslem, ulumul Hadis (Jakarta: Mutiara Sumber Widya, 2021), 1-14.  
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keakraban kepada sesamanya begitupun sebaliknya sikap berlebihan akan 

mengakibatkan kehancuran.59 Seperti dalam hadis nabi  

بَةَ، حَدَّثَ نَا حَفْصُ بْنُ غِيَاثٍ، وَيََْيََ بْنُ سَعِيدٍ، عَنِ ابْنِ جُرَيْجٍ، عَنْ  ثَ نَا أبَوُ بَكْرِ بْنُ أَبِ شَي ْ  سُلَيْمَانَ بْنِ حَدَّ
لَّى اُلله عَلَيْهِ عَتِيقٍ، عَنْ طلَْقِ بْنِ حَبِيبٍ، عَنِ الَْْحْنَفِ بْنِ قَ يْسٍ، عَنْ عَبْدِ اِلله، قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اِلله صَ 

 60قاَلََاَ ثَلََثً « هَلَكَ الْمُتَ نَطِ عُونَ »وَسَلَّمَ:
Telah menceritakan abu> Bakr ibn Abi> Syaibah, dari Hafs ibn ghiya>ts, dan 

yahya ibn Sa’i>d, dari ibn Juraij, dari sulaima>n ibn ‘ati>q, dari thalqi ibn Habi>b 

dari al-ahnafi ibn Qais, dari ‘Abdillah berkata, Rasulullah saw. Bersabda: 

binasalah orang-orang yang berlebihan, tiga kali Rasulullah menyebutkan 

hadis ini.  

 

Manhaj pertengahan merupakan cara untuk mempersatukan dan menjalin 

keakraban sepeti tawazun yakni sikap seimbang dan adil, tidak terlalu kurang 

ataupun berlebihan dalam mengamalkan ajaran agama. Ali ra. bekata “hendaklah 

kalian berpegang pada sikap pertengahan dengan sikap ini, orang yang tertinggal 

harus menyusul dan orang yang berlebihan harus kembali mundur”. Pertengahan 

seperti pusat orbit dari kedua sisi kanan dan kiri.61 

Disebutkan juga dalam hadis yang lain  

ثَ نَا أبَوُ أُسَامَةَ، عَنْ عَوْفٍ، عَنْ زِيََدِ بْنِ الُْْصَيِْْ، عَنْ أَبِ ا ثَ نَا عَلِيُّ بْنُ مَُُمَّدٍ قاَلَ: حَدَّ لْعَاليَِةِ، عَنِ ابْنِ حَدَّ
« الْقُطْ لِ حَصًى»قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: غَدَاةَ الْعَقَبَةِ وَهُوَ عَلَى نََقتَِهِ  عَبَّاسٍ،

فُضُهُنَّ فِ كَفِ هِ وَيَ قُولُ  « واأَمْثاَلَ هَؤُلََءِ، فاَرْمُ »فَ لَقَطْتُ لَهُ سَبْعَ حَصَيَاتٍ، هُنَّ حَصَى الْْذَْفِ، فَجَعَلَ يَ ن ْ
ينِ »ثَُّ قاَلَ:  لَكُمُ الْغلُُوُّ فِ الدِ  ينِ، فإَِنَّهُ أَهْلَكَ مَنْ كَانَ قَ ب ْ كُمْ وَالْغُلُوَّ فِ الدِ   62«يََ أيَ ُّهَا النَّاسُ إِيََّ

Telah menceritakan kepada kami ‘Ali> ibn Muhammad berkata, dari Abu> 

Usa>mah, dari ‘Auf, dari ziya>d ibn al-Husain, dari Abi> al-‘aliyah, dari ibn 

                                                           
59Yusuf Qardhawi, Fiqh Perbedaan Pendapat ter. Aunur Rafiq Shaleh Tamhid (Jakarta: 

Robbani Press, 2007), 111-112.  
60Muslim ibn Hajja>j Abu> Al-Hasan Al-Qasyi>ri> Al-Naisa>bu>ri>, Al-Musnad Al-Shahi>h Al-
Muhtashar Binaqli Al-‘adli ‘an adli Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam, juz 4, 

nomor indeks 2670, (Bairut: Da>rul ihya>’, tt), 2055.  
61Qardhawi, Fiqh Perbedaan,... 109.  
62>Ma>jah>, al-Sunan,... 228.  
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‘Abbas, berkata, Rasulullah saw. Bersabda pada hari Aqabah (hari melempar 

jumrah pertama dalam rangkaian ibadah haji) dan saat itu beliau berada diatas 

kendaraannya, kemarilah ambilkan (kerikil) untukku maka aku ambilkan 

untuk beliau kerikil-kerikil, dan kerikil-kerikil itu yang aku ambil) adalah 

batu-batu yang digunakan untuk melempar ketapel, maka ketika aku letakkan 

ditangan beliau, beliau bersabda dengan (kerikil yang seperti mereka, 

kemudian bersabda: waspadalah kalian dari sikap ghulluw dalam beragama, 

karena sesungguhnya yang membinasakan umat-umat sebelum kalian adalah 

ghulluw dalam agama.  

 

Hadis inilah yang akan dibahas kualitas dan kehujjahan, pemaknaannya, 

serta bagaimana memahaminya secara moderat perspektif Yusuf Qardhawi dalam 

pembahasan selanjutnya.  

D. Pengertian al-Ghulluw fi al-Din 

Dari hadis tersebut perlulah diketahui arti dari al-Ghulluw fi al-Din yakni 

dalam terminologi syariat al-ghulluw bermakna berlebihan dalam sesuatu hal yang 

disebut juga sikap ekstrem pada suatu permasalahan dengan melebihi batas 

syariat. Sedangkan secara terminologi al-ghulluw ialah model keberagaman yang 

mengakibatkan orang melenceng dari agama.63 Dalam kamus kontemporer, al-

ghulluw sama dengan kata ifrath dan tatharruf yang berarti berlebihan dalam 

bersikap dan setiap hal yang melampaui batas. Al-ghulluw juga dapat dipahami 

sebagai berlebihan dalam perbuatan untuk memuliakan maupun meninggikan 

derajat seseorang dengan amal perbuatan ataupun keyakinan dan menempatkan 

pada kedudukan yang tidak semestinya.64 

                                                           
63Sihabuddin Afroni, “Makna Ghuluw dalam Islam: Benih Ekstremisme Beragama” 

Wawasan: Jurnal Ilmiah Agama dan Sosial Budaya jakarta, 1, 1 Januari 2016: 70-85. 75.  
64Achmad Fauzan, “Ghuluw (Sikap Berlebihan dalam Agama): Sebuah Kajian atas QS. 

Al-Nisa’/4 ayat 171 dan QS. Al-Ma’idah/5 ayat 77”skripsi Tafsir Hadis, Fakultas 

Ushuluddin dan Filsafat, UIN Syarif Hidayatullah, 15-16.  
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Al-ghulluw juga dapat diartikan sebagai melampaui batas ketinggian, 

tambahan, dan yang melebihi. Al-ghulluw merupakan sikap melampaui batas dan 

keras terhadap apa yang telah disyariatkan baik dalam hal apapun. Maksud dari 

sikap keras tersebut bukanlah keras yang kosisten berpegang teguh  melaksanakan 

hukum-hukum yang disyariatkan dalam Alquran dan sunnah nabi akan tetapi 

makna dari al-ghulluw ialah melampaui batas, kesalahan dalam pemahaman dan 

perbuatan serta tidak dapat menyeimbangkan isi dari keagamaan. Imam ibn Atsir 

menjelaskan maksud hadis nabi iyya>kum wa al-ghulluw fi al-di>n ialah al-

tasyaddud seperti pendapat Ibn Taimiyah yakni al-ghulluw merupakan suatu sikap 

melampaui batas dengan melebih-lebihkan baik berupa pujian ataupun cacian 

kepada seseorang. Sehingga dapat dipahami bahwa al-ghulluw ialah sikap, 

perbuatan, ataupun keyakinan yang melampau batas yang menyebabkan 

perbuatannya keluar dari syariat agama.65 

Menurut Ibn Manzhur ghulluw berasal dari kata irtifa’ yakni tinggi atau 

diatas, segala sesuatu yang telah ditentukan dilebihkan-lebihkan. Dalam kitab Fath 

al-Bari menurut Ibn Hajar al-ghulluw ialah berlebihan dan sangat menyusahkan 

pada suatu perkara hingga melebihi batasan dan mengartikan terlalu dalam, 

sehingga dapat dipahami sebagai berlebihan dari ketetapan syariat agama baik 

dalam amalan maupun keyakinan.66 Menurut Ibn Faris kata ghulluw terdiri dari 

dari ghain, lam, dan huruf illah yaitu wawu berarti perbuatan meninggi dan 

melampau kadar dan batasnya. Berlebihan dalam ketetapan syara’ seperti 

                                                           
65A’raf Saefuddin “al-Ghuluw dalam al-Kutub al-Tis’ah (Studi Kritis Terhadap Sikap 

Keberagaman Islam Kontemporer)” Tesis Pascasarjana UIN Alauddin Makassar 2017, 

31-33.  
66Ziana Maulida Husnia, “Ghuluw dalam Beragama Perspektif Wahbah al-Zuhaili” 

skripsi Studi al-Quran dan Tafsir Fakultas Ushuluddin, UIN Syarif Hidayatullah, 17-18.  
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melakukan penambahan atau melewati batas hingga keluar dari sifat dan tujuan 

yang telah dikehendaki oleh sang pembuat syariat yakni Tuhan yang Maha Esa.67 

Semangat beragama yang tidak diiringi dengan pengetahuan serta 

pemahaman yang benar tentang agama tersebut akan membawa pada perilaku 

ekstrem. Sebab dalam menjerumuskan manusia dalam kesesatan, ada dua jalan 

yang setan lakukan yakni syahwat atau maksiat dan syubhat atau bid’ah yakni 

ghulluw. Hal tersebut dilatar belakangi oleh ketaatan yang tidak didasari ilmu dan 

sunnah. Sehingga dapat dipahami bahwa ghulluw ialah melampaui batas syariat 

agama hingga sampai pada perbuatan bid’ah yang dilarang.68 

E. Teori Kritik Hadis 

Hadis shahih ialah hadis yang diriwayatkan oleh rawi yang adil, sempurna 

ingatannya (dhabit), sanadnya bersambung, tidak ber’illat, dan terhindar dari 

syadz.69 Istilah yang digunakan dalam penelitian hadis ialah naqd al-Hadith. Naqd 

berarti analisis, penelitian, pengecekan dan pembedaan. Berdasarkan makna 

tersebut kritik hadis merupakan penelitian kualitas hadis, analisis terhadap sanad 

dan matan hadis, mengecek hadis pada sumber-sumber hadis dan pembedaan 

hadis yang autentik dan tidak.70 Dari itu untuk mengetahui keshahihan hadis perlu 

melakukan kritik hadis yang meliputi kritik sanad dan kritik matan pada sebuah 

hadis. 

                                                           
67Fathurrahman Kamal, dkk. Tuntunan Tabligh (Yogyakarta: Majelis Tabligh Pimpinan 

Pusat Muhammadiyah, 2018), 2-3. 
68Ali Musri Semjan Putra, “Terorisme Sebab dan Penanggulangannya” al-Majaalis 

Jurnal Dirasat al-Islamiyah, Volume 1, no. 2, Juni 2014, 9.  
69Fathurrahman, Ikhtisar Musthalahu’l Hadits (Bandung, Alma’arif, 1974), 117 
70Idri, Studi Hadis, (Jakarta: Prenada Media Group, 2010), 275. 
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1. Kritik sanad  

Tujuan penelitian hadis ialah untuk menguji kebenaran yang terfokus 

pada matan hadis. Namun yang menjadi objek utama ialah penelitian sanad 

seperti pendapat Ibn Khaldun, ketika ulama hadis melakukan penelitian 

berita, mereka berpegang pada pembawa beritanya atau al-Ruwa>h. jika 

pembawa beritanya dapat dipercaya maka beritanya dinyatakan sah 

begitupun sebliknya. Menurut Ahmad Amin dan ‘Abd al-Mun’im al-Ba>hi 

bahwa ulama hadis ketika melakukan kritik hadis lebih banyak memfokuskan 

pada kritik sanad.71 

Beberapa kriteria dalam kritik sanad meliputi ketersambungan sanad, 

keadilan perawi, kedhabitan perawi, terhindar dari shad dan ‘illat,72 sebagai 

berikut.  

a. Sanad Bersambung  

Bersambungnya sanad ialah perawi dari pertama hingga perawi 

terakhir tidak terjadi keterputusan sanad, jika terjadi keterputusan sanad 

satu orang atau di satu tempat saja maka temasuk kategori hadis dhaif. 

Ketersambungan sanad merupakan persolan yang sangat penting untuk 

mengetahui diterima atau ditolaknya suatu hadis, walaupun perawinya 

dinilai adil namun terdapat keterputusan sanad maka akan termasuk hadis 

dhaif. Untuk mengetahui ketersambungan sanad dapat memakai beberapa 

cara berikut: pertama, mencatat semua perawi yang terdapat dalam sanad 

                                                           
71Karimullah, “Historiografi Kisah Ghara<ni<q (Studi Kehujjahan Hadis Dalam Kitab 

Musnad al-Bazza>r Nomer Indeks 5096)” skripsi, prodi Ilmu Hadis, Fakultas Ushuluddin 

dan Filsafat, UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2019, 21 
72Umi Sumbulah, Kajian Kritis Ilmu Hadis, (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), 184 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

38 
 

 
 

agar diketahui hubungan guru dan murid. Kedua, mengetahui tahun wafat 

guru dan murid untuk mengetahui selisih masanya dengan rijal al-hadis 

serta mempelajari biografi dan aktivitas perawi setiap perawi. Ketiga, 

meneliti tahammul wa al-ada>’ yang menghubungkan antar perawi 

terdekat, untuk mengetahui pertemuan perawi dengan perawi 

sebelumnya.73 

b.  Perawi ‘Adil  

Secara lughawi kata ‘A<dil berarti pertengahan, lurus, condong 

kepada kebenaran. Sedangkan menurut istilah ialah para ulama memiliki 

beragam pendapat sehingga dapat disimpulkan dalam beberapa kriteria 

yakni Bergama Islam, baligh, berakal, taqwa, memelihara muru’ah atau 

melaksanakan ketentuan agama dan selalu menjaga citra diri, teguh dalam 

agama, tidak terlibat dosa besar maupun tidak membiasakan dosa kecil, 

tidak berbuat bid’ah, tidak fasik, tidak ahli maksiat, menjauhi perbuatan 

mubah yang merusak muruah, akhlaknya baik, dipercaya beritanya dan 

biasanya benar. Sehingga dapat disimpulkan menjadi empat kriteria, 

yaitu: beragama Islam, mukallaf, melaksanakan ketentuan agama, 

menjaga muruah. Untuk mengetahui keadilan perawi hadis , para ulama 

menetapkan ketentuan berikut, pertama, popularitas keutamaan perawi 

dikalangan ulama. Kedua, berdasarkan penilaian kritikus hadis. Ketiga, 

berdasar penerapan kaidah al-Jarh wa al-Ta’dil.74 Jika sudah memenuhi 

                                                           
73Zainuddin, dkk. Studi Hadis (Surabaya, UIN Sunan Ampel Press, 2013), 142-143.  
74Idri, dkk. Studi Hadis (Surabaya, UIN Sunan Ampel Press, 2017), 195-197.  
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seluruh persyaratan tersebut dapat dikategorikan sebagai perawi yang 

‘adil.  

c. Perawi D}abit  

Makna dhabit secara harfiah ialah kuat, tepat, kokoh dan hafal 

dengan sempurna sedangkan secara istilah yakni berhubungan dengan 

kapasitas intelektual. Kriteria dhabit secara umum ialah pertama, perawi 

dapat memahami dengan baik riwayat yang telah didengarnya. Kedua, 

menghafal dengan baik riwayat yang didengarnya. Ketiga, mampu 

menyampaikan kembali riwayatyang telah didengar dengan baik. Kriteria 

tersebut termasuk dhabit shadr, sedangkan dhabit kitabah ialah perawi 

yang memahami dengan baik tulisan yang dimuat dalam kitabnya. 

Sedangkan prilaku yang dapat merusak kedhabitan ialah banyak 

kesalahan dalam meriwayatkan hadis, sifat pelupanya lebih menonjol dari 

pada hafalnya, riwayat yang disampaikan mengandung kekeliruan, 

riwayat hafalannya bertentangan dengan rawi yang lebih tsiqah dan 

hafalannya jelek walaupun juga terdapat periwayatannya yang benar.75 

d.  Tidak Mengandung Unsur Shududz  

Para ulama berbeda pendapat tentang pengertian syududz atau 

shadz suatu hadis, akan tetapi diantara pendapat yang paling populer ialah 

pendapat imam syafi’i yakni hadis yang diriwayatkan oleh seorang yang 

tsiqah, tetapi riwayatnya bertentangan dengan banyak riwayat dari para 

perawi yang lebih tsiqah. Langkah penelitian yang dapat dilakukan untuk 

                                                           
75Zainuddin, Studi Hadis,… 145-146.  
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mengetahui adanya shad salah satunya ialah memebandingkan satu hadis 

dengan hadis lain yang satu tema dan juga tidak bertentangan dengan 

alquran.76 

e.  Tidak Mengandung Unsur ‘Illat 

‘illat merupakan sebab-sebab tersembunyi yang dapat merusak 

kualitas kes {ah{ih{-an hadis, yang secara dha>hir terlihat s{ah{i>h. langkah 

penelitian yang dapat ditempuh ialah menghimpun seluruh sanad untuk 

matan yang satu tema, kemudian membandingkan sanadnya dan 

matannya. Jika bertentangan satu sama lainnya bhakan bertenangan 

dengan alquran maka dapat dipastikan mengandung ‘illat. Menurut para 

ulama, illat hadis umumnya terdapat pertama, sanad hadis yang tampak 

muttasil dan marfu’ padahal mauquf. Kedua, sanad yang tampak marfu’ 

dan muttasil tetapi mursal. Ketiga, hadis yang mengandung kerancuan 

sebab bercampur dengan hadis lain didalam sanadnya, misalnya 

kekeliruan penyebutan nama perawi yang memiliki kemiripan nama akan 

tetapi kualitasnya berbeda.77 

Terdapat dua cabang didalam ilmu hadis untuk meneliti le sahihahan 

hadis yaitu ilmu riwayah dan dirayah. Ilmu hadis riwayah ialah kajian ara 

menerima, menyampaikan kepada orang lain dan memindahkan suatu hadis. 

Penyampaian dan penerimaan suatu hadis dinukil dan ditulis apa adanya. 

Ilmu ini bertujuan untuk menghindari adanya kemungkinan salah kutip 

terhadap apa yang disandarkan kepada nabi Muhammad saw. Sedangkan 

                                                           
76Ibid., 147-148.  
77Idri, Studi Hadis,… 201-202.  
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ilmu hadis dirayah ialah meneliti kelakuan para perawi, dan hal-hal yang 

berhubungan dengan keadaan perawi.78 

Untuk mengetahui keadaan perawi agar memenuhi syarat-syarat sahih 

didalam penelitian sanad, maka membutuhkan ilmu Rija>l al - Hadi>th.  Yakni 

ilmu yang membicarakan keadaan hal ikhwal dan sejarah kehidupan para 

rawi dari golongan sahabat, tabi’-tabi’in. ilmu rijal al-hadis ada dua bagian 

yakni ilmu jarh wa al-ta’dil dan ilmu tarikh al-ruwah.79 

1) Ilmu jarh wa al-ta’dil  

Kata jarh menurut bahasa berarti melukai. Sedangkan menurut 

istilah ilmu hadis, jarh adalah menunjukkan atau membayangkan 

kelemahan, cacat atau melemahkan perawi, baik itu ada dalam diri 

perawi ataupun tidak. Ta’dil secara etimologi berarti meluruskan, 

membenarkan dan membersihkan. Secara terminologi ta’dil ialah 

menunjukkan atau membayangkan kebaikan atau kelurusan seorang 

perawi, baik semua itu ada dalam diri perawi atau tidak.80 

2) Ilmu Tarikh al-Ruwah 

Ilmu tarikh al-Ruwah ialah ilmu untuk mengetahui hal-hal yang 

bersangkutan dengan perawi dalam meriwayatkan hadis yang mencakup 

keterangan tentang hal ikhwal para perawi kelahiran, wafat, guru-guru, 

masa/waktu mereka mendengar hadis dari gurunya, siapa yang berguru 

atau meriwayatkan hadis darinya, tempat tinggal kota dan kampong 

                                                           
78Fathurrahman, Ikhtisar Musthalahu’l,… 74-75.  
79Ibid., 280.  
80A. Qadir Hassan, Ilmu Mushthalah Hadits (Bandung: Diponegoro: 2007), 445.  
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halamannya, perantauan, tanggal kunjungang kenegeri yang berbeda, 

mendengar hadis dari guru sebelum dan sesudah lanjut usia dan lain 

sebagainya seperti yang dikemukanan Dr. Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib 

dalam kutipan fathurrahman.81 

2. Kritik Matan  

Kesahihan suatu hadis haruslah dilihat dari kualitas sanad dan matan 

hadis tersebut. Walaupun persyaratan sanadnya telah terpenuhi bukan berarti 

dari segi matannya terbebas dari kejanggalan, untuk itu perlu dilakukan 

penelitian matan hadis setelah melakukan penelitian sanad. Persyaratan 

kesahihan matan hadis ialah terhindar dari syuzudz atau shadz dan terhindar 

dari ‘illat.82 

a. Terhindar dari Syuzudz atau Shadz 

Langkah metodologis yang dapat dilakukan untuk mengetahui 

adanya shadz dalam suatu hadis ialah pertama, melakukan penelitian 

terhadap kualitas sanad yang diduga bermasalah. Kedua, 

membandingkan redaksi matan yang bersangkutan dengan matan lain 

yang setema namun sanadnya berbeda. Ketiga, melakukan klarifikasi 

keselarasan antara redaksi matan hadis yang mengangkat tema sama.83 

b. Terhindar dari ‘Illat 

Matan hadis yang terhindar dari ‘illat ialah pertama, tidak terdapat 

ziyadah atau tambahan dalam lafad. Kedua, tidak terdapat idraj atau 

                                                           
81Fathurrahman, Ikhtisar Musthalahu’l,… 295-296.  
82Idri, Studi Hadis,… 202.  
83Zainuddin, Studi Hadis,…151.  
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sisipan dalam lafad matan hadis. Ketiga, tidak terjadi idtirab atau 

perentangan yang tidak dapat dikompromikan dalam lafad matan hadis. 

Keempat, jika ziyadah, idraj, dan idtirab bertentangan dengan riwayat 

lainnya yang tsiqah, maka matan hadis tersebut sekaligus mengandung 

shadz.84 

Hadis secara mandiri menjadi hujjah dalam beribadah kepada Allah dan 

juga diamalkan ketetapannya, hal ini dikarenakan beberapa sebab. Pertama, 

umumnya kemaksuman Nabi yang ditetapkan melalui mu’jizat yaitu kemaksuman 

dari kesalahan dalam menyampaikan setiap yang datang dari Allah. Maka dengan 

demikian sesuatu yang datang dari hadis dan tidak ada di dalam Alquran adalah 

sebuah kebenaran yang sesuai dengan ketetapan Allah. Maka mengamalkannya 

adalah sebuah kewajiban. Kedua, umumnya ayat-ayat Alquran yang menunjukkan 

pada kehujjahan hadis, baik sebagai penguat, penjelas ataupun secara mandiri.85 

Ketiga, keumuman hadis-hadis yang menetapkan pada kehujjahan hadis 

baik sebagai penguat, penjelas ataupun hujjah secara mandiri. Keempat, 

sepakatnya umat bahwa wajib beramal dan berhujjah dengan hadis. Kesepakatan 

umat Islam pada hukum-hukum far’iy (skunder) dan tidak ada perangkat hukum 

untuk hukum-hukum far’iy kecuali hadis. Dan kesepakatan umat Islam pada 

pengambilan dan bersandar pada hadis, memberikan kepastian akan kehujjahan 

hadis.86 

                                                           
84Idri, Studi Hadis,… 204.  
85Karimullah, “Historiografi Kisah,… 36-37.  
86Ibid.,  
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BAB III 

HADIS TENTANG AL-GHULLUW FI AL-DIN DAN 

PERJALANAN HIDUP YUSUF QARDHAWI  

A. Data Hadis al-Ghulluw fi al-Din 

Hadis tentang al-Ghulluw fi al-Din 

ثَ نَا أبَوُ أُسَامَةَ، عَنْ عَوْفٍ، عَنْ زِيََدِ بْنِ الُْْصَيِْْ، عَنْ أَبِ ا ثَ نَا عَلِيُّ بْنُ مَُُمَّدٍ قاَلَ: حَدَّ لْعَاليَِةِ، عَنِ ابْنِ حَدَّ
« الْقُطْ لِ حَصًى»قتَِهِ عَبَّاسٍ، قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: غَدَاةَ الْعَقَبَةِ وَهُوَ عَلَى نََ 
فُضُهُنَّ فِ كَفِ هِ وَيَ قُولُ  « أَمْثاَلَ هَؤُلََءِ، فاَرْمُوا»فَ لَقَطْتُ لَهُ سَبْعَ حَصَيَاتٍ، هُنَّ حَصَى الْْذَْفِ، فَجَعَلَ يَ ن ْ

ينِ، فإَِنَّهُ أَهْلَكَ »ثَُّ قاَلَ:  كُمْ وَالْغُلُوَّ فِ الدِ  ينِ يََ أيَ ُّهَا النَّاسُ إِيََّ لَكُمُ الْغلُُوُّ فِ الدِ   87«مَنْ كَانَ قَ ب ْ

Telah menceritakan kepada kami ‘Ali> ibn Muhammad berkata, dari Abu> 

Usa>mah, dari ‘Auf, dari ziya>d ibn al-Husain, dari Abi> al-‘aliyah, dari ibn 

‘Abbas, berkata, Rasulullah saw. Bersabda pada hari Aqabah (hari melempar 

jumrah pertama dalam rangkaian ibadah haji) dan saat itu beliau berada diatas 

kendaraannya, kemarilah ambilkan (kerikil) untukku maka aku ambilkan 

untuk beliau tujuh kerikil, dan kerikil-kerikil itu (yang aku ambil) adalah 

batu-batu yang digunakan untuk melempar ketapel, maka ketika aku memulai 

membersihkan untuk menyerahkan pada beliau, beliau bersabda dengan 

(kerikil) yang seperti mereka, kemudian bersabda: waspadalah kalian dari 

sikap ghulluw dalam beragama, karena sesungguhnya yang membinasakan 

umat-umat sebelum kalian adalah ghulluw dalam agama.  

 

1. Takhrij hadis  

Takhrij hadis memiliki dua objek penelitian yakni kritik sanad dan 

kritik matan, sebuah hadis dapat diterima jika sanad dan matannya telah 

memenuhi syarat diterimanya hadis setelah dilakukan kritik atas keduanya 

yang saling berkaitan. Tujuan dalam melakukan takhrij ialah pertama, dapat 

mencari hadis yang dimaksud dibeberapa kitab induk hadis. Kedua, dapat 

                                                           
87Ibnu> Ma>jah>, al-Sunan, juz 4, nomor indeks 3029, 228.  
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memastikan bahwa hadis terdapat didalam kitab-kitab induknya. Ketiga, 

dapat mengetahui sanad dan matan hadis dari berbagai mukharrij. Keempat, 

untuk mengetahui kuantitas dan kualitas suatu hadis dari matan dan sanadnya. 

Kelima, mengetahui adanya kecacatan dalam matan, tersambung dan 

terputusnya sanad, serta mengetahui kemampuan periwayat hadis meliputi 

kejujuran dan kemampuan mengingat hadis. Keenam, dapat mengetahui 

sanad hadis yang dhaif yang didukung dengan sanad lain yang lebih shahih, 

sehinggga menjadikan status sebuah hadis naik, yang awalnya daif menjadi 

hasan li ghairihi ataupun dari hasan menjadi shahih li ghairihi. Ketujuh, 

mengetahui metode para ulama dalam menilai maupun dalam penyampaian 

hadis.88 

Untuk mempermudah proses takhrij dapat menggunakan maktabah 

syamilah dengan kata kunci الغلو في الدين selain dari riwat ibn majah dapat 

ditemukan dalam beberapa riwayat sebagai berikut :  

Sunan an-nasa’i  

ثَ نَا عَوْفٌ، قاَلَ: حَ  ثَ نَا ابْنُ عُلَيَّةَ، قاَلَ: حَدَّ ، قاَلَ: حَدَّ ثَ نَا زِيََدُ بْنُ أَخْبََنَََ يَ عْقُوبُ بْنُ إِبْ رَاهِيمَ الدَّوْرقَِيُّ دَّ
، قاَلَ: قاَلَ ابْنُ عَبَّاسٍ: قاَلَ لِ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ غَدَاةَ الْعَقَبَةِ وَهُوَ حُصَيٍْْ، عَنْ أَبِ الْعَاليَِةِ 

فَ لَقَطْتُ لَهُ حَصَيَاتٍ هُنَّ حَصَى الْْذَْفِ، فَ لَمَّا وَضَعْتُ هُنَّ فِ يدَِهِ، قاَلَ: « هَاتِ، الْقُطْ لِ »عَلَى راَحِلَتِهِ: 
ينِ بَِِمْثَ » لَكُمُ الْغلُُوُّ فِ الدِ  اَ أَهْلَكَ مَنْ كَانَ قَ ب ْ ينِ، فإَِنََّّ كُمْ وَالْغلُُوَّ فِ الدِ   89«الِ هَؤُلََءِ، وَإِيََّ
 

Telah mengabarkan kepada kami Ya’qu>b ibn ibra>hi>m al-Dauraqiyu, 

berkata telah menceritakan kepada kami ibn ‘ulayyah, berkata telah 

menceritakan kepada kami ‘Auf, berkata telah menceritakan kepada kami 

Ziya>d ibn Husain, dari Abi> al-A<liyah berkata, berkata ibn ‘Abba>s, untuk 

                                                           
88Abdul Majid Khaon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis (Jakarta: Amzah, 2014), 5. 
89Abu> ‘Abdu al-Rahman Ahmad ibn Syuaib ibn ‘Ali> al-Khara>sa>ni>, al-Nasa>i>, al-Sunan al-
Shaghir li al-Nasa>i> juz 5, no. Indeks 3057 (Halbi: Maktab al-Matbu>’a>t al-Isla>miyah, 

1986), 268 
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bersabda Rasululah saw.  pada hari Aqabah (hari melempar jumrah pertama 

dalam rangkaian ibadah haji) dan saat itu beliau berada diatas tunggangannya, 

berikan kepadaku (kerikil) maka aku ambilkan untuk beliau dan kerikil-

kerikil itu (yang aku ambil) adalah batu-batu yang digunakan untuk melempar 

ketapel, maka ketika aku letakkan ditangan beliau, beliau bersabda dengan 

(kerikil) yang seperti mereka, kemudian bersabda: waspadalah kalian dari 

sikap ghulluw dalam beragama, karena sesungguhnya yang membinasakan 

umat-umat sebelum kalian adalah ghulluw dalam agama.  

 

Musnad abi ya’la 

ثَ نَا مَُُمَّدُ بْنُ عَبْدِ الرَّ  ثَ نَا عَبْدُ اللََِّّ بْنُ الْمُبَارَكِ، وَعِيسَى بْنُ يوُنُسَ، عَنْ عَوْفٍ حَدَّ حَْْنِ بْنِ سَهْمٍ، حَدَّ
لَّى اُلله عَلَيْهِ الَْْعْرَابِِ ، عَنْ زِيََدِ بْنِ حُصَيٍْْ، عَنْ أَبِ الْعَاليَِةِ، عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ قاَلَ: قاَلَ لِ رَسُولُ اللََِّّ صَ 

فَ لَقَطْتُ لَهُ حَصَيَاتٍ مِنْ حَصَى الْْذَْفِ فَ لَمَّا وَضَعَهُنَّ فِ يدَِهِ « . هَاتِ الْقُطْ لِ »غَدَاةَ الْْمَْرَةِ: وَسَلَّمَ 
كُمْ وَالْغلُُوَّ فِ الد ِ »قاَلَ:  اَ أَهْلَكَ ينَ عَمْ بَِِمْثاَلِ هَؤُلََءِ. نَ عَمْ بَِِمْثاَلِ هَؤُلََءِ. نَ عَمْ بَِِمْثاَلِ هَؤُلََءِ. وَإِيََّ نِ؛ فإَِنََّّ

ينِ  لَكُمُ الْغلُُوُّ فِ الدِ    90«مَنْ كَانَ قَ ب ْ
 

Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn ‘Abdi al-Rahman ibn 

Sahm, telah menceritakan kepada kami ‘Abdulla>h ibn al-Muba>rak, dan ‘I<sa 

ibn Yu>nus dari ‘Auf al-A’ra>bi>, dari Ziya >d ibn Husain, dari ibn ‘Abba>s 

berkata, , untuk bersabda Rasululah saw. pada hari melempar jumrah, berikan 

kepadaku (kerikil). maka aku ambilkan untuk beliau dari kerikil-kerikil itu 

(yang aku ambil) adalah batu-batu yang digunakan untuk melempar ketapel, 

maka ketika aku letakkan ditangan beliau, beliau bersabda iya dengan 

(kerikil) yang seperti mereka, iya dengan (kerikil) yang seperti mereka, iya 

dengan (kerikil) yang seperti mereka, kemudian bersabda: waspadalah kalian 

dari sikap ghulluw dalam beragama, karena sesungguhnya yang 

membinasakan umat-umat sebelum kalian adalah ghulluw dalam agama.  

 

Mu’jam al-kabir litabrani  

ثَ نَا بِشْرُ بْنُ مُوسَى، ثنا هَوْذَةُ بْنُ خَلِيفَةَ، ثنا عَوْفٌ، عَنْ زِيََدِ بْنِ حُصَيٍْْ، عَنْ أَبِ الْعَاليَِةِ،   عَنِ ابْنِ حَدَّ
فاَلْتَ قَطْتُ « هَاتِ الْتَقِطْ »عَبَّاسٍ قاَلَ: قاَلَ النَّبُِّ صَلَّى اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: غَدَاةَ الْعَقَبَةِ، وَهُوَ عَلَى راَحِلَتِهِ: 

كُمْ »ثَ مِرَارٍ ثَلََ « نَ عَمْ بَِِمْثاَلِ هَؤُلََءِ »لَهُ حَصَيَاتٍ مِنْ حَصَى الْْذَْفِ فَ لَمَّا وَضَعَهُنَّ فِ يدَِهِ قاَلَ:  وَإِيََّ
ينِ  لَكُمُ الْغلُُوُّ فِ الدِ  اَ أَهْلَكَ مَنْ كَانَ قَ ب ْ  91«وَالْغلُُوَّ فإَِنََّّ

 

                                                           
90Abu> Ya’la Ahmad ibn ‘Ali> ibn Musna ibn Yahya ibn ‘I>sa ibn Hila>l al-Tami>mi>, Musnad 
Abi> Ya’la juz 4, no. Indeks 2427 (Damaskus: dar al-Ma’mun liltara>st, 1984), 316.  
91Sulaima>n ibn Ahmad ibn Ayub ibn Mathi>r li al-khami> al-Sya>mi>, Abu> al-Qa>sim al-

Tabra>ni> al-Mu’jam al-Kabi>r juz 12 (Qahirah: Maktabah Ibn Taimiyah, 1994 M), 156.  
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Telah menceritakan kepada kami Bisyr ibn Mu>sa, menceritakan kepada 

kami Haud}ah ibn Hali>fah, mencwritakan kepada kami ‘Auf dari Ziya>d ibn 

Husain, dari Abi> al-A<liyah berkata, dari ibn ‘Abba>s, untuk bersabda 

Rasululah saw. pada hari Aqabah (hari melempar jumrah pertama dalam 

rangkaian ibadah haji) dan saat itu beliau berada diatas tunggangannya, 

berikan kepadaku (kerikil) maka aku ambilkan untuk beliau kerikil dari 

kerikil-kerikil itu (yang aku ambil) adalah batu-batu yang digunakan untuk 

melempar ketapel, maka ketika aku letakkan ditangan beliau, beliau bersabda 

iya dengan (kerikil) yang seperti mereka, tiga kali. kemudian bersabda: 

waspadalah kalian dari sikap ghulluw dalam beragama, karena sesungguhnya 

yang membinasakan umat-umat sebelum kalian adalah ghulluw dalam agama.  

 

2. Skema sanad  

a. Skema sanad tunggal  

1) Ibn Majah  

 

 قاَلَ        

 عَن       

 عَنْ        

 عَنْ        

 عَنْ        

ثَ نَا         حَدَّ

ثَ نَا         حَدَّ

 

 رسول الله

مَّدٍ عَلِيُّ بْنُ مَُُ   

 ابْنِ عَبَّاسٍ 

يَةِ  الْعَالِ أَبِ   

صَيِْْ زيََِدِ بْنِ الُْْ   

 عَوْفٍ 

 أبَوُ أُسَامَةَ 

 ابن ماجه
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2) An-Nasa’i  

 

 قاَلَ        

 قاَلَ        

 عَنْ        

ثَ نَا         حَدَّ

ثَ نَا         حَدَّ

ثَ نَا         حَدَّ

 أَخْبََنََ        

 

 

 

 

 

 

 رسول الله

نُ يَ عْقُوبُ بْ 
 إِبْ رَاهِيمَ 

 ابْنِ عَبَّاسٍ 

يَةِ أَبِ الْعَالِ   

صَيِْْ زيََِدِ بْنِ الُْْ   

 عَوْفٍ 

ةَ ابْنُ عُلَيَّ   

لنسائا  
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3) Abi> Ya’la  

 

 قاَلَ        

 عَنِ        

 عَنْ        

 عَنْ        

 عَنْ        

ثَ نَا         حَدَّ

ثَ نَا         حَدَّ

 

 

 

 

 

 

 رسول الله

بْدِ مَُُمَّدُ بْنُ عَ   

اسٍ ابْنِ عَبَّ   

يَةِ أَبِ الْعَالِ   

صَيِْْ زيََِدِ بْنِ الُْْ   

 عَوْفٍ 

، وَ   عِيسَىعَبْدُ اللََِّّ
 الْمُبَارَكِ 

 ابِ يعلى
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4) At-Tabrani  

 

 قاَلَ        

 عَنِ        

 عَنْ        

 عَنْ        

 ثنا       

 ثنا       

ثَ نَا         حَدَّ

 

 

 

 

 

 

 رسول الله

وسَىبِشْرُ بْنُ مُ   

 ابْنِ عَبَّاسٍ 

يَةِ أَبِ الْعَالِ   

صَيِْْ زيََِدِ بْنِ الُْْ   

 عَوْفٍ 

لِيفَةَ هَوْذَةُ بْنُ خَ   

 الطبَاني
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b. Skema gabungan 

 

      w;68  َقاَل 

      w;90 عَن 

      w; -  ْعَن 

      w;147  ْعَن 

  w;216 عَنْ 187&118 ثنا w;182  ْعَن w:193 ثَ نَا  حَدَّ

  w;288 ثنا w:243 ثَ نَا ثَ نَا w:233 حَدَّ ثَ نَا w:252 حَدَّ  حَدَّ

  w;360 ثَ نَا ثَ نَا w;458 حَدَّ ثَ نَا w;273 حَدَّ    أَخْبََنََ  w:303 حَدَّ

 

 

 

           

    

 

 رسول الله

مَّدٍ يُّ بْنُ مَُُ عَلِ   

 ابْنِ عَبَّاسٍ 

يَةِ أَبِ الْعَالِ   

صَيِْْ زيََِدِ بْنِ الُْْ   

 عَوْفٍ 

 أبَوُ أُسَامَةَ 

 ابن ماجه

نُ يَ عْقُوبُ بْ 
 إِبْ رَاهِيمَ 

لنسائا  

ةَ ابْنُ عُلَيَّ  ، وَ    عِيسَىعَبْدُ اللََِّّ
 الْمُبَارَكِ 

بْدِ مَُُمَّدُ بْنُ عَ   

 ابِ يعلى

لِيفَةَ هَوْذَةُ بْنُ خَ   

وسَىبِشْرُ بْنُ مُ   

 الطبَاني
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3. Data perawi  

Berikut merupakan urutan data-data perawi dari hadis yang 

diriwayatkan oleh ibn Majah  

No. Nama Perawi Urutan 

Thabaqah 

Urutan 

Periwayat 

Urutan 

Sanad 

1 Ibnu ‘Abba>s  Thabaqah I Periwayat I Sanad VII 

2 Abi> al-‘A>liyah  Thabaqah II Periwayat II Sanad VI 

3 Ziya>d ibn al-Husain  Thabaqah III Periwayat III Sanad V 

4 ‘Auf  Thabaqah IV Periwayat IV Sanad IV 

5 Abu> Usa>mah  Thabaqah V Periwayat V Sanad III 

6 ‘Ali> ibn Muhammad  Thabaqah VI Periwayat VI Sanad II 

7 Ibn Ma>jah  Mukharrij Hadis Periwayat VII Sanad I 

 

4. I’tibar sanad  

Dengan melakukan i’tibar sanad akan diketahui semua jalur sanad, 

nama-nama- perawi beserta metode periwayatan yang dipakai dan diketahui 

terdapat pendukung taupun tidaknya pendukung dari jalur periwayatan lain 

yang menjadi muttabi’ ataupun shahid.92 

Dari skema sanad gabungan tersebut dapat dilihat yakni dari berbagai 

jalur periwayatan tersebut hanya ada satu periwayat dari golongan sahabat 

yakni ibn Abbas dan tidak ditemukan shahid lainnya. Begitupun di golongan 

thabi’in hanya ada satu periwayat yakni Abi> Al-‘Aliyah dan tidak ditemukan 

                                                           
92Muhid dkk, Metodologi Penelitian Hadis (Surabaya: Maktabah al-‘Asjadiyah, 2018), 

148.  
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mutatbi’ dari jalur periwayatan lain. Pada golongan periwayat ke III dan ke 

IV juga tidak ditemukan periwayat lain hanya ada satu periwayat yakni 

Ziyad ibn Husain periwayat ke III dan ‘Auf periwayat keempat, kemudian 

baru ditemukan periwayat yang lain di olongan periwayat kelima yakni Abu> 

usamah dengan muttabi’ Ibnu ‘ulayyah, Haud}ah ibn khali>fah, ‘Abdullah dan 

‘I<sa, sama halnya dengan golongan periwayat VI terdapat periwayat ‘Ali> ibn 

Muhammad dengan muttabi’ Ya’qu>b, ‘Ali> ibn Muhammad, Muhammmad 

ibn ‘Abdi, dan Bisyr ibn Mu>sa. Terakhir periwayat ke VII yakni Al-Nasa>’i, 

Abi> Ya’la, Al-Thabra>ni> muttabi’ dari Ibn Ma>jah.  

Sehingga dapat diketahui bahwa sanad dari hadis tersebut ialah gharib 

sebab hanya ada satu sahabat yang meriwayatkan hadis tersebut dari berbagai 

jalur periwayatan, namun dikalangan periwayat kelima terdapat tiga 

periwayat pendukung dari jalur periwayatan lainnya. hadis ini termasuk 

gharib mutlak yang terdapat satu sahabat yang meriwayatkan hadis tersebut 

sama halnya seperti hadis innama> al-A’ma>lu bi al-niya>t. Hukum hadis gharib 

bisa shahih, hasan dan dhaif.93 Untuk itu perlu diteliti lebih lanjut untuk 

mengetahui kualitas dari hadis tersebut.   

5. Biografi perawi dan jarh wa ta’dil 

a. Ibn Abbas  

Nama lengkapnya ‘Abdullah ibn ‘Abba>s ibn ‘Abd al-Muthallib 

al-Qurasyiu al-Ha>syiu, Abu> al-‘Abba>s al-Madaniyu merupakan anak dari 

                                                           
93‘Abdi al-Kari>m ibn ‘Abdulla>h ibn ‘Abdu al-Rahma>n al-Had}i>r al-Hadi>s al-D}ha’i>f wa 
Hukmu al-Ihtija>j Bihi (Riyad: Maktabah da>r al-minha>j 1425), 38.  
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paman Rasulullah saw. Jika laut menjadi tintanya seperti itulah 

banyaknya ilmu yang dimiliki. Rasulullah berdo’a untuknya dengan penuh 

hikmah sebanyak dua kali. ‘Abdulla>h ibn Mas’u>d juga mengatakan bahwa 

‘Abdullah ibn ‘Abbas merupakan seorang penerjemah Alqura>n. Ibn Abbas 

meriwayatkan hadis langsung dari Rasulullah dan juga terkadang 

meriwayatkan dari Abu Hurairah dan sahabat yang lain. Ia meriwayatkan 

hadis kepada Abi> ‘Aliyah, ibra>hi>m ibn ‘Abdullah ibn Ma’bad ibn ‘Abba>s 

dan lain sebagainya. Ia dilahirkan di Syi’bi tiga tahun sebelum masehi. 

Selain itu Sai>d ibn Jabi>r mengatakan bahwa ibn Abbas pada saat 

Rasulullah wafat ia berusia sepuluh tahun. Dan ia mengatakan bahwa ia 

pernah dipegang Rasulullah ketika berusia 13 tahun sedangkan ibn Abbas 

dipegang Rasulullah saat dikhitan. Sedangkan Abu> Isha>q mengatakan 

bahwa Said ibn Jabi>r dan ibn ‘Abba>s pada saat wafatnya Rasulullah 

berusia 15 tahun dan Ahmad ibn Hanbal menegaskan bahwa ini yang 

akurat. Abu> Nu’aim, Abu> Bakr ibn Abi> Syaibah, Yahya ibn Bakr dan 

lainnya mengatakan bahwa ibn Abbas wafat pada tahun 68 H. Muhammad 

ibn Hanifiyah mengatakan bahwa ia meninggal termasuk golongan orang 

yang shaleh, dan ada yang mengatakan meninggal pada 69 tahun, 70 

tahun. Kebaikan dan keutamannya banyak sekali.94 

b. Abi> al-‘Aliyah 

Memiliki nama asli Rufai’ ibn Mihra>n, Abu> al-‘A<liyah al-

Riya>hiyu al-Basriyu merupakan budak perempuan dari bani Riya>h ibn 

                                                           
94Luman Jaba>l Ad-Di>n Abi> Al-Hajja>j Yu>suf Al-Mizi>, Tahdi>bul Kama>l fi> Isma>il Rija>l juz  

15, nomor Indeks 3358. (Bairut: Muassasah Ar-Risa>lah 1987M ) 154-162.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

48 
 

 
 

Yarbu>’, tempat tinggalnya dari bani Tami>m, yang membebaskannya ialah 

Sa>ibah. Ia memahami orang-orang jahiliyah dan memutuskan memeluk 

agama islam setelah Nabi saw wafat yakni atas ajakan Abu Bakar al-

Siddi>q dan sebagai pengganti imam shalat ‘Umar ibn al-Khatta>b. Ia 

meriwayatkan dari Abdulla>h ibn ‘Abbas, Anas ibn Ma>lik, Aisyah dan 

sahabat lainnya. dan diriwayatkan kepada Ziya>d ibn al-Husain, Bakar ibn 

‘Abdilla>h al-Muzaniyu dan sebagainya. Isha>q ibn Mansu>r menyatakan 

bahwa menurut Yahya ibn Ma’i>n, Abu> Zur’ah dan Abu> Ha>tim 

menyatakan ia tsiqah. Sedangkan menurut Abu> al-Qa>sim al-Alka>iyu ia 

tsiqah Mujma’ ‘ala tsiqatihi. Menurut Hamma>d ibn salamah dan tsa>bit, 

Abu> al-‘A<liyah pernah berkata sesungguhnya tidaklah  mengabaikan dari 

ibadah yakni jika menunjukkan nikmat dengan al-hamdulilla>h dan atas 

kesalahan Astaghfirullah. Al-Haistam ibn ‘Adiy dan lainnya menyebutkan 

ia wafat di wilayah al-Hajja>j. Abu> Haldah menambahkan bahwa ia wafat 

pada hari senin 3 Syawal 90 H.  Sedangkan menurut Abu> ‘Umar al-Dari>r 

ia wafat pada tahun 111 H, dan yang awal shahih, wallahu ‘alam.95 

c. Ziyad ibn al-Husain  

Nama aslinya Ziya>d ibn al-Husain al-Handaliyu al-Yarbu>’i>, dan 

berkata al-Riya>hiyu, Abu Jahmah Al-Basriyu. Ia meriwayatkan dari 

ayahnya Husain ibn Qais, Rufi>’ al-‘Aliyah al-Riya>hi, Abdullah ibn 

‘Abba>s, dan ‘Abdullah ibn ‘Umar ibn al-Khatta>b. Dan meriwayatkan 

kepada ‘Auf, Sulaima>n al-A’masyi, dan lainnya. Ahmad ibn ‘Abdilla>h al-

                                                           
95Al-Mizi>, Tahdi>bul Kama>l, juz  9, nomor Indeks 1922, 214-116. 
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‘Ijli menyatakan ia bisriy tsiqah, dan menyebutkan ibn Hibba>n didalam 

kitab al-Tsiqa>t, yang diriwayatkan darinya ialah Muslim, al-Nasa’i, dan 

ibn Ma>jah.96 

d. ‘Auf 

Memiliki nama asli ‘Auf ibn Abi> Jami>lah al-‘Abdiy al-Hajariy, 

Abu> Sahl al-Basriy al-Ma’ru>f bi al-A’rabi> bukan orang Arab dan nama 

ayahnya Jami>lah Banduwiyah juga dikatakan bahwa nama ayahnya ialah 

Abi> Jami>lah Ruzainah dan nama ibunya Banduwiyah. Ia meriwayatkan 

dari Abi> Jahmah Ziya>d ibn al-Husain, isha>q ibn Suwaid al-‘Adawi, 

Husna>’ binti Mu’a>wiyah al-Suraimiyah dan lainnya. Diriwayatkan kepada 

Abu> Usa>mah, Isha>q ibn Yu>suf al-Azraqi dan lainnya. Menurut ‘Abdullah 

ibn Ahmad ibn Hanbal dan dari ayahnya menyatakan yakni ‘Auf 

merupakan orang yang tsiqah dan shalih al-Hadits, begitupun menurut 

Isha>q ibn Mansu>r dan Yahya ibn Ma’i>n menyatakan ia tsiqah, berbeda 

dengan Abu> Hatim menyatakan ia shaduq Sha>lih, dan al-Nasa’i 

berpendapat ia tsiqah tsabit. Tahun wafatnya menurut Abu> Daud ialah 

147 H. Sedangkan masuk di Arab pada tahun 86 H.97 

e. Abu> Usa>mah  

Memiliki nama asli Hamma<d ibn Usa>mah ibn Zaid al-Qurasyi, 

Abu> Usa>mah al-Kufi> budak dari Ha>syim seperti yang dikatakan oleh al-

Bukha>ri>, adapula yang mengatakan budak dari Zaid ibn ‘Ali>, Hasan ibn 

Sa’ad, dan Hasan ibn ‘Ali>. Ia meriwayatkan dari ‘Auf al-A’ra>bi>, Abi> 

                                                           
96Al-Mizi>, Tahdi>bul Kama>l, juz  9, nomor Indeks 2038, 455-456.  
97Al-Mizi>, Tahdi>bul Kama>l, juz  22, nomor Indeks 4545, 437-441. 
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Farwah Yazi>d ibn Sina>n al-Jazariy al-Ruha>wi dan lain sebagainya. Yang 

diriwayatkan kepada ‘Ali> ibn Muhammad, ibrahi>m ibn Said al-Jawhari>, 

Yu>suf ibn Mu>sa> al-Qatta>n, dan sebagainya. Menurut Hanbal ibn Isha>q 

dari Ahmad ibn Hanbal ialah Abu> usa>mah tsiqah. Seperti pernyataan Abi> 

'Asim bahwa Abu> Usa>mah Shahi>h al-Kita>b dha>bit dalam hadis, pintar dan 

Shaduq. Sedangkan menurut Abdullah ibn ‘Umar ibn Aba>n dari Aba> 

usa>mah menyatakan bahwa ia menulis dengan tangannya sendiri dua ratus 

ribu hadis. Ibn Ma’ud al-Razi menambahkan bahwa enam ratus hadis dari 

Hisya>m ibn ‘Urwah. Muhammad ibn ‘Abdilla>h ibn ‘Amma>r al-Mausiliyu 

menyatakan bahwa Abu> usamah hidup pada masa Sufyan. Sedangkan 

wafatnya menurut Ahmad ibn ‘Abdillah ialah di Kufah pada Syawal 

tahun 102 H. Sedangkan al-Bukhari menyatakan wafat pada dzilqa’dah 

tahun 182 H.98 

f. ‘Ali> ibn Muhammad 

Nama aslinya ialah ‘Ali> ibn Muhammad ibn Isha>q ibn Abi> 

Syadda>d. Ia meriwayatkan dari Abi> Usamah Hamma>d ibn Usa>mah, 

Ibrahi>m ibn ‘Uyainah dan lainnya. dan diriwayatkan kepada ibn ma>jah, 

Abu> Quda>mah dan sebagainya. Abu> Hatim menyatakan bahwa ia tsiqah 

Shaduq, ia kagum pada Abi> Bakrdan Abi> Syaibah didalam kemurahan hati 

dan kebaikannya, ia banyak belajar dari abu> Bakr yang menjadikan 

                                                           
98Al-Mizi>, Tahdi>bul Kama>l, juz  7, nomor Indeks 1471, 217-223.  
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banyak hadis-hadis dari Abu> Bakr yang membuat ‘Ali ibn Muhammad 

paham.99 

g. Ibn Majah  

Memiliki nama lengkap Muhammad ibn Yazid al-Raba’iy al-

Qazwiniy Abu> Abdillah ibn Majah al-Hafiz. Nama tersebut dinisbatkan 

dari daerah keliharannya Qazwain, saat ini berada di daerah Irak. Ia lahir 

tahun 209 H/824 M, meninggal pada 20 Ramadhan 273 H/18 Februari 

887 M. Belajar hadis semenjak berumur 15 tahun pada seorang ulama 

yakni Ali ibn Muhammad al-Tanasafi, kemudian kurang lebih diumur 21 

tahun melakukan rihlah ilmiah ke beberapa daerah dan kota untuk 

mengumpulkan hadis kemudian mempelajarinya dan bertemu ulama 

hadis seperti Abu Bakr ibn Abi Syaibah dan sejumlah sahabat Imam 

Malik dan Laits.100 Dan ia meriwayatkan dari ‘Ali> ibn Muhammad ibn 

Isha>q ibn Abi> Syadda>d. Menyebutkan Abu> Ya’la al-Khali>l ibn ‘Abdillah 

al-Khali>li> al-Qazwani> mengatakan bahwa ia thiqah kabi>r.101 

B. Biografi Yusuf Qardhawi  

Nama asli Yusuf Qardhawi ialah Yusuf Abdullah Qardhawi lahir pada 9 

September 1926 di desa Shaftu Turab, daerah Mahallah al-kubra provinsi al-

Garbiyah republik Arab Mesir, ia berasal dari kalangan taat beragama dengan pola 

hidup sederhana. Ayahandanya merupakan seorang petani, dan meninggal pada 

saat Yusuf Qardhawi berusia dua tahun. Kemudian ia diasuh oleh pamannya dan 

                                                           
99Al-Mizi>, Tahdi>bul Kama>l, juz  21, nomor Indeks 4128, 120-122. 
100Nurkhalijah Siregar, “Kitab Sunan Ibn Majah (Biografi, Sistematika, dan Penilaian 

Ulama)” Medan, jurnal Hikmah volume 16, no. 2, Juli – Desember 2019, 60.  
101Al-Mizi>, Tahdi>bul Kama>l, juz  27, nomor Indeks 5710, 40-41.  
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putra putri pamannya sudah dianggap seperti saudara kandungnya. Di usia ke 

sepuluh tahun pada pagi dan sore hari ia belajar Alquran serta telah menghafalnya 

bahkan menguasai ilmu tilawah di sekolah al-Ilzamiyah.102  

Kemudian melanjutkan pendidikannya di ma’had Tanta, pada tahun 

1952-1953 ia menamatkan pendidikannnya di Fakultas Ushuluddin Universitas al-

Azhar dengan predikat terbaik. Selepas itu selama dua tahun ia belajar bahasa 

Arab dan mendapatkan sertifikat mengajar serta memperoleh ijazah Internasional. 

Selanjutnya ia meneruskan studinya pada tahun 1957 di Ma’had al-Buhus wa al-

Dirasat al-‘Arabiyah al-‘aliyah yakni Lembaga Tinggi Riset dan Kajian 

Kearaban.103 Kemudian menamatkan studi Pascasarjana di Universitas al-Azhar 

pada tahun 1960 yakni mengambil konsentrasi Tafsir Hadis, selanjutnya pada 

tahun 1972 ia menyelesaikan program doktor dengan disertasi Fiqh al-Zakah dan 

mendapatkan predikat cumlaude.104 

Yusuf Qardhawi banyak mempelajari dan menelaah pendapat berbagai 

ulama seperti al-Ghazali, Ibnu Qayyim, Ibnu Taimiyah, Muhammad Abdullah 

Darraz, Syaikh al-Bakhi al-Kauli, dan Syaikh Mahmud Syaltut. Begitu juga salah 

satu gurunya Hasan al-Banna yang sangat ia hayati pengajaran dan 

perjuangannya. Pada tahun 1949 saat raja Faruq memimpin kekuasaan,Yusuf 

Qardhawi bergabung dengan pergerakan ikhwanul muslimin sehingga sempat 

                                                           
102Adik Hermawan, “I’jaz al-Qur’an dalam pemikiran Yusuf al-Qardhawi” Jurnal 

Madaniyah Volume 2 Edisi XI Agustus 2016, 206.  
103Dina Yustisi Yurista, “Prinsip Keadilan dalam Kewajiban Pajak dan Zakat Menurut 

Yusuf Qardhawi” Ulul Albab Jurnal Studi dan Penelitian Hukum Islam vol. 1, No. 1, 

Oktober 2017, 42-43.  
104Hermawan, “I’jaz al-Qur’an,... 207.  
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dipenjara selama 2 tahun mulai dari April 1956 sampai Oktober 1956, kemudian 

ia pindah ke Qatar pada tahun 1961 dan mendirikan madrasah Ma’had al-Din dan 

berkembang menjadi Fakultas Syari’ah hingga menjadi Universitas Qatar. Jabatan 

penting yang pernah dipegang Yusuf Qardhawi ialah sebagai Direktur Kajian 

Sunnah dan Sirah di Universitas Qatar, Dekan Fakultas Syariah dan Studi Islam di 

Universitas Qatar, Pakar Fikih Islam di Organisasi Konferensi Islam, Anggota 

Lembaga Tertinggi Dewan Fatwa dan Pengawasan Syariah di Persatuan Bank 

Islam Internasional, Anggota Majelis Pengembangan Dakwah Islamiyah di 

Afrika, Anggota atau Pendiri Yayasan Kebajikan Islam Internasional.105 

Guru-guru Yusuf Qardhawi diantaranya Syaikh Abdullah Yazid, Syaikh 

Hamid, Syaikh Yamani Murtad, Syaikh Ali Sulaiman Khalil, Syaikh al-Bahi al-

Khulil, Ustadz Sa’id Sulaiman Tsabit, Syaikh Muhammad Ghubarah, Syaikh 

Mahmud Ad-Diftar, Syaikh Muhammad Asya-Syanawi, Syaikh Muhammad 

Mutawalli Asy-Sya’rawi, Syaikh Muhammad Mukhtar Badir, Syaikh Muhammad 

Mukhtar Badir, Syaikh Muhammad Amin Abu Ar-Raus, Abdul Hamid Asy-

Syadzili dan Syaikh Muhammad Ahmadain.106 

Corak pemikirannya dapat dilihat dari pemahaman tentang agama Islam 

menurutnya agama Islam ringan dan mudah, walaupun masyarakat menganggap 

hal tersebut susah. Untuk itu perlu membebaskan dari taklid maupun fanatik pada 

suatu imam atau madzhab. Sebab Allah memerintahkan mengikuti Alquran dan 

                                                           
105Ibid., 27-28 
106Nurul latifah Dalimunthe “Hukum Qasidariyyah didalam Masjid Menurut Ibn 

Taimiyah dan Yusuf qardhawi (Studi Kasusu di Kecamatan Lubuk Pakam Kabupaten 

Deli Serdang)” Skripsi jurusan perbandingan Mazhab, Fakultas Syari’ah dan Hukum, 

UIN Sumatera Utara Medan, 2018, 48-49.  
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Sunnah bukan hanya untuk mengikuti imam atau madzhab tertentu. Pendapatnya 

seperti pemikiran Hasan al-Banna yakni perkataan semua orang dapat diambil 

atau ditinggalkan kecuali Rasulullah saw. Yang terjaga dari dosa ataupun 

kesalahan yang biasa disebut dengan al-Ma’shum. Untuk itu lebih baik mengikuti 

Alquran dan al-Sunnah jika yang datang dari generasi salaf tidak sesuai dengan 

ajaran agama akan tetapi jika yang datang dari generasi salaf sesuai dengan nash 

Alquran dan al-Sunnah maka dapat diambil pendapatnya.107 

Yusuf Qardhawi merupakan ulama’ yang tidak mengikuti mazhab 

tertentu, ia sependapat dengan ungkapan ibn juz’i bahwa mukallid juga harus 

memiliki dasar-dasar dalam bertaklid, bukan hanya serta merta taklid yang dapat 

menyebabkan hilangnya rasio, manusia dianugrahi rasio oleh yang Maha Kuasa 

untuk digunakan berfikir. Jika masih bertaklid seperti memiliki lilin tetapi 

memilih berjalan dikegelapan. Menurut Yusuf Qardhawi para pendiri mazhab 

populer diakalangan umat Islam yakni imam yang empat tidak mengharuskan 

memilih salah satunya untuk diikuti. Sebab mazhab tersebut merupakan hasil 

ijtihad dari imam itu sendiri, begitupun mereka tidak pernah menyebut pribadinya 

seorang ishmah yakni tidak memiliki kesalahan. Bahkan antara satu sama lain 

tidak saling bermusuhan atau menyalahkan akan tetapi saling menghormati dan 

penuh rahmat.108 

                                                           
107Ibid., 52-53.  
108Depi Rianita Sari, “Pemikiran Yusuf Qardhawi Tentang Pajak (Dharibah)” Skripsi 

jurusan Mu’amalah, fakultas Syari’ah dan Hukum, UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2010, 

19-20.  
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Yusuf Qardhawi tidak menyukai sikap taklid dan fanatisme pada suatu 

mazhab, hal ini terbukti dari pembebaskan dirinya dari keterikatan suatu mazhab 

dalam menghadapi persoalan. Ia terbuka menerima pendapat-pendapat dari 

berbagai mazhab, namun bukan berarti mencampur adukkan pendapat-pendapat 

tersebut akan dari berbagai data yang diperoleh dianalisis untuk sekedar dijadikan 

petunjuk. Menurutnya sudah saatnya berijtihad insya’i yakni menemukan hukum 

yang asli dan belum pernah dihasilkan oleh orang-orang sebelumnya.109 

Dalam masalah ijtihad Yusuf Qardhawi merupakan ulama kontemporer 

yang berpendapat bahwa untuk menjadi seorang mujtahid haruslah memiliki 

wawasan yang luas serta berfikir secara objektif, dengan memperbanyak mengkaji 

buku agama yang penulisnya non muslim, sebab buku-buku karya ulama 

terdahulu tidak terlalu dikuasai oleh ulama yang mengguluti bidang hukum Islam, 

sehingga butuh memperbanyak referensi dari berbagai aspek. Menurutnya orang 

yang anti terhadap pembaharuan baik didalam hukum Islam ialah orang-orang 

yang tidak paham cita-cita Islam dalam globalisasi. Begitupun sebaliknya 

golongan modern yang menginginkan penghapusan ajaran kuno yang telah 

menjadi budaya dalam masyarakat sama halnya tidak memahami cita-cita Islam 

sebenarmya bahwa agama Islam yang menjadi naungan bagi pembaharuan 

tersebut. Pembaharuan yang dimaksud bukanlah hasil ijtihad sebab ijtihad 

merupakan bidang pemikiran yang bersifat ilmiah namun pembaharuannya ialah 

                                                           
109Yurista, “Prinsip Keadilan,... 44.  
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meliputi pemikiran, mental, dan sikap dalam bertindak yang tergolong pada iman, 

ilmu, serta amal.110  

Sumbangsih Yusuf Qardhawi bagi Islam yakni pertama, bidang dakwah 

atau shahwah ialah upaya membangkitkan umat dari keterbelakangan, untuk 

melakukan perubahan dalam kehidupan mereka yakni dengan berbagai usaha 

dengan tujuan agama tetap relevan dengan pembaharuan. Usaha tersebut tidak 

hamya dilakukan secara individu namun butuh kerjasama antar sesama yang 

memiliki program secara rapi. Maka tak heran jika Yusuf Qardhawi telah 

memulai tugasnya berdakwah dengan bergabung dengan Ikhwanul Muslimin 

semenjak berada dibangku tsanawiyah, prosesnya dari awal ini membuktikan 

bahwa ia terpilih menjadi kader terbaik hal ini dapat dilihat dengan ditunjuknya 

sebagai da’i ikhwan untuk seluruh mesir mulai dari Sinai dan Aswan hingga 

provinsi Alexandria, serta Yordania, Suria, Libanon dan di beberapa Negara Arab 

lainnya. Selain itu, ide-ide Yusuf Qardhawi banyak diambil untuk dijadikan 

patokan referensi oleh aktivis yakni masyarkat yang bekerja secara kolektif mulai 

dari masyarakat yang paling bawah dan tersusun secara rapi untuk 

mengembalikan masyarakat pada ajaran Islam. Yusuf Qardhawi memberikan 

pemikiran bahwa tujuan harakah Islamiyah ialah melakukan sebuah pembaharuan 

atau disebut juga tajdid, sebab hal ini merupakan sunnatullah yang harus berulang. 

Yang dimaksud tajdid ialah upaya memperbaharui pemahaman keagamaan, 

                                                           
110Sari, “Pemikiran Yusuf,... 20-21 
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keimanan, maupun metode dakwah,  bukan berarti pembaharuan ini membuat 

aturan baru ataupun mengubah ajaran yang telah ditetapkan dan bersifat qath’i.111 

Kedua, pemikiran bidang fikih. Seorang fakih haruslah mengetahui 

secara lengkap Alquran beserta ulumul Quran, sunah dan Ilmu Hadis beserta 

ilmu-ilmu yang berkaitan seperti bahasa arab dan sastr Arab, fikih perbandingan 

dan maslah khilafiyah, serta problem fikih dan ushul fikih begitupun juga 

mengerti realitas saat ini, yang semua itu dimiliki oleh Yusuf Qardhawi. Pada saat 

duduk di tingkat Ibtida’iyah semenjak mendengar ceramah Hasan al-Banna ia 

sudah memiliki intuisi tentang pentingnya berdakwah secara berjamaah untuk itu 

ia bergabung dengan Ikhwanul Muslimin. Pengikut kelompok ini memiliki 

fanatisme yang berlebihan terhadap pendirinya yakni Hasan al-Banna, akan tetapi 

Yusuf Qardhawi tidak terpengaruh dan terkenal sebagai sosok yang moderat baik 

dalam fikih, pemikiran maupun dakwah. Hal ini di akui oleh kalangan Islam 

maupun non Islam seperti Dr. Muhammad Imarah, syeikh Muhammad al-Ghazali 

dan lainnya. Al-Quran dan al-Sunnah merupakan sumber Yusuf Qardhawi 

bersikap moderat sebab agama Islam merupakan agama yang moderat terlihat 

juga dari kehidupan Rasulullah yang menyerukan moderat. Metode fikih yang 

dipilih oleh Yusuf Qardhawi ialah sejalan dengan semangat toleransi, kemudahan, 

dan berpegang teguh pada Alquran dan Sunnah yang shahih. Sehingga banyak 

tema-tema yang dibahas oleh Yusuf qardhawi mulai dari masalah kecil hingga 

besar maupun maslah klasik hingga modern seperti Thaharah hingga maslah 

                                                           
111M. Khalilurrahman, “Syaikh Yusuf Qardhawi: Guru Umat Islam Pada Masanya” 

Jurisdictie, Jurnal Hukum dan Syariah volume 2, Nomor 1, Juni 2011, 173.  
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demokrasi, peranan wanita dalam masyarakat, HAM, pluralisme dan penataan 

negara.112 

Melalui pendidikan formal maupun non formal menjadikan Yusuf 

Qardhawi tergolong sebagai orang yang berjasa dalam mencerdaskan bangsanya. 

Selain itu juga dari aktifnya menyampaikan pesan keagamaan yang dibentuk 

Tanya jawab keagaman dalam program khusus acara mingguan di radio dan 

televisi Qatar. Yusuf Qardhawi melakukan kunjungan kunjungan ke berbagai 

negara Islam dan non Islam untuk misi keagamaan dengan bantuan lembaga 

keagamaan, yayasan Islam, serta melalui universitas yang berada di dunia Arab. 

Pada tahu 1989 ia pernah ke Indonesia dan negara lainnya. Ia juga sangat aktif 

dalam beberapa kegiatan ilmiah seperti muktamar, seminar tentang Islam dan 

hukum Islam, yakni muktamar I Tarikh Islam di Beirut, Muktamar Internasional I 

ekonomi Islam di makkah, Muktamar hukum Islam di Riyadh, dan seminar 

hukum Islam di Libya.113 

Dapat dipahami riwayat Yusuf Qardhawi seorang yang lahir di Mesir 

pada tahun 1926 M dan hafid Alquran di usia 10 tahun, kemudian melanjutkan 

pendidikannya di Ma’had al-Azhar dan mendapatkan gelar doktor pada tahun 

1973 M. Ia menulis kurang lebih duapuluh karya yang pada saat itu sangat 

memuaskan dan lazim bagi sarjana muslim. Ia merupakan intelektual muslim 

                                                           
112Khalilurrahman, “Syaikh Yusuf,... 173-174.  
113Sari, “Pemikiran Yusuf,... 21-22.  
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yang moderat dalam menghimpun hukum yang sesuai dengan kebutuhan 

zaman.114 

C. Latar Belakang Pemikiran Moderat Yusuf Qardhawi  

Meningkatnya Perhatian Yusuf Qardhawi pada kondisi umat Islam 

seiring dengan perkembangan akademisnya. Pada saat itu berdirinya negara Israel 

menjadi perhatiannya, begitu juga kondisi Mesir yang semakin kacau. Situasi 

inilah membuat Yusuf Qardhawi seringkali mendengarkan pidato Imam Hasan al-

Banna, ia terpukau dengan cara penyampaian pidatonya, keluasan cakrawala, 

kukuatan hujjah, dan semangat yang membara. Semakin lama semangat didalam 

diri Yusuf Qardhawi menumpuk menjadi semangat yang bergejolak membara 

ditambah dengan pertemuan rutin yang mengesankan. Ia juga mengatakan bahwa 

tokoh ulama yang sangat mempengaruhi dirinya ialah Hasan al-Banna yakni 

seorang pemimpin pergerakan Ikhwanul Muslimin dengan mengikuti berbagai 

ceramah yang ia sampaikan.115 

Semenjak Yusuf Qardhawi kenal dengan Hasan al-Banna membuat 

dirinya mengkuti banyak aktivistas diantaranya ialah pengajian Tafsir dan Hadis, 

ibadah Rukhiyah, ilmu tarbiyah, ekonomi, olahraga, serta kepanduan, dan ilmu-

ilmu lainnya hingga santunan anak yatim, yayasan sosial, mengajar baca tulis 

pada masyarakat miskin, maupun mempersiapkan jihad dengan Israel. Pada tahun 

1948 saat aktivis Ikhwanul Muslim terlibat perang lawan Israel, ia termasuk 

didalamnya bahkan sampai ditangkap tanpa sebab. Namun ia tetap semangat 

                                                           
114Yusuf Qardhawi, al-Shahwah al-Islamiyah baina al-Juhud wa al-Tatharruf (Qatar: 

Kitab al-Ummah, 1406 H), 237.  
115Sari, “Pemikiran Yusuf,... 17-18 
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untuk melepas belenggu umat dari pemahaman jahiliyah. Setelah keluarnya dari 

penjara ia meneruskan studinya yang sempat terhenti dikarenakan kondisi kritis 

yang dialami Mesir.116 

Keterlambatannya meraih gelar doktoral dikarenakan sikap kritisnya dan 

meraih gelarnya pada tahun 1972. Yusuf Qardhawi meningggalkan mesir demi 

menghindar dari kekejaman rezim yang berkuasa pada saat itu, kemudian pindah 

ke Qatar pada tahun 1961, sebagai warga negara qatar ia tinggal di Doha, 

disanalah ia mendirikan Pusat Kajian Sejarah dan Sunnah Nabi serta Fakultas 

Syariah di Universitas Qatar.117 

Selain Hasan al-Banna ia juga tertarik dengan tokoh Ikhwanul Muslim 

yang lain dikarenakan pemikiran dan cara pandangnya yang bagus dan kokoh, 

para tokoh tersebut diantaranya ialah Muhammad al-Ghazali, Bakhil al-Khauli, 

Muhammad Abdullah Darras, slain itu ia juga kagum pada Imam Mahmut Saltut 

yakni mantan Rektor al-Azhar dan Dr. Abdul hakim Mahmud seorang dosen yang 

mengajar bidang filsafat di Fakultas Ushuluddin. Akan tetapi kekaguman Yusuf 

Qardhawi pada tokoh-tokoh tersebut tidak menghilangkan daya kritis yang 

dimiliki. Ia pernah mengatakan bahwa berkat karunia Allah, kecintaan ia pada 

seorang tokoh tidak menjadikannya taklid. Sebab dirinya bukan lembar copy dari 

orang terdahulu, namun ide-ide mereka sebagai pola untuk diambil manfaatnya. 

Tidak heran jika Yusuf Qardhawi mampu menghasilkan karya-karya berbobot 

                                                           
116Ibid., 18 
117Ririn Fauziyah, “Pemikiran Yusuf Qardhawi Mengenai Zakat Saham dan Obligasi” 

Skripsi Jurusan al-Ahwal al-Syakhshiyyah, Fakultas Syariah, UIN Maulana Malik 

Ibrahim, Malang, 2010, 58-59.  
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dengan mengkorelasikan ilmu-ilmu Islam untuk menampilkan wajah cemerlang, 

sebab ada pengaruh dari tokoh-tokoh favorit Yusuf Qardhawi yang luar biasa dan 

mampu memperkaya perbendaharaan kebudayaan Islam dengan produk 

ilmiyahnya. Yusuf Qardhawi mengutamakan kecintaannya pada bahasa Arab 

karena merupakan bahasa yang dipakai Islam dan menjadi jalan memahami 

Alquran dan Hadis, serta syarat yang harus dipenuhi agar bisa berijtihad.118 

Faktor-faktor yang menunjang sikap moderasi Yusuf Qardhawi ialah: 

1. penggabungan antara fikih dan hadis yakni juga menggabungkan antara teks 

dan rasio untuk menyelesaikan masalah, antara ilmu hadis dan dan fikih 

saling membutuhkan sebab keduanya saling berkaitan, ilmu hadis sebagai 

sumber pokok sedangkan fikih sebagai bangunannya. Fatwa yang dikeluarkan 

Yusuf Qardhawi selalu diwarnai pandangan kontekstualnya yang mendalam 

akan tetapi ia tidak lupa untuk bersikap moderat.  

2. mengambil pendapat generasi pada awal Islam dengan memfokuskan pada 

masa sahabat sebab pada zaman itu merupakan waktu turunnya wahyu, 

setelahnya barulah pendapat generasi tabi’in yang diambil yakni orang-orang 

setelah masa sahabat, kemudian mengambil pada masa tabi’ut tabi’in dan 

tidak berlebihan serta keras, hal ini menunjukkan bahwa Yusuf Qardhawi 

mengambil dan terbuka pada semua hal baik yang datangnya dari manapun. 

3. menggabungkan anatara salafiyah dan tajdid, Yusuf Qardhawi melihat hal-hal 

masa yang telah lalu dengan kacamata masa saat ini dan mengambil manfaat 

dari yang telah lalu dan memodifikasinya dalam bentuk yang baru sehingga 

                                                           
118Sari, “Pemikiran Yusuf,...18-19.  
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tidak hanya terpaku pada buku-buku ulama terdahulu namun lebih mengambil 

manfaatnya untuk menyesuaikan dengan zaman saat ini. 

4. mengambil yang kulli atas yang juz’i, dari sinilah Yusuf Qardhawi tidak 

membahas furu’iyah yang jauh dari pokok-pokok pondasi Islam dan prinsip-

prinsipnya. 

5. penggabungan antara nash dan syari’ah, pendapat-pendapat Yusuf Qardhawi 

berdasarkan pada nash Alquran Sunnah yang sesuai dengan syariah sebab 

syariah yang tetapkan oleh Allah swt. Memiliki maksud dan illat terterntu. 

6. pembedaan atara variabel zaman dan prinsip Islam, Yusuf Qardhawi memiliki 

kemampuan membedakan antara perkara yang menjadi prinsip atau pasti dan 

hal yang dapat berubah menurut syara’ serta mampu mengkompromikan 

keduanya.119 

Sedangkan foktor-faktor yang mempengaruhi Yusuf Qardhawi sehingga 

memiliki sikap moderat ialah pertama, faktor agama Islam yang memiliki spirit 

moderasi. Kedua, faktor pribadi Yusuf Qardhawi yang sellalu mengambil sikap 

tengah-tengah. Ketiga, pengaruh Hasan al-Banna dan geraknnnaya. Keempat, 

pengaruh al-Manar dan pengarangnya. Kelima, pengaruh ulama al-Azhar yang 

moderat dan muslihin. Keenam, pengaruh pemikiran Ibn Taimiyah. Ketujuh, 

pendalaman tethadap madzhab-madzhab fikih.120 

Yusuf Qardhawi selain berpegang teguh pada sikap moderat ia juga 

sangat menekankan pada peran pentingnya ijtihad denagn merekomendasikan 

                                                           
119Fauziyah, “Pemikiran Yusuf,... 67-69.  
120Ibid., 69-30.  
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pertama, ijtihad intiqa’i aau tarjih yakni memilih salah satu pendapat diantara 

beberapa pendapat yang terkuat  dan memegang fatwa-fatwa keputusan hukum. 

Ijtihad yang disarankan dengan menggunakan studi komparatif terhadap pendapat 

para ulama dan menneliti kembali dasar dalil-dalilnya sehingga dapat diambil 

pendapat terkuat dilandasi dalil serta alasan yang sesuai dengan kaidah tarjih. 

Kedua, ijtihad insyi’i yakni pengambilan konklusi hukum baru dari suatu 

persoalan yang belum terdapat pendapat ulama terdahulu ataupun para pakar 

terdahulu berselisih sehingga terdapat dua pendapat maka dapat mujtahid masa 

kini memunculkan pendapat dianta keduanya. Ketiga, integrasi antara ijtihad 

intiqa’i dan insyi’i yakni memilih pendapat ulama terdahulu yang diapandang 

lebih relevan dan kuat kemudian ditambah ijtihad yang baru.121 

D. Karya-karya Yusuf Qardhawi  

Yusuf Qardhawi memiliki banyak karya yang terbagi dalam beberapa 

tema besar,122 diantaranya:  

1. Dalam bidang Fiqh dan Ushul Fiqh  

Al-Hala>l wa al-Hara>m fi> al-Isla>m, fata>wa> mu’a>sirah juz 1 dan 2, Taisi>r al-

Fiqh: Fiqh al-Siya>m, al-Ijtiha>d fi> al-Syari>’ah al-Isla>miyah, madhal li dara>sah 

alSyari>’ah al-Isla>miyah, min fiqh al-Daulah fi> al-Isla>m, Taisi>r al-Fiqh 

lilmuslim al-Ma’a>sir, al-Fatwa> Baina al-Indiba>t wa al-Tasi>b, ‘awa>mil al-

Sa’ah al-muru>nah fi> al-Syari>’ah al-Isla>miyah, al-Fiqh al-Isla>mi> baina al-

Sa>lah wa al-Tajdi>d, al-Ijtiha>d al-Ma’a>sir baina al-Intiba>t wa al-Ifra>t.  

                                                           
121Ibid., 30-31.  
122al-Qardhawi Kaifa nata’amal,... 209–212.  
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2. Dalam bidang ekonomi Islam  

Fiqh al-zaka>h, musykilah al-Fikr wa kaifa ‘a>lajaha> al-Isla>m, bai’u al-

Mara>bahah li al-Amir bi al-Syira>’, fawa>id al-Bunu>k hiya al-Riba al-Haram, 

daur al-Qayyim wa al-Akhla>q fi al-iqtisa>d al-Isla>mi>.  

3. Pengetahuan tentang Alquran dan al-Sunnah  

Al-Sabru fi Alqura>n al-Kari>m, al-Aql wa al-Ilm fi> Alqura>n al-Kari>m, Kaifa 

nata’a>mal ma’a Alquran al-Kari>m, Kaifa nata’a>mal ma’a al-Sunnah al-

Nabawiyah, duru>s fi al-Tafsi>r- Tafsi>r su>rah al-Ra’du, al-Madhal li dira>sah al-

Sunnah al-Nabawiyah, al-Muntaqa min al-Targi>b wa al-Tarhi>b, al-Sunnah al-

Nabawiyah Masdar li al-Ma’rifah wa al-Hada>rah.123  

4. Kaidah-kaidah Islam  

Wuju>dalla>h, Haqi>qah al-Tauhi>d 

5. Silsilah : kemudahan fiqh tingkah laku didalam cahaya Alquran dan Sunnah 

Al-Haya>t al-Rubba>niyah wa al-Ilmu, al-Niyah wa al-Ikhla>s, al-Tawakkal, al-

Taubah ila> Alla>h  

6. Dakwah dan pendidikan  

Thaqa>fah al-Da>’iyah, al-Tarbiyah al-Isla>miyah wa madrasah Hasan al-Bana>, 

al-Ikhwa>n al-Muslimu>n 70 ‘a>ma> fi al-Da’wah wa al-Tarbiyah, al-Rasu>l wa 

al-Ilm, al-Wakt fi> Haya>h al-Muslim, Risa>lah al-Azhar baina al-Amsi wa al-

Yaum wa al-Ghad 

7. Rasionalisasi kesadaran gerakan Islam (gerakan dan kebangkitan Islam) 

                                                           
123Ali Trigiyatno, “Penyelesaian Ayat-Ayat Damai dan Ayat Pedang Dalam Al-Qur’an 

Menurut Syaikh Yusuf al-Qardhawi dan Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah Baz” 268-269. 

Jurnal Penelitian, Vol. 9, November 2012, 265-282.  
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Al-Sahwah al-Isla>miyah wa humu>m al-watan al-‘Arabi> wa al-Isla>mi, aina al-

Khalal ?, u>lawiya>t al-Harakah al-Isla>miyah fi> al-Marhalah al-Qa>dimah, fi> 

fiqh al-U<lawiya>t, al-Isla>m wa al-Ilama>niyah wa juha> liwajhi, al-Tsaqa>fah al-

‘Arabiyah al-Isla>miyah baina al-Asa>lah wa al-mu’a>sirah, mala>mih al-

mujtama’ al-Muslim al-ladzi> nansyada. Ghaira al-Muslimi>n fi al-Mujtama’ 

al-Isla>mi>, syari>’ah al-Isla>m sa>lihah lil tat}abi>q fi kulli zama>n wa maka>n, al-

Ummah al-Isla>miyah haqi>qah la wahm, al-Sahwah al-Isla>miyah baina al-

Juhu>d wa al-tat}arraf, al-Sahwah al-Isla>miyah baina al-Ikhtila>f al-Masyru>’ wa 

al-tafarruq al-mad}mu>m, min ajli sahwah ra>syidah tajdid al-di>n wa tanhada bi 

al-dunya>, tsaqa>fatana> baina al-infata>h wa al-inghila>q, imtana> baina qarni>na.  

8. Silsilah; terbatas dalam masalah Islam  

Al-hullu>l al-Mustawarid wa kaifa junnata ‘ala amatana>, al-hal al-Isla>mi> 

fari>dah wa daru>rah, baina>t al-Hal al-Isla>mi> wa syubha>t al-‘ilama>niyi>na wa al-

mughtaribi>na.  

9. Silsilah: persatuan intelektual untuk mengabdi pada Islam (penyatuan 

pemikiran Islam) 

Syumu>l al-Islam, al-Marjiah al-‘ulya> fi al-Isla>m li Alquran wa al-Sunnah, 

mauqif al-Isla>m min al-Ilha>m wa al-kasyaf wa al-rua> wa min al-tama>im wa 

al-kaha>nah wa al-raqi>, al-siya>sah al-syar’iyah fi> dhaua nussu>s al-Syari>ah wa 

maqa>sadiha>,  

10. Islam dalam publik  

Al-I<ma>n wa al-haya>t, al-‘iba>dah fi al-Isla>m, al-khasa>is al-‘a>mah li al-Isla>m, 

madkhal lima’rifah al-Isla>m, al-Isla>m hada>rah al-ghad, al-na>s wa al-Haq, ji>l 
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al-Nasr al-Mansyu>d, darsa al-nakbah al-tsa>niyah, khatab al-Syaikh al-

Qardha>wi> juz 1 dan 2, liqa>a>t muha>wira>t haula qada>ya> al-Isla>m wa al-‘asr, 

qada>ya> ma’a>sirah ‘ala> basa>ta> al-Bahtsi, qutu>f da>niyah min al-kita>b wa al-

Sunnah.  

11. Pendapat tentang Islam 

Al-Ima>m al-Ghaza>li> baina ma>dahiyah wa na>qidayah, al-Syaikh al-Ghaza>li> 

kama> ‘araftahu: rihlah nisfu qurn, nisa>’a mu’mina>t. 

12. Adab dan syair  

Nafaha>t wa lafaha>t – di>wa>n syi’ru, al-Muslimu>na qa>dimu>na di>wa>n syi’ru, 

Yu>suf al-siddi>q – masrahiyah syi’riyah, ‘alim wa t}a>ghiyah - masrahiyah 

ta>ri>khiyah.  

13. Yang tak bersajak rasionalisasi kesadaran (buku-buku kecil tentang 

kebangkitan Islam) 

Al-Di>n fi> ‘Asr al-‘Ilmi, al-Isla>m wa al-fanna, al-niqa>b lil mar’ah baina al-qaul 

bi bid’a tihi wa al-qaul bi wuju> dihi, Markaz al-mar’a fi> al-haya>t al-

Isla>miyah, fatwa> lil mar’a al-muslimah, jari>mah al-raddu ‘uqu>bah al-murtad 

fi> dhau’a Alqura>n wa al-Sunnah, al-aqalliya>t al-di>niyah wa al-halla al-Isla>mi>, 

al-mubasysyira>t bi intisa>r al-Isla>m, mustaqbal al-ushu>liyah al-Isla>miyah, al-

qudus qadhiyyah kulla muslim, dha>hirah al-Ghulluw fi al-Takfi>r.124 

                                                           
124Fauziyah, “Pemikiran Yusuf,... 60-64. Lihat juga Hermawan, “I’jaz al-Qur’an,... 208-

211.  
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BAB IV 

NALAR MODERASI MEMAHAMI HADIS AL-GHULLUW FI 

AL-DIN PERSPEKTIF YUSUF QARDHAWI 

A. Kualitas dan Kehujjahan Hadis al-Ghulluw fi al-Din 

Untuk mengetahui kualitas suatu hadis haruslah dilakuakan analisis sanad dan 

analisis matan, dalam hadis al-Ghulluw fi al-Din yang telah dipaparkan dalam 

data hadis di bab sebelumnya dapat dianalisi sanad dan matannya sebagai berikut.  

1. Analisis Sanad  

Sanad hadis dikatakan shahih atau shahi>h al-isna>d apabila bersambung 

sanadnya, seluruh perawinya bersifat shahih meliputi keadilan dan kedhabitan 

perawi terbebas dari syadz (kerancuan) dan illat (kecacatan).125 

a. Bersambungnya sanad  

Langkah pertama untuk mengetahui penisbatan hadis hingga 

Rasulullah ialah dengan mengetahi bersambungnya sanad atau ittishal al-

sanad yakni meliputi data seluruh perawi didalam sanad yang menjadi 

penelitian, masa hidup perawi seperti tahun wafat dan lahir, sighat 

tahammmul wa al-ada’ atau bentuk lafad saat penerimaan maupun 

mengajarkan hadis, beserta guru dan murid rawi.126 Untuk mengetahui 

                                                           
125Umi Sumbulah, Kritik Hadis: Pendekatan Historis Metodologis (Malang: UIN-Malang 

Press, 2008), 27. 
126M. Abdurrahman, metode kritik hadis (Bandung: Remaja Rosdakarya Offset, 2013), 

14 
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ketersambungan hadis al-Ghulluw fi al-din perlu dilakukan analisis 

berikut: 

1) Ibn Abbas  

Ibn abbas merupakan periwayat pertama yakni dari golongan 

sahabat yang bertemu langsung dengan Rasulullah, Sai>d ibn Jabi>r 

mengatakan bahwa Ibn Abbas pada saat Rasulullah wafat ia berusia 

sepuluh tahun. Sedangkan Abu> Isha>q mengatakan bahwa Said ibn 

Jabi>r dan ibn ‘Abba>s pada saat wafatnya Rasulullah berusia 15 

tahun dan Ahmad ibn Hanbal menegaskan bahwa ini yang akurat. 

Abu> Nu’aim, Abu> Bakr ibn Abi> Syaibah, Yahya ibn Bakr dan 

lainnya mengatakan bahwa ibn Abbas wafat pada tahun 68 H, ada 

pula yang menyatakan meninggal pada tahun 69 dan 70 H. Sighat 

periwayatan hadis yang ia gunakan ialah Qa>la. Ibn Abbas memiliki 

murid Abi> al-‘A<liyah, dengan ini dapat dikerahui adaya hubungan 

guru dan murid antara Ibn Abbas dengan Abi> al-A<liyah. Sehingga 

dapat disimpulkan antara Ibnu Abbas dan Rasulullah sanadnya 

bersambung.  

2) Abi> al-’A<liyah  

Abi> al-‘A<liyah merupakan periwayat kedua yang ditemukan 

memiliki guru ibn Abbas sehingga dapat dipastikan ia memilki 

hubungan guru dengan murid. Bahkan dilihat dari tahun wafat 

Abi< al-A<liyah wafat pada tahun 90 H dan Ibnu Abbas pada tahun 

68 H. Sehingga dapat diketahui bahwa mereka semasa dengan 
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selisih 22 tahun yang meriwayatkan hadis dengan sighat ‘An dan 

juga diketahui Abi> al-A<liyah memiliki murid Ziyad ibn al-Husain. 

Dapat disimpulkan anatara Abi> aliyah dan Ibn Abbas sanadnya 

bersambung  

3) Ziya>d ibn al-Husain  

Ziya>d ibn al-Husain merupakan periwayat ketiga yang 

ditemukan memiliki guru Abi> al-‘Aliyah sehingga dapat 

dipastikan ia memilki hubungan guru dan murid. Walaupun tidak 

diketahui tahun wafat Ziya>d namun hubungan guru dan murid 

cukup mewakili bahwa mereka semasa yang meriwayatkan hadis 

dengan sighat ‘An dan juga diketahui Abi> al-A<liyah memiliki 

murid ‘Auf. Dapat disimpulkan bahwa sanadnya bersambung.  

4) ‘Auf  

‘Auf merupakan periwayat keempat yang ditemukan memiliki 

guru Ziya>d ibn al-Husain sehingga dapat dipastikan ia memiliki 

hubungan guru dengan murid. Walaupun tahun wafat Ziyad tidak 

diketahui namun hubungan guru dan murid cukup mewakili 

bahwa mereka semasa yang meriwayatkan hadis dengan sighat 

‘An dan juga diketahui ‘Auf memiliki murid Abu> Usa>mah, dapat 

disimpulkan bahawa sanadnya bersambung.  

5) Abu> Usa>mah  

Abu> Usa>mah merupakan periwayat kelima yang ditemukan 

memiliki guru ‘Auf sehingga dapat dipastikan ia memilki 
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hubungan guru dengan murid. Bahkan dilihat dari tahun wafat 

Abu> U<samah wafat pada tahun 201 H dan ‘Auf pada tahun 147 H 

sehingga dapat diketahui bahwa mereka semasa dengan selisih 

usia 54 tahun yang meriwayatkan hadis dengan sighat ‘An dan 

juga diketahui Abu> Usa>mah memiliki murid ‘Ali> ibn Muhammad, 

dapat disimpulkan bahawa sanadnya bersambung.  

6) ‘Ali> ibn Muhammad  

‘Ali> ibn Muhammad merupakan periwayat keenam yang 

ditemukan memiliki guru Abu> Usa>mah sehingga dapat dipastikan 

ia memilki hubungan guru dengan murid. Bahkan dilihat dari 

tahun wafat ‘Ali< ibn Muhammad wafat pada tahun 233 H dan 

Abu> Usa>mah pada tahun 201 H sehingga dapat diketahui bahwa 

mereka semasa dengan selisih 32 tahun yang meriwayatkan hadis 

dengan sighat Haddatsana> dan juga diketahui Abi> al-A<liyah 

memiliki murid ibn Ma>jah, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

sanadnya bersambung.  

7) Ibn Ma>jah  

Ibn Ma>jah merupakan periwayat ketujuh atau mukharrij 

yang ditemukan memiliki guru ‘Ali> ibn Muhammad sehingga 

dapat dipastikan ia memilki hubungan guru dengan murid. 

Bahkan dilihat dari tahun wafat ibn Ma>jah wafat pada tahun 273 

dan ‘Ali> ibn Muhammad pada tahun 233 H, sehingga dapat 

diketahui bahwa mereka semasa dengan selisih 40 tahun yang 
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meriwayatkan hadis dengan sighat Haddastana>, dapat 

disimpulkan bahwa secara keseluruhan sanadnya bersambung.  

b. Keadilan perawi  

Definisi adil dikalangan para ulama ahli hadis bermacam-macam akan 

tetapi tujuannya sama. Seperti yang dipaparkan al-Razi ialah keteguhan 

ruhani atau dalam masalah spiritual yang mendorong selalu berbuat taqwa 

yakni manpu menghindari dosa-dosa besar maupun kecil serta 

meninggalkan hal-hal yang mubah seperti perbuatan mubah yakni makan 

berdiri, buang air kecil disembarang tempat, serta bergurau yang terlalu 

berlebih.127 

1) Ibn Abbas 

Sai>d ibn Jabi>r mengatakan bahwa ibn Abbas pada saat Rasulullah 

wafat ia berusia sepuluh tahun. Sedangkan Abu> Isha>q mengatakan 

bahwa Said ibn Jabi>r dan ibn ‘Abba>s pada saat wafatnya Rasulullah 

berusia 15 tahun dan Ahmad ibn Hanbal menegaskan bahwa ini yang 

akurat. Sehingga tergolong sahabat Nabi yang bertemu dengan Nabi.  

2) Abi> al-‘Aliyah  

Isha>q ibn Mansu>r menyatakan bahwa menurut Yahya ibn Ma’i>n, 

Abu> Zur’ah dan Abu> Ha>tim menyatakan ia tsiqah. Sedangkan 

menurut Abu> al-Qa>sim al-Alka>iyu ia tsiqah Mujma’ ‘ala tsiqatihi. 

3) Ziyad ibn al-Husain  

                                                           
127Ibid., 14-15.  
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Ahmad ibn ‘Abdilla>h al-‘Ijli menyatakan ia bisriy tsiqah, dan 

menyebutkan ibn Hibba>n didalam kitab al-Tsiqa>t. 

4) ‘Auf  

Menurut ‘Abdullah ibn Ahmad ibn Hanbal dan dari ayahnya 

menyatakan yaitu ‘Auf merupakan orang yang tsiqah dan shalih al-

Hadits, begitupun menurut Isha>q ibn Mansu>r dan Yahya ibn Ma’i>n 

menyatakan ia tsiqah, berbeda dengan Abu> Hatim menyatakan ia 

shaduq Sha>lih, dan al-Nasa’i berpendapat ia tsiqah tsabit. 

5) Abu> Usa>mah  

Menurut Hanbal ibn Isha>q dari Ahmad ibn Hanbal ialah Abu> 

usa>mah tsiqah. Seperti pernyataan Abi> 'Asim bahwa Abu> Usa>mah 

Shahi>h al-Kita>b dha>bit dalam hadis, pintar dan Shaduq. 

6) ‘Ali> ibn Muhammad  

Abu> Hatim menyatakan bahwa ia tsiqah Shaduq.  

7) Ibn Majah  

Abu> Ya’la al-Khali>l ibn ‘Abdillah al-Khali>li> al-Qazwani> 

mengatakan bahwa ia thiqah kabi>r.  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ibn ‘Abbas, Abi> ‘A<liyah, Ziya>d 

ibn Husain, dan Ibn Majah tsiqah, sedangkan  ‘Auf, Abu> Usa>mah, dan 

‘Ali> ibn Muhammad tergolong shaduq.  

c. Kedhabitan perawi  

Dhabith yakni kemampuan rawi dalam menghafal ataupun mencatat 

hadis sebagai bentuk pemeliharaan terhadap hadis serta mampu 
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meriwayatkannya seperti yang telah diterima.128 Dari data perawi hadis 

yang telah dikritik oleh para kritikus hadis dapat disimpulkan bahwa ada 

beberapa perawi yang tsiqah dan beberapa perawi yang tergolong shaduq 

sehingga dapat disimpulkan secra keseluruhanbahwa perawi dari jalur sana 

Ibnu Ma>jah tentang al-Ghulluw fi al-Din beragama ialah bersifat dhabit.  

d. Terhindar dari shadz 

Shadz ialah rawi yang tsiqah atau terpercaya didalam sebuah hadis 

akan tetapi menyalahi maupun bertentangan dengan hadis lain yang 

perawinya lebih tsiqah.129 Dalam hadis riwayat ibn Majah tidak ditemukan 

adanya syadz dalam sanadnya, dikarenakan hadis tersebut berstatus gharib 

pada jalur sahabat hanya ada Ibn Abbas dan tidak beretentangan dengan 

jalur periwayatan hadis lain yang lebih tsiqah.  

e. Terhindar dari illat  

‘Illat ialah sebuah penyakit maupun penyebab ternodainya keshahihan 

suatu hadis, ‘illat pada hadis terlihat samar-samar dan tidak tanpak jelas 

sehingga sulit untuk diketahui selain para ahlinya, bahkan hal tersebut juga 

ditemukan pada rawi yang tsiqah.130 Dari hadis al-Ghulluw fi al-Din 

riwayat ibn Majah nomor indek 3029 tentang ekstrem beragama tidak 

ditemukan adanya illat dikarenakan semua perawi bertemu dan tidak 

ditemukan perawi yang tidak disebutkan atau terputus dalam jalur 

sanadnya.  

                                                           
128Ibid., 15.  
129Ibid.,  
130Ibid.,  
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2. Analisis Matan  

Untuk melakukan kritik matan dibutuhkan mengetahui hadis tersebut 

mengandung illat dan mengandung syadz.131  

a. Terhindar dari illat  

Cara untuk mengetahui illat dalam suatu hadis ialah dengan 

membandingkan anatara sanad dan matan dengan riwayat lain yang 

telah dikumpulkan132 dari beberapa hadis yang dipaparkan sebelumnya 

dapat disimpulkan tidak terdapat matan dan maknanya yang 

bertentangan dengan hadis lainnya, dan juga tidak terdapat kata-kata 

dalam hadis tersebut yang mengurangi keshahihan hadis.  

b. Terhindar dari shad  

Menurut al-Shafi sesuai kesepakatan jumhur ulama, suatu hadis 

yang memiliki dua atau lebih jalur sanad yang sama-sama thiqah akan 

tetapi terdapat pertentangan didalam matan ataupun sanadnya.133 Dari 

data takhrij hadis dapat dilihat bahwa tidak ada matan yang 

bertentangan antara satu sama lainnya.  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hadis tersebut termasuk shahih 

lidhatihi sebab telah memenuhi syarat keshahihan sanad maupun matan hadis, 

sedangkan hukum hadis shahih menurut ulama ahli hadis dan para ulama yang 

pendapatnya diambil oleh para fuqaha dan ahli ushul menyepakati hadis shahih 

dapat dijadikan hujjah dan wajib untuk mengamalkannya, baik dalam periwayatan 

                                                           
131Sumbulah, Kritik Hadis,... 94.  
132Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (jakarta: Amzah, 2013), 486.  
133Idri dkk, studi Hadis (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2016), 168.  
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tersebut rawinya satu orang ataupun terdapat rawi lainnya sebagai pendukung 

yang juga meriwayatkan hadis tersebut.134 

B. Nalar Moderasi dalam Memahami Hadis Tentang Ekstrem Beragama 

Perspektif Yusuf Qardhawi  

Menurut Yusuf Qardhawi ada delapan pendekatan sebagai nalar dalam 

memahami hadis yakni:  

1. Memahami Sunnah sesuai petunjuk Alquran  

Salah satu cara mememahami hadis yakni sesuai petunjuk Alquran, 

sebab hadis merupakan penjelasan dari Alquran dan tidak mungkin 

bertentangan dari sumber utamanya yakni Alquran.135 Jika dikaitkan dengan 

hadis tentang moderasi beragama ayat al-Quran yang sesuai yakni surah al-

Baqarah ayat 143. 

لِكَ جَعَلْنََٰكُمْ أمَُّةً وَسَطاً ل تَِكُونوُا۟ شُهَدَآءَ عَلَى ٱلنَّاسِ وَيَكُونَ ٱلرَّسُولُ عَلَيْكُمْ شَهِيدًا ۗ  لَةَ وكََذََٰ وَمَا جَعَلْنَا ٱلْقِب ْ
هَ  ذِينَ آ إِلََّ لنَِ عْلَمَ مَن يَ تَّبِعُ ٱلرَّسُولَ مَِّن ينَقَلِبُ عَلَىَٰ عَقِبَ يْهِ ۚ وَإِن كَانَتْ لَكَبِيةًَ إِلََّ عَلَى ٱلَّ ٱلَّتِِ كُنتَ عَلَي ْ

ُ ليُِضِيعَ إِيََٰنَكُمْ ۚ إِنَّ ٱللَََّّ بٱِلنَّاسِ لَرَءُوفٌ رَّحِيمٌ  ُ ۗ وَمَا كَانَ ٱللََّّ  136هَدَى ٱللََّّ
 

Dan demikian (pula) kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat 

yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan 

agar Rasul (muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Dan kami 

tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan agar 

kami mengetahui (supaya nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang 

membelot. Dan sungguh (pemindahan kiblat) itu terasa amat berat, kecuali 

bagi orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah, dan Allah tidak akan 

menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang kepada manusia.137 

 

                                                           
134Nuruddin ‘Itr, ‘Ulumul Hadis ter. Mujiyo (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), 244.  
135al-Qardhawi Kaifa nata’amal,... 113.  
136Alqura (2) : 143.  
137Agama RI, Alquran dan Terjemahannya,... 22 
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Dijelaskan dalam ayat lain yakni dilarang berlebih-lebihan dalam surah 

al-Maidah ayat 77. 

آءَ قَ وْمٍ قَدْ ضَلُّوا۟ مِن قَ بْلُ وَأَضَلُّوا۟ كَثِياً قُلْ يََََٰٓهْلَ ٱلْكِتََٰبِ لََ تَ غْلُوا۟ فِِ دِينِكُمْ غَيَْ ٱلْْقَِ  وَلََ تَ تَّبِعُوٓا۟ أَهْوَ 
 138وَضَلُّوا۟ عَن سَوَآءِ ٱلسَّبِيلِ 

 

Katakanlah “Hai Ahli Kitab, janganlah kamu berlebih-lebihan (melampaui 

batas) dengan cara tidak benar dalam agamamu, dan janganlah kamu 

mengikuti hawa nafsu orang-orang yang telah sesat dahulunya (sebelum 

kedatangan Muhammad) dan mereka telah menyesatkan kebanyakan 

(manusia), dan mereka tersesat dari jalan yang lurus.139 

 

Begitupun dalam ayat lain yang diturunkan dalam konteks ahlul kitab 

yakni  surah an-nisa’ ayat 171. 

اَ ٱلْمَسِيحُ عِيسَى ٱبْنُ مَرْيَََ رَسُولُ ٱللََِّّ  يََََٰٓهْلَ ٱلْكِتََٰبِ لََ تَ غْلُوا۟ فِِ دِينِكُمْ وَلََ تَ قُولُوا۟ عَلَى ٱللََِّّ إِلََّ ٱلْْقََّ ۚ إِنََّّ
اَمِنُوا۟ بٱِللََِّّ وَرُسُلِهِۦ ۖ هَآ إِلَََٰ مَرْيَََ وَرُوحٌ مِ نْهُ ۖ فَ   اَ ٱللََُّّ إِلََٰهٌ  وكََلِمَتُهُۥٓ ألَْقَى َٰ ثةٌَ ۚ ٱنتَ هُوا۟ خَيْاً لَّكُمْ ۚ إِنََّّ وَلََ تَ قُولُوا۟ ثَ لََٰ

تِ وَمَا فِِ ٱلَْْرْضِ ۗ وكََفَىَٰ بٱِللََِّّ وكَِ  وََٰ نَهُۥٓ أَن يَكُونَ لَهُۥ وَلَدٌ ۘ لَّهُۥ مَا فِِ ٱلسَّمََٰ حِدٌ ۖ سُبْحََٰ  140يلًَ وََٰ
 

Wahai Ahli Kitab, janganlah kamu melampaui batas dalam agamamu, dan 

janganlah kamu mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar. 

Sesungguhnya Al-Masih Isa Putra Maryam itu ialah utusan Allah dan (yang 

diciptakan dengan) kalimatNya yang disampaikanNya kepada Maryam, dan 

(dengan tiupan) roh dariNya. Maka berimanlah kamu kepada Allah dan 

Rasul-RasulNya dan janganlah kamu mengatakan “(Tuhan itu) tiga”, 

berhentilah (dari ucapan itu). (itu) lebih baik bagimu. Sesungguhnya Allah 

Tuhan yang Maha Esa, Maha Suci Allah dari mempunyai anak, segala yang 

di langit dan di bumi adalah kepunyaanNya. Cukuplah Allah menjadi 

pemelihara.141 

 

Bahkan didalam mengerjakan ibadahpun dianjurkan untuk tidak 

berlebihan ataupun kurang yakni ditengah-tengah seperti dalam surah al-Isra’ 

ayat 110. 

                                                           
138Alquran (5) : 77.  
139Agama RI, Alquran dan Terjemahannya,...122. 
140Alquran (4) : 171.  
141Agama RI, Alquran dan Terjemahannya,... 105. 
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ٱلرَّحََْْٰنَ ۖ أَيَا مَّا تَدْعُوا۟ فَ لَهُ ٱلَْْسَْآَءُ ٱلْْسُْنَََٰ ۚ وَلََ تََْهَرْ بِصَلََتِكَ وَلََ تَُاَفِتْ بِِاَ  قُلِ ٱدْعُوا۟ ٱللَََّّ أَوِ ٱدْعُوا۟ 
لِكَ سَبِيلًَ   142وَٱبْ تَغِ بَيَْْ ذََٰ

 

Katakanlah “serulah Allah atau serulah Al-Rahman, dengan nama yang 

mana saja kamu seru, dia mempunyai al-asmaul Husna (nam-nama yang 

terbaik) dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan 

janganlah pula merendahkannya dan carilah jalan tengah diantara kedua 

itu”.143 

 

Tidak hanya dalam urusan ibadah namun juga dalam membebalanjakan 

harta benda dilarang berlebihan seperti dalam surah al-Furqan ayat 67. 

لِكَ قَ وَامًا  144وَٱلَّذِينَ إِذَآ أنَفَقُوا۟ لََْ يُسْرفُِوا۟ وَلََْ يَ قْتُُوُا۟ وكََانَ بَيَْْ ذََٰ

Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak 

berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) ditengah-

tengah antara yang demikian.145 

 

Dari beberapa ayat tersebut menunjukkan bahwa hadis tentang al-

Ghulluw fi al-Din tidak bertentangan dengan ayat Alquran.  

2. Menghimpun hadis-hadis yang terjalin dalam tema yang sama  

Langkah selanjutnya yang dapat dilakukan untuk memahami hadis 

yakni mengumpulkan hadis yang setema. Sama halnya seperti Alquran, sudah 

seharusnyalah tidak bertentangan antara Alquran dan hadis ataupun antara 

hadis satu sama lain.146 Untuk itu dapat kita himpun hadis-hadis tentang 

moderasi beragama, yakni hadis yang diriwayat Bukhari  

                                                           
142Alquran (17) : 110. 
143Agama RI, Alquran dan Terjemahannya,... 293. 
144Alquran (25) : 67.  
145 Agama RI, Alquran dan Terjemahannya,... 365. 
146Yusuf Qardhawi, bagaimana memahami hadis nabi saw ter. Muhammad al-Baqir 

(Bandung: karisma, 1993), 106.  
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، عَنْ مَعْنِ بْنِ مَُُمَّدٍ الغِفَارِيِ ،  ثَ نَا عُمَرُ بْنُ عَلِيٍ  ثَ نَا عَبْدُ السَّلََمِ بْنُ مُطَهَّرٍ، قاَلَ: حَدَّ عَنْ سَعِيدِ بْنِ أَبِ حَدَّ
ينَ »مَ قاَلَ: سَعِيدٍ المقَْبَُِيِ ، عَنْ أَبِ هُرَيْ رَةَ، عَنِ النَّبِِ  صَلَّى اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّ  ينَ يُسْرٌ، وَلَنْ يُشَادَّ الدِ  إِنَّ الدِ 

دُوا وَقاَربِوُا، وَأبَْشِرُوا، وَاسْتَعِينُوا بًِلْغَدْوَةِ وَالرَّوْحَةِ وَشَيْءٍ مِنَ الدُّ   147«لْْةَِ أَحَدٌ إِلََّ غَلَبَهُ، فَسَدِ 
 

Telah menceritakan kepada kami ‘Abdu al-Sla>m ibn Muthahhar berkata, 

telah menceritakan kepada kani ‘Umar ibn ‘Ali>, dari ma’ni ibn Muhammad 

al-Ghifa>ri>, dari Sai>d ibn Abi> Sai>d al-Maqburi>, dari Abi> Hurairah, dari Nabi 

saw. Bersabda : sesungguhnya agama itu mudah, tidaklah seseorang 

memberat-beratkan diri dalam beragama kecuali dia akan dikalahkan oleh 

agama itu sendiri, maka laksanakanlah agama dengan tepat tanpa berlebihan 

usahakan beragama untuk mencapai kesmpurnaanNya, bergembiralah dengan 

pahala yang dijanjikan, dan minta tolong pada Allah agar dapat istiqamah 

dalam beribadah pada pagi hari, petang hari, dan pertengahan malam hari.  

 

ُ عَنْهُ، قاَ ، عَنْ أَبِ هُرَيْ رَةَ رَضِيَ اللََّّ ثَ نَا ابْنُ أَبِ ذِئْبٍ، عَنْ سَعِيدٍ المقَْبَُِيِ  ثَ نَا آدَمُ، حَدَّ لَ: قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ حَدَّ
؟ قاَلَ: « لَنْ يُ نَجِ يَ أَحَدًا مِنْكُمْ عَمَلُهُ »لَّمَ: صَلَّى اُلله عَلَيْهِ وَسَ  وَلََ أَنََ، إِلََّ »قاَلُوا: وَلََ أنَْتَ يََ رَسُولَ اللََِّّ

دُوا وَقاَربِوُا، وَاغْدُوا وَرُوحُوا، وَشَيْءٌ مِنَ الدُّلْْةَِ، وَالقَصْدَ القَ  ُ برَِحْْةٍَ، سَدِ   148«لُغُواصْدَ تَ ب ْ أَنْ يَ تَ غَمَّدَني اللََّّ
 

Telah menceritakan kepada kami Adam, telah menceritakan kepada kami 

ibn Abi> Dzinbin, dari sai>d al-maqburi>, dari Abi> Hurairah ra. berkata. 

Rasulullah saw. Besabda : amal seseorang tidak akn pernah 

menyelamatkannya. Mereka bertanya : begitu juga engaku wahai Rasulullah 

?, beliau menjawab : begitu jug aku, kecuali jika Allah melimpahkan 

rahmatNya, maka perbaikilah (niatmu), tetapi jangan berlebihan (dalam 

beramal sehingga menimbulkan bosan), bersegeralah di pagi hari dan siang 

hari. Bantulah itu dengan akhir-akhir waktu malam. Berjalanlah pertengahan 

agar kalian mencapai tujuan.  

 

ثَ نَا أبَوُ الَْْحْوَصِ، عَنْ سَِاَكٍ، عَ  بَةَ، قاَلََ: حَدَّ ثَ نَا حَسَنُ بْنُ الرَّبيِعِ، وَأبَوُ بَكْرِ بْنُ أَبِ شَي ْ نْ جَابرِِ بْنِ حَدَّ
وَخُطْبَ تُهُ كُنْتُ أُصَلِ ي مَعَ رَسُولِ اِلله صَلَّى اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، فَكَانَتْ صَلََتهُُ قَصْدًا، »سََرَُةَ، قاَلَ: 

 149«قَصْدًا
 

Telah menceritakan kepada kami Hasan ibn al-Rabi>’, dan Abu> Bakri ibn 

Abi> Syaibah, berkata. Telah menceritakan kepada kami Abu> al-Ahwas, dari 

Sima>k, dari Ja>bir ibn Samurah, berkata : aku telah shalat bersama nabi saw. 

                                                           
147Abi> ‘Abdulla>h Muhammad ibn Isma>’i>l Al-Bukha>ri>>, Al-Jami’ Al-Shahi>h, , juz 1, nomor 

indeks 39, (Al-Qahirah: Al-Matba’ah al-Salafiyah, 1400 H), 29.  
148Al-Bukha>ri>>, Al-Jami’ Al-Shahi>h, juz 6, nomor indeks 6463, 98. 
149Al-Ima>m al-ha>fid Abi> Al-Husain Muslim ibn Hajja>j Al-Qasyai>ri> Al-Naisa>bu>ri>,Shahi>h 
Muslim, juz 1, nomor indeks 866, (Riyad: Da>r tayyibah, 1426 H), 385.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

79 
 

 
 

Berkali-kali, dan (aku dapati) shalatnya dalam pertengahan dan khtbahnya 

juga pertengahan.  

 

بَةَ، حَدَّثَ نَا حَفْصُ بْنُ غِيَاثٍ، وَيََْيََ بْنُ سَعِيدٍ، عَنِ ابْنِ جُرَيْجٍ، عَنْ  ثَ نَا أبَوُ بَكْرِ بْنُ أَبِ شَي ْ  سُلَيْمَانَ بْنِ حَدَّ
بِيبٍ، عَنِ الَْْحْنَفِ بْنِ قَ يْسٍ، عَنْ عَبْدِ اِلله، قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اِلله صَلَّى اُلله عَلَيْهِ عَتِيقٍ، عَنْ طلَْقِ بْنِ حَ 

 150قاَلََاَ ثَلََثً « هَلَكَ الْمُتَ نَطِ عُونَ »وَسَلَّمَ: 
 

Telah menceritakan kepada kami Abu> Bakr ibn Abi> Syaibah, telah 

menceritakan kepada kami Hafs ibn ghiya>s dan Yahya ibn Sai>d, dari ibn 

Juraij, dari Sulaima>n ibn ‘Ati>q, dari thalqi ibn Habi>b, dari al-Ahnaf ibn Qais, 

dari ‘Abdillah berkata. Rasulullah saw. Bersabda : binasalah orang-orang 

yang melampaui batas, beliau mengulanginya tiga kali.  

 

Dari beberapa hadis tersebut dapat dilihat yakni tidak terdapat hadis 

yang bertentangan dengan hadis al-Ghulluw fi al-Din riwayat Ibn Majah.  

3. Penggabungan atau mentarjih antara hadis yang tampak bertentangan  

Hadis-hadis yang tanpak bertentangan hanya sebatas dilihat dari luarnya 

saja, oleh karenanya hadis-hadis tersebut perlu dilakukan penggabungan atau 

jika tidak memungkinkan dilakukan penggabungan dapat melakukan langkah 

pentarjihan. Melakukan langkah tersebut dapat diaplikasikan pada hadis-hadis 

shahih yang tanpak bertentangan sebab jika salah satunya dhaif atau dari segi 

kualitas sanadnya ada perawi yang lemah maka yang diambil hadis yang 

shahih.151  

Dikarenakan pada hadis al-Ghulluw fi al-Din tidak ditemukan hadis 

yang tanpak bertentangan maka langkah ini tidak diaplikasikan dalam 

memahami hadis tersebut.  

                                                           
150Muslim>,Shahi>h Muslim, juz 1, nomor indeks 2670, 1231.  
151al-Qardhawi Kaifa nata’amal,... 133. Lihat juga Qardhawi, bagaimana memahami,... 
117 – 118.  
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4. Memahami hadis dengan mempertimbangkan latar belakang situasi dan 

kondisi suatu hadis serta tujuannya.  

Yakni dengan melihat sebab-sebab tertentu yang terdapat dalam suatu 

hadis maupun sebab khusus yang menjadi latar belakang hadis tersebut lahir, 

sehingga dapat dipahami maksud hadis tersebut seperti melalui asbabul 

wurud dari suatu hadis. Sebab ada hadis yang berkaitan dengan kondisi 

temporer khusus untuk memecahkan masalah di masa itu, namun ada juga 

hadis bersifat umum yang jangkauan waktunya tak terbatas.152 

Orang-orang yang melakukan ibadah haji ketika sampai di Mina pada 

pagi hari dihari nahar akan memulai melempar jumrah Aqabah pada saat 

matahari telah terbit, kegiatan ini dinamai dengan jumrah qubra. Melempar 

jumrah dengan tujuh batu, yakni pertama-tama haruslah mendapatkan batu 

kecil atau kerikil untuk dilontarkan. Bentuknya seperti biji kacang ialah lebih 

utama untuk dilemparkan di Aqabah yang bertempat diantara arah kanan 

mina dan arah kiri Makkah. Setiap lemparan batu kerikil diiringi dengan 

membaca takbir kemudian disusul dengan berdo’a setelah melempar jumrah. 

Janganlah memungut batu yang besar untuk dilemparkan, susungguhnya hal 

tersebut bertentangan dengan Sunnah, kekurangan yang dilakukan sebagian 

manusia ialah ketidak tahuannya terhadap al-Sunan. Mereka mengira bahwa 

yang dilemparkan adalah batu besar yang secara spontan disimpulkan dan 

diaplikasikan dalam ibadah. Padahal sebenarnya salah dan bid’ah bahkan 

berlebihan dalam agama, kemudian nabi mengingatkan kami “dari berlebihan 

                                                           
152al-Qardhawi Kaifa nata’amal,... 145. Lihat juga Qardhawi, bagaimana memahami,... 
131.  
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dalam agama”, namun adapula orang yang tidak tahu melempar jumrah 

dengan sandal, kemudian mereka berhenti dan mengikuti sunnah nabi 

mereka. Sesungguhnya sebaik-baik petunjuk ialah petunjuk nabi Muhammad 

saw. Selaras dengan perintah Allah dan kaum muslimin menjalaninya sebagai 

pengikutnya. Diperbolehkan mendahulukan orang yang lemah dari 

perempuan, lanjut usia, anak-anak untuk melempar jumrah.153 

Dilihat dari latar belakang situasi hadis tersebut dapat dipahami bahwa 

hadis tersebut memiliki tujuan untuk tidak berlebihan dalam agama, bahkan 

dari bentuk batu saja seperti yang dijelaskan dalam asbabul wurud hadis 

tersebut dilarang untuk berlebihan apalagi dalam beragama dan hal ibadah 

lainnya tentu dilarang untuk berlebihan.  

5. Membedakan sarana yang berubah dan sasaran yang tetap  

Kekeliruan dalam memahami al-Sunnah salah satunya ialah mencampur 

adukkan antara tujuan atau sasaran dengan sarana atau prasarana yang 

digunakan pada waktu dulu. Seakan prasarana tersebut merupakan tujuan 

sebenarnya yang harus diikuti sama persis, padahal dengan benar-benar 

memahami hadis akan tanpak kandungan yang sebenarnya dan terpenting 

ialah tujuannya sama. Tujuan inilah akan tetap abadi namun sarana ataupun 

prasarana dapat berubah sesuai dengan perubahan lingkungan, zaman, adat 

kebiasaan, dan lainnya.154 

                                                           
153S}ifa’u al-dhawi Ahmad al-‘adawi Ihda>’u al-Daiba>jati bi Syarah Sunan Ibn Ma>jah 

(Maktabah darul Yaqin), 252-253.  
154al-Qardhawi Kaifa nata’amal,... 159. Lihat juga Qardhawi, bagaimana memahami,... 
147 –148.  
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Dari hadis tersebut dapat diketahui tidak ada sarana yang berubah, 

sehingga dapat dipastikan antara sarana dan sasarannya tetap sama.  

6. Membedakan ungkapan yang sebenarnya dan bersifat majaz 

Bahasa Arab banyak mengandung kata majaz, sebab majaz lebih 

berkesan dari pada bentuk biasanya, dan Rasulullah merupakan orang yang 

ahli balaghah didalam bahasa Arab sehingga hadisnya ada yang 

menggunakan majaz dengan sangat mengesankan. Majaz meliputi majaz ‘aql, 

lughawi, kinayah isti’arah, dan kata lainnya yang tidak menunjukkan arti 

sebenarnya dan bias memahami secara tekstual dan kontekstual, seperti 

percakapan yang dinisbatkan kepada binatang, burung, benda mati, serta 

makna abstrak tertentu.155 

Didalam hadis tentang al-Ghulluw fi al-Din riwayat Ibn Majah tidak 

ditemukan kata-kata yang mengandung majaz, sehingga tidak perlu dicari 

pemahamnnya secara pendekatan kebahasan ataupun makna balaghahnya. 

7. Membedakan antara alam ghaib dan alam kasat mata  

Dalam hadis juga ada yang menjelaskan tentang hal-hal ghaib dan tidak 

kasat mata, yakni menyangkut mahluk-mahluk yang tidak dapat dilihat 

dialam ini seperti malaikat dengan tugas-tugas tertuntu, jin maupun yang 

lainnya.156 

Dikarenakan hadis yang diteliti bukanlah menyangkut hal ghaib maka 

kita dapat melanjutkan pada penjelasan pendekatan selanjutnya.  

                                                           
155al-Qardhawi Kaifa nata’amal,... 175. Lihat juga Qardhawi, bagaimana memahami,... 
167. 
156al-Qardhawi Kaifa nata’amal,... 191. Lihat juga Qardhawi, bagaimana memahami,... 
188 – 189.  
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8. Memastikan makna konotasi kata-kata dalam hadis 

Kata yang digunakan juga perlu dipahami makna konotasinya agar bisa 

memahami sebuah hadis, karena dari satu masa ke masa lainnya maupun 

perbedaan lingkungan dapat menyebabkan terjadinya perubahan konotasi kata 

tertentu. untuk itu perlu memastikan perkembangan serta perubahan bahasa 

baik yang dipengaruhi tempat, waktu serta dan sebagainya.157 

Akan tetapi dalam hadis tentang al-Ghulluw fi al-Din riwayat Ibn 

Majah tidak ditemukan konotasi kata-kata yang memiliki makana khusus 

pada waktu itu, kosa kata yang dipakai dalam hadis tersebut masih relevan 

dengan saat sekarang ini. 

C. Prinsip-Prinsip Moderasi Beragama Perspektif Yusuf Qardhawi  

Didalam kitab al-Shahwah al-Isla>miyah baina al-juhud wa al-tat}arruf 

karya Yusuf Qardhawi dijelaskan bahwa nash-nash Islam banyak yang 

menyerukan sikap moderasi dan melarang sikap berlebih-lebihan. Salah satu hadis 

yang menjadi rujukan Yusuf Qardhawi ialah hadis tentang moderasi beragama 

riwayat Ibn Majah yang telah dibahas sebelumnya dan beberapa hadis lainnya.158 

Menurut Yusuf Qardhawi ciri dan karakteristik pemikiran ilmiah ialah 

pemikiran yang cenderung dan berorientasi moderat, bahkan suatu manhaj yang 

mengaplikasikan visi moderasi akan jauh dari sikap ekstremisme ataupun terlalu 

fundementalis. Sikap dan pemikiran moderat terhadap masalah besar akan tanpak 

dari sikap adil yakni dengan prinsip-prinsip sebagai berikut.  

                                                           
157al-Qardhawi Kaifa nata’amal,... 197. Lihat juga Qardhawi, bagaimana memahami,... 
195.  
158Qardhawi, al-Shahwah al-Islamiyah ,... 24-25.  Lihat juga Yusuf Qardhawi Islam 
Ekstrem Analisis dan Pemecahannya ter. Alwi A.M. (Bandung: Mizan, 1985), 17.  
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1. Bersikap moderat diantara propagandis mazhab yang sempit dan propagandis 

yang tidak ekstrem.  

2. Moderat diantara pengikut tasawuf yang menyeleweng dan banyak bid’ah 

yang tidak sesuai dengan syariat dan aliran yang menolak keras tasawuf. 

3. Moderat diantara propagandis yang berusaha membuka dunia tanpa aturan 

syariat yang jelas dan propagandis yang berupaya menutup diri tanpa alasan.  

4. Moderat diantara orang-orang yang bertahkim kepada akal walaupun 

bertntangan dengan dalil qath’i dan orang-orang yang tidak memakai akal 

sema sekali meskipun dalam memahami satu ayat.  

5. Moderat diantara aliran yang hanya berpatokan pada warisan masa silam 

walaupun masih terdapat banyak kekeurangan dan aliran yang menghapuskan 

warisan tersebut meskipun banyak petunjuk-petunjuk didalamnya yang indah. 

6. Moderat diantara orang-orang yang hanya mementingkan politik dan 

mengorbankan pendidikan dan orang-orang yang tidak mau tahu tentang 

politik sama sekali dengan alasan demi pendidikan.  

7. Moderat diantara orang yang ingin memetik buah (musta’jilin) sebelum 

waktunya masak dan orang yang melupakan buah hingga jatuh ketangan 

orang lain setelah masak. 

8. Moderat diantara orang yang terlalu hanyut kedalam masalah kontemporer 

dan melupakan masa depan, dengan orang yang berlebihan dalam 

mengantisipasi masa depan seakan seperti buku yang telah dibaca oleh 

mereka.  
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9. Moderat diantara orang-orang yang mendewakan lambang organisasi seakan 

berhala yang dipuja, dan orang yang melepaskan diri seutuhnya dari aktifitas 

yang terorganisasi rapi seakan seperti mata rantai yang berantakan. 

10. Moderat diantara orang yang berlebihan dalam sikap taat terhadap Syaikh dan 

pemimpinnya seperti seorang mayat yang sedang dimandikan, dan orang 

yang berlebihan dalam kebebasan yang seakan bukan anggota salah satu 

jama’ah.  

11. Moderat diantara penyeru internasionalisasi Islam tanpa perduli situasi dan 

peristiwa yang terjadi, dan penyeru kedaerahan yang sempit tanpa 

berhubungan dengan gerakan berskala internasional. 

12. Moderat diantara orang yang optimisnya berlebihan serta tidak mau tahu 

hambatan dan tantangan, dengan orang yang pesimisnya berlebihan hingga 

semua yang dilihat menjadi suram serta tidak mau menunggu fajar setelah 

gelap. 

13. Moderat diantara orang yang berlebihan dalam sikap mengharamkan sesuatu 

sekan tidak pernah ada yang halal, dilain sisi menghalalkan yang berlebihan 

sekan tidak ada sesuatu yang haram.  

Prinsip-sprinsip itulah yang harus ditanamkan untuk dpat mengadosi 

sikap dan pemikiran ilmiah walaupun saat ini bnayak yang terprosok kedalam 

kubu ekstimis ataupun sebaliknya, kecuali yang mendapat rahmat Allah.159 

Rapuhnya jiwa moderat dikalangan aktifis muslim yang terjerat dalam 

dua warna ditengah-tengah berbagai warna yang multidimensional, yakni hitam 

                                                           
159Qardhawy,  Prioritas Gerakan,... 131-132.  
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dan putih sehingga tidak memiliki alternatif warna lain dari keduanya. Warna 

tersebut dikenal masyarakat sebagai warna primer dan warna sekunder yang 

sebagian mereka hampir membatasi warna-warni tersebut menjadi satu. Sebagian 

mereka menggunakan kacamata hitam dalam mengatasi masalah yakni dengan 

satu jawaban pasti tanpa memperdulikan akibat yang akan menimpa mahluk hidup 

dan kehidupan disekelilingnya, semua akan dipandangnya penuh dosa, kafir, 

munafik dan kejam. Segala yang dilakukan dalam kehidupan zaman kontemporer 

ini ialah haram.160 

Padahal orang-orang salaf sangat berhati-hati dalam melontarkan kata-

kata haram kecuali dalam hal yang sudah diketahui hukumnya secara pasti atau 

Qath’i. Walaupun tidak dapat dipungkiri bahwa pada masa silam pemikirannya 

cenderung pada sikap menolak, pesimistis, curiga, dan buruk sangka kepada orang 

lain. Pada waktu itu pemikiran menuduh fasik, menuduh bid’ah dan menuduh 

kafir menjadi laris dikarenakan suasana yang dialami gerakan Islam. Para tokoh 

dan da’i daiyahnya setiap saat terancam untuk diseret pada tiang gantungan atau 

dibantai semburan peluru dan disiksa secara kejam dan sadis yang tersembunyi 

bahkan seluruh bentuk penyiksaan ditimpakan kepada mereka dari berbagai 

penjuru  dan pada saat itulah kaum komunis, sosialis, sekularis dan lawan-lawan 

Islam memiliki pintu yang sangat lebar. Demikianlah bahwa saat ini Islam 

dikalahkan oleh kesulitan dan kekerasan. Semangat moderasi yang begitu telah 

mengalami kemerosotan, namun Islam haruslah mampu mengalahkan pemikiran 

yang penuh dengan cobaan dan krisis untuk dialihkan kepada pemikiran yang 

                                                           
160Ibid., 133.  
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moderat, yakni moderasi umat Islam dengan manhaj yang mudah serta tidak sulit 

sesuai kehendak Allah.161 

Menurut Yusuf Qardhawi moderasi akan senantiasa melahirkan 

kemudahan sebab moderat diantara keras yang membatu disatu sisi dan disisi lain 

lunak yang serba menghalalkan. Hukum Islam sudah seharusnya mengadopsi 

yang mudah dalam bidang hukum misalnya hukum fikih yang berkaitan dengan 

masyarakat dari segi politik, ekonomi, perundang-undangan, dan hubungan 

internasional tidaklah mengambil yang sulit ataupun terlalu menganggap remeh. 

Dikarenakan pertama, Syariat Islam fondasinya Yusr yakni kemudahan dan raf’ul 

haraj yaitu menghilangkan kesulitan, ringan kasih sayang, dan lapang dada sesuai 

denga syariat Islam yang diatur dalam Alquran dan al-Hadis. Kedua, manusia saat 

ini lebih butuh pada sesuatu yang mudah, ringan, penuh kasih sayang, dan 

menaruh perhatian pada mereka. Maka dari itu, sebaiknya diberi fatwa dengan 

ruksah dari pada azimah. Ketiga, dengan kemampuannya selalu ingin mengambil 

azimah atau keringanan jika berhak mendapatkannya, untuk itu perlulah sikap 

moderat dan seimbang.162  

Sikap moderat sudah selayaknyalah melahirkan sikap toleransi pula, 

selaras dengan sikap lapang dada, keramahan hati yang dapat dilihat dari 

pergaulan yang baik, muamalat yang lembut, dan memelihara kehangatan 

hubungan antar sesama, sikap inilah yang mencerminkan masyarakat Islam seperti 

dalam tuntunan Alquran dan syariat Islam. Bahkan didalam Alquran mendorong 

                                                           
161Ibid., 134-136.  
162Ibid., 136-138.  
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umat Islam melakukan kebajikan dan bertindak adil terhadap non muslim yang 

tidak memerangi kaum muslimin dikarenakan perbedaan agama.163 

ينِ وَلََْ يُُْرجُِوكُم مِ ن دِيََٰركُِمْ أَن تَبََُّوهُ  تِلُوكُمْ فِِ ٱلدِ  هَىَٰكُمُ ٱللََُّّ عَنِ ٱلَّذِينَ لََْ يُ قََٰ َ لََّ يَ ن ْ مْ وَتُ قْسِطُوٓا۟ إِليَْهِمْ ۚ إِنَّ ٱللََّّ
 164يَُِبُّ ٱلْمُقْسِطِيَْ 

Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap 

orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan tidak (pula) 

mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 

yang berlaku adil.165 

Bahkan masih dibolehkan memeberi bantuan kepada kaum musyrik 

seperti dalam Alquran  

 166ونَ ٱلطَّعَامَ عَلَىَٰ حُبِ هِۦ مِسْكِينًا وَيتَِيمًا وَأَسِياًوَيطُْعِمُ 

Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang miskin, 

anak yatim dan orang yang ditawan.167 

Pada saat itu yang menjadi tawanan ialah orang-orang musyrik. Untuk itu 

tetap dianjurkan memabantu baik dalam keungan bagi kerabat dan tetangga yang 

masih tetap dalam kemusyrikannya.168 Sebab dalam ayat lain dijelaskan  

هُمْ وَلََٰكِنَّ ٱللَََّّ يَ هْدِى مَن يَشَآءُ ۗ وَمَا تنُفِقُوا۟ مِنْ خَيٍْ فَلِِنَفُسِكُمْ ۚ وَمَا تُ  نفِقُونَ إِلََّ ٱبتِْغَآءَ لَّيْسَ عَلَيْكَ هُدَى َٰ
 169وَجْهِ ٱللََِّّ ۚ وَمَا تنُفِقُوا۟ مِنْ خَيٍْ يُ وَفَّ إِليَْكُمْ وَأنَتُمْ لََ تُظْلَمُونَ 

Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka mendapat petunjuk, akan 

tetapi Allah-lah yang memberi petunjuk (memberi taufiq) siapa yang 

dikehendakiNya. Dan apasaja harta yang baik yang kamu nafkahkan (di jalan 

Allah), maka pahalanya itu untuk kamu sendiri. Dan janganlah kamu 
                                                           
163Qardhawi, Minoritas Non,... 98-99.  
164Alquran (60) : 8.  
165Agama RI, Alquran dan Terjemahannya,...550. 
166Alquran (76) : 8. 
167Agama RI, Alquran dan Terjemahannya,... 579.  
168Qardhawi, Minoritas Non,... 99-100 
169Alquran (2) : 272. 
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membelanjakan sesuatu melainkan karena mencari keridhaan Allah. Dan apa 

saja harta yang baik yang kamu nafkahkan, niscaya kamu akan diberi 

pahalanya dengan cukup sedang kamu sedikitpun tidak akan dianiaya 

(dirugikan).170 

Dasar pemikiran toleransi kaum muslimin begitu juga sikap terhadap 

orang-orang yang berbeda agama diantaranya ialah  

1. Penghormatan dan memuliakan setiap manusia apapun agama, ras, dan warna 

kulitnya.  

2. Keyakinan dan kepercayaan setiap muslim bahwa adanya pebedaan pendapat 

tentang agama dan hal tersebut merupakan kehendak Allah swt.  

3. Seorang muslim tidak dibebani menilai kekafiran seseorang atau menghukum 

atas kesesatan yang orang lain lakukan sebab urusan tersebut merupakan 

wewenang Allah di hari kiamat.  

4. Keimanan seorang muslim bahwa Allah swt. Memerintahkan berlaku adil, 

menyukai kejujuran dan memerintah hambanya berahlak mulia walaupun 

terhadap orang-orang berbeda agama, serta membenci kezaliman dan 

menghukum orang-orang zalim walaupun yang melakukan kezaliman 

tersebut orang muslim terhadap orang kafir.171 

                                                           
170Agama RI, Alquran dan Terjemahannya,... 48.  
171Qardhawi, Minoritas Non,... 108-112.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Penelitian hadis al-Ghulluw fi al-Din dalam kitab sunan Ibn Majah nomor 

Indeks 3029 dengan nalar moderasi dalam memahami hadis ekstrem beragama 

perspektif Yusuf Qardhawi dapat disimpulkan:  

1. Hadis tersebut dari segi kualitas termasuk hadis shahih lidhatihi sebab telah 

memenuhi syarat keshahihan sanad maupun matan hadis, dan untuk 

kehujjahannya hukum hadis shahih menurut ulama ahli hadis dan para ulama 

yang pendapatnya diambil oleh para fuqaha dan ahli ushul sepakat bahwa 

hadis shahih dapat dijadikan hujjah dan wajib diamalkan baik rawinya 

seorang diri ataupun ada rawi lainnya yang ikut meriwayatkan hadis tersebut.  

2. Dari beberapa pendekatan dapat diambil dari nalar memahami hadis 

perspektif Yusuf Qardhawi pada hadis al-Ghulluw fi al-Din riwayat Ibn 

Majah sesuai dengan petunjuk Alquran dan tidak ditemukan ayat Alquran 

yang bertentangan dengan hadis tersebut, begitupun terdapat beberapa hadis 

yang setema dan tidak ada yang bertentangan untuk itu tidak perlu dilakuakan 

penggabungan atau pentarjihan, begitupun juga dapat dilihat dari latar 

belakang situasi hadis tersebut.   

3. Prinsip-prinsip moderasi beragama perspektif Yusuf Qardhawi ialah dapat di 

klasifikasikan dalam beberapa hal yakni bersikap moderat antara gerakan 

ekstrem dan fundamentalisme, moderat didalam syariat antara tidak terlalu 
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menutup diri dan terlalu terbuka, moderat antara menggunakan akal dan dalil, 

antara menggunakan warisan masa silam dan menghapuskannya, antara 

politik dan pendidikan, antara terlalu kontemprer dan terlalu mengantisispasi 

masa depan, antara terlalu memuja organisasi dan melupakannya, antara 

terlalu taat pada syaikh dan terlalu bebas, antara internasionalisasi dan 

kedaerahan, antara optimis berlebihan dan terlalu pesimis, antara berlebihan 

mengharamkan sesuatu dan menghalalkannya.  

B. Saran  

Penelitian hadis al-Ghulluw fi al-Din dalam kitab sunan Ibn Majah nomor 

Indeks 3029 dengan nalar moderasi dalam memahami hadis ekstrem beragama 

perspektif Yusuf Qardhawi dapat dipahami bahwa dalam hadis tersebut 

menganjurkan kita untuk tidak berlebihan dalam beragama atau tidak ekstrem 

beragama, hal tersebut dapat direalisasikan dengan mempraktekkan sikap moderat 

yakni tidak belebihan ataupun kurang. Hal ini juga berlaku dalam memahami 

hadis agar tidak terjadi penafsiran yang berlebihan dalam memahami hadis maka 

dapat melakukan pendekatan-pendekatan nalar moderasi perspektif tokoh-tokoh 

moderat seperti halnya Yusuf Qardhawi, sehingga akan melahirkan pemahaman 

yang moderat yang tidak terlalu kurang ataupun berlebihan.  
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